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ABSTRAK

Wigati Trinil. 202Q Analisis Kemampuan Literasi Matematika Siswa SD Pada
PembelajaranContextual Teaching and Learnin@CTL) Pendekatan
PMRI. Tesis Program Studi Pendidikan Dasar Komsentrasi PGSD.
Pascasarjana. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing | Dr. Ndardo
M.Si., Pembimbing Il Dr. Ek&urwanti, M.Pd.

Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning?MRI, Literasi Matematika.

Rendahnya kemampuan literasi matematika pada sidiwarenakan
kekurangmampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika yang terkait
dengan dunia nyata. Proses pembelajarannyapun masih kurang terkait dengan
kehidupan seharhari,oleh karena itu salah satu model pembelajaran yang terkait
adalah CTL.

Penditian ini bertujuan untuk menganalisis kualitamodel pembelajaran
CTL pendekatan PMRI terhadap peningkatan kemampuan literasi matematika
siswa kelas V SD serta mendeskripsikan kemampuan literasi matematika siswa SD.

Jenis penelitian ini adalaimixed m#&éod untuk menganalisis data
kuartitatif guna menguji kualitamodel pembelajaran CTL pendekatan PMRI dan
data kualitatif untuk mendeskripsikan kemampuan literasi matematika. Yang
dilaksanakan di SDN Panggung Kidul 01 dengan 32 siswa sebagai kelas
eksperinen dan 33 siswa SDN Panggung Ki@dlsebagai kelas kontrol.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembeday CTL pendekatan
PMRI berkualitasdapat mencapai ketuntasan belajar secara klasikal damatata
kemampuan literasi matematika siswa lebih tinggi dibandingkan dengan model
ekspositoriDibuktikan dari hasil ketuntasan klasikslai & Q j o Sebesar

¢t @ v Tt @ x Wadi, proporsi siswa yag mendapat pembelajaran CTL
pendekatan PMRI telah lebih darf5% Sedangkan analisis data kemampuan
literasi maématika siswa pada kelompok ataemiliki kemampuan yang baik
dalam menyatakan ide matematika, mengubah permasalahan megedi
matematika, menggunakan strategmisol dan alat dengan benar dan mampu
membuat kesimpulan, sedangkan siswa pada kelompok sedang memiliki
kemampuan yang baik dalam menyatakan ide matematika, mengubah
permasalahan menjadi model matematika, menggunatrategi, simbol dan
mampu membuat kesimpulan tetapi kurang mampu dalam menyederhanakan
masalah dengan membuat gambar yang menggunakan alat, sedangkan siswa
kelompok bawah memiliki kemampuan yang baik dalam menyederhanakan
masalah dengan membuat demrnyang menggunakan alat, nanmkurang mampu
dalam merefleksi pendapat dan membuat kesimpulan.



ABSTRACT

Wigati Trinil. 202Q Analysis of Mathematics Literackills of Elementary
Students in Contextual Teaching and Learning (Cith the PMRI
Approach. ThesisPrimary EducationStudy ProgramPrimary School
Teacher Education Concentration. raGuate. Universitas Negeri
SemarangAdvisor | Dr. Wardono, M.Sc., Advisor IDr. Eko Purwanti,
M.Pd.

Keywords: Contextual Teaching and Learning, PMRI, Mathematical
Literacy.

St ud éow bty of mathematics literacgkills is due to the lack of
students' ability to solve mathematical problems related to the real world. The
learning process is still less related to daily life, therefore one of the related learning
models is CTL.

The objectives ofttis studyareto analyze th quality of the CTL learning
modelwith the PMRI approach to improvke mathematics literackills of fifth -
gradeelementary school students @ndlescribehemathematical literacgkills of
elementaryschoolstudents.

This type of researcivas a mixd-method for analyzing quantitative data
to test the quality of the CTL learning modelth the PMRI approach and
qualitative data to describe mathematical literagylls. It was conductedat
Panggung Kidul 0lState Elementary Schoalnsisting of32 stuents as the
experimental class and 33 students at Panggung Kidstad2 Elementary School
as the control class.

The results showhat the CTL learning mod&lith the PMRI approach, it
is good toachieve classical learning completeness and the average mathematical
literacy skills of studentsare higher than the expository model. It isopen from
the classical completenessresdlts ¢ j « of 2.065>0.4678Thereforethe
proportion of studenteho have received CTL learning wiBMRI approaches has
been more than 75%. While the analysis of mathematical litsialty of students
in the upper group has goakills in expressing mathematical ideas, turning
problems into mathematical models, using strategies, symbols and tools correctly
andcanmake conclusions, while studerke mediunmgroupshavegoodskills in
expressing ideas mathematics, turning problems intoemattical models, using
strategies, symbols and being able to make conclusiornthdyare less able to
simplify problems by drawig images using tools, while lealass students have
goodskills to simplify problems by making drawings that use tools,tbay are
less able in reflectingpinions and making conclusions

Vi
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

BerdasarkarKemendikbud 2016 yang tertuang dal®araturan Menteri
Pendidikan Nasional No. 22 tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan dasar
dan menengah, bahwa Poses Pembelajaran pada satuan pendidikan
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, enyenangkan, menantang,
memotivasi pesertdidik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandsesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta disi#fah satmuatarpelajaran pada
Kurikulum 2013 adalaMatematika.

Matematika berperan penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya
pikir manusia, sangat tidak tepat apabila matematika dikatakan hidup untuk dirinya
sendiri, tetapi matematika memiliki peran yangvensal untuk ilmu yang lain
maupun dalam perkembangan teknologi modern (Nunes & Bryant, 2000).
Karakteristik ilmu matematika yang hierarkis, terstruktur, logis, dan sistematis akan
memungkinkan siswa untuk terampil berpikir secara rasional (Zulnaidi &idaka
2012; Husnaeni, 2016; Kurniati, Prahmana, Makur, & Jelatu, 2@iBjaus,
Kailani, Bakar, Bin, dan Bakry (2015) menegaskan bahwa matematika sebagai
salah satu disiplin ilmu berkontribusi dalam pengembangan IP$&kKsidalam
persoalan kehidupan, s@rmembekali kemampuan berpikir dan berargumentasi.
Lebih lanjut matematika itu ibarat pohon beringin yang bercalmatgng, namun

bukan seperti pohon palem (Jelatu, Sariyasa, & Ardana, 2018).



Saat ini kemampuan literasi matematika siswa nsssilgat rendah, padahal

literasi matematika diperlukan oleh semua orang dalam menghadapi permasalahan
dalam kehidupan modern, karena literasi matematika sangat erat kaitannya dengan
pekerjaan dan tugasnya dalam keipiain sehashari (Wong, 2005 & Stacey, 20).
Menurut JoharR (2012) pengetahuan dan pemahaman tentamgep dalam
matematika sangatlah penting, dengan tanpa mengabakkeamampuan
mengaktifkan literasimatematika itu untuk memecahkgermasalahan yang
dihachpi dalam kehidupan sehdwari.

BerdasarkaikKemendikbud2016: 1) Indonesia tercatat sebagai salah satu
negara yang berhasil mengurangi angka buta huruf. DariUdatd Nations
Development ProgrammdUNDP) tahun 2014 diketahui bahwa tingkat
kemelekhurufan masyarakat Indonesia mencapai 92,8% untuk dewasa, dan
98,8% untuk remaja. Angka ini sebenarnya sudah menunjukan bahwa tingkat
kemelekhurufan masyarakat sudah tinggi. Namun capaian ini tidak didukung
oleh tingginya minat bac®alamrangka memperbaiki kemampuan membaca
siswa, pemerintah menggagas Gerakan Literasi Sekolah. Gerakan tersebut dapat
dilakukan dalam beberapa tahap. Tidak hanya menyediakan waktu untuk siswa
membaca, tetapi Gerakan Literasi Sekolajajdapat diterapkan dalam setiap
mata pelajaran sesuai kurikulumnyaterasi matenatika adalah kemampuan
seseorang dalam merumuskan, menggunakan dan menginterpretasikan matematika

dalam berbagai konteks (OECD, 2019b)



Pentingnya optimalisasi gerakatefasi pada jenjang SD didasarkan pada
masih rendahnya literasi pada jenjang tersebut. Berdasarkan hasititestsian
National Assessment Program(iidAP), Tes yang mengambil sampel siswa kelas
4 di 34 provinsi menunjukkan bahwa Kemampuan literasi naemHiterasi sains,
dan literasi matematika siswa masih sangat rerfélatla literasi membaca, siswa
memperoleh skor rendah pada domaagnitif C3 (menginterpretasi dan
mengintegrasikan ide dan informasi), yaitu 29.65, dan C4 (mengevaluasi konten,
bahasadan elemerelemen teks), yaitu 22.25. Siswa tampak kurang menguasai
teks sastra yang dibuktikan dengan rendahnya skor membaca teks ini (27.65)
dibandingkan dengan teks nonsastra (43.38jswa kesulitan membaca teks
panjang yang biasanya diberikan pamak bacaan sastra dan teks terkait ranah C3
dan C4. Namun demikian, siswa mampu menjawab pertanyaan terkait lingkungan
terdekatnya dengan baik.

Pada literasi matematika, kemampuan penalaran matematika siswa rendah,
terutama pada pemahaman konsemtematika, penerapan, dan penalaran
matematika. Hal ini membuktikan bahwa pengajaran matematika masih belum
bermakna dan kurang terkait dengan kehidupan sbkhdrisiswa. Siswa juga
kesulitan memahami representasi visual atau model dalam penjabarapskonse
maematika. Idris Apandi (Widyaiswara LPMP Jawa Barat, Ketua Komunitas
Pegiat Literasi Jabar/KPLJ).eBlasarkan kepada hal tersebut di atas, maka
Pembelajaran literasi di SD diperlukan untuk meningkatkan pemahaman terhadap
teks bacaan dalam semua mpgdajaran dan meningkatkan kemampuan berpikir

tinggi siswa(Higher Order ThinkingSkil/HOTS)



http://www.kompasiana.com/.../penguatrakanditerasipadajenjang sekolah

dasar.Diakses tanggal 14 Mei 2018 Pukul 19.51

Pada usi®&D dapat dikatakan memiliki kemampun fndapaEgamer pi ki r
2012). Anak-anak yang duduk di bangku sekolah dasar merupakan usia emas
sehingga penting menanamkan nndai budi pekerti luhur kepada mereka.
Perkembangan kognitif anak usia sekolah dasar menurut Piaget memasuki tahap
operasonal kongkretB a ki r & B Kengan demiki&hlabak usia sekolah
dasar hanya mampu memahami konsep yang bersifat kongkrit. Pembelajaran yang
dilakukan mulai dari bahan ajar, materi, ataupun media harus memberikan
gambarargambaran nyata pada sisviabih lanjut dalam pelajaran matematika,
pembelajaran yang dilakukan seyogyanya merujuk pada teori perkembangan
kognitif dari Piaget, dimana siswa usia sekolah dasar sedang memasuki tahap
operasional kongkrit (Egan, 2012). Hal ini sejalan dengan salalksaupetensi
mata pelajaran matematika di sekolah dasar yaitu menggunakan model konkret dan
simbolik atau strategi lain dalam penyelesaian masalah dedrariKemdikbud,
2016). Idealnya pembelajaran matematika di sekolah dasar bersifat realistis. Selain
itu dalam praktik pembelajaran matematika aaa#k dihubungkan dengan
masalah sehahari ke dalam dunia matematika. Sehingga pengalaman matematika
siswa menjadi lebih hidup.

Salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang relevan dengan teori
perkembangan kognitif anak usia sekolah dasar adalalistics mathematics
education (RME) atau Pendekatan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)

merupakan pendekatan pemipan matematika yang berlandas pada


http://www.kompasiana.com/.../penguatan-gerakan-literasi-pada-jenjang

penggabungan matematika dengan dunia r{fatmirattana S., Makanong, A., &
Thipkong, S 2017). Dengan penggabungan antara pembelajaran matematika
dengan kehidupan nyata maka akan semakin menjadikan kegiatan pembelajaran
menjadi bermakna (Herawati, 2016). Sedangkan dalam pembelajaran matematika
harus memperhatikan beberapa aspek diantaranya : 1) menggunakan permasalahan
kontekstual, 2) mendorong untuk berpikir secara penalaran untuk membuat
kesimpulan, 3) mengembangkan kreatifitas dengan melibatkan imajinasi, intuisi,
dan penemuan melalui berpikidivergen, original dan eksperimen, 4)
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, 5) menggunakan model, 6)
menemukarkembali konsep / devinisi / formula / prosedur dengan bimingan guru,
dan 7) mengakomodasi semua kemampuan manusia dari tingkat tertinggi,
menengah , dan rendah (M. Van den HetRahhuizen, 1996). Dari uraian tersebut
pendekatamealistics mathematics educatiRME) dapat di elaborasikan dengan
aspek pada pembelajaran matematika khususnya di tingkat sekolalc#tagaat(|
C. K., Ardi, M., Darwis, M., Pua, H. M. D., Tahmir, S., & Dirawan, G. D. (2D15
Melalui pendidikan suatu bangsa dapat berkembang dan menjadi negara
maju (Astawan et al., 2016Pembelajaran di kelas bermuara pada pencapaian
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor. &kpafektif yaitu karakter yang
dimiliki oleh siswa. Program pendidikan karakter mendapat dukungan dari
pemerintah dengan dikeluarkanya Perpres nomor 87 tahun 2017. Perpres tersebut
berisi tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yaitu suatu gerakan
penddikan untuk menguatkan karakter siswa melalui harmonisasi olah hati, olah

rasa, olah pikir, dan oah raga dengan perlibatan dan kerja sama antara satuan



pendidikan,keluarga d n masyar akat sebagai bagi an
Rev ol us iKeendkbua,2@l7aj. PPK ini diharapkanaapenumbuhkan

karakter siswayang meliputi nasionalis, integritas, mandiri, gotong royong, dan
religius (Kemendikbud, 2017c). Sedangkan seperti halnya sistem pendidikan di
Indonesia yang terdiri dari pendidikaorial di sekolah, pendidikan nonformal di
lembaga kursus, dan pendidikan informal yang berada di masayarakat karakter
seyogyanya juga diterapkan dalam ketiga sistem pendidikan tersebut (Theodora &
Marti oah, 2017).

Berbagaiupaya telah dilakukan pemerintah dalam rangka membangun
pemahaman siswa yang nantinya diharapkan bermuara pada peningkatan mutu
pendidikan, khususnya pendidikan matematldpayaupaya yang dimaksud di
antaranya penyempurnaan kurikulum, pengadaan bukwa@arbahan ajar atau
buku referensi lainnya. Namun demikian, semua usaha tersebut nampaknya belum
membuahkan hasil yang optimal. Berbagai indikator menunjukkan bahwa mutu
pendidikan, terlebih lagi pendidikan matematika yang secara otomatis menyentuh
presasi belajar matematika siswa mulai dari sekolah dasar, sekolah menengah
sampai kepada perguruan tinggi masih belum meningkat secara signifikan.

Salah satu patokan yang sering digunakan untuk menggambarkan kurang
berhasilnya pendidikan matematika di serjamgang pendidikan adalahlai hasil
Ujian Sekolah Berstandar Nasional @®I®), karena Nai USBN merupakan
indikator yang mudah dilihat oleh masyarakat luas untuk digunakan sebagai acuan
tentang keberhasilan pendidikan, khususnya pendidikan mi#taenmaementara

itu, di SIN PANGGUNG LOR ratarataNilai Ujian Sekolah Berstandatasional



(NUSBN) untukmata pelajaran matematika ntasulit beranjak dari urutdmwah
dan bahkan diklasifikasikaD.
Hal ini dapat dilihat pada Tabl1

Tabel 1.1 Rata-rata Nilai USBN Siswa SDN PANGGUNG LOR
Tiga Tahun Terakhir

Tahun Mata Pelajaran
Pelajaran Bhs. Ind Matematika IPA
2016/2017 73.71 62.14 65.48
Klasifikasi B C C
2017/2018 72.20 63.00 71.20
Klasifikasi B C B
2018/2019 6.82 4.85 6.45
Klasifikasi C D C

SumbemDaftar Kolektif Hasil UBN DinasPendidikan Kota Semarang
Tahun 2016 2019

Kondisi seperti ini ternyata terjadi juga di kelas V, hal ini dapat
ditunjukkan dari hasil observasi memperlihatkan bahwa kemampuan literasi
matematika siswa kelas V belum memuaskan. Siswa belum mampu menggunakan
informasi yang diperoleh dari soal untuk mgelesaikan permasalahan dengan
tepa. Berdasarkan hasil observasi pra penelitian di SDN Panggurehmarang
masih banyaksiswa kelas V yangkesulitan dalam memecahkan seaoal
matematikaPadahaldalam pelaksanaan USBN materi yang diangkat dalam soal
merupakan materi pelajaran mulai dari kelas 1V, V, dafR&hdahnya pemahaman
siswa terhadap materi pelajaapat dibuktikan dengan melihat hasés Ulangan
Harian Matematikgpenguasaasiswa yag mencapaiv5% ke atas hanyasiswa

dari 26siswa di kelas



Hasil observasi di SDN Panggung Lanenunjukkan bahwa dalam
pembelajaran matematika di kelas proses beragrgajar masih didominasi oleh
guru, di mana guru sebagai sumber utama pengetaHakini dilakukan oleh guru
karena guru mengejar target kurikulum untuk menghabiskan materi pembelajaran
atau bahan ajar dalam kurun waktu tertettntuk mengejar target materi agar
tuntas tersampaikamuru sering mengajar dengan pateenyuruh siswa untuk
menghapal konsekonsep, terutama rumuwemus praktisyang dahsyat, mudah
dihapal yang nantinya bisa digunakan oleh siswa dalam menjawab soal ulangan
harian, ulangan umum atau pun USBanpa melihat secara nyata manfaat materi
yang diajarkan alam kehidupan sehahnari. Dengan demikian, siswa akan semakin
beranggapan belajar matematika itu tidak ada artinya bagi kehidupan mereka,
abstrak dan sulit dipahami. Akibatnya siswa selalu memandang matematika sebagai
pel aj aran yang A ang thebilkakdtrikndagi siswa snbngaagap vy
mat emati ka it u s eb apgdaiakhifyaalkamnu bdemnuarapadanu a
rendahnya prestasi belajar yang diperoleh siswa dalam pelajaran matematika.

Panbelajaran di SD saat ini masih banyak yangnggunakan model
pembelajaran ekspositori. Perilaku mengajar dengan strategi ekspositori juga
dinamakan model ekspositosuru aktif memberikan penjelasan atau informasi
terperinci tentang bahan pengajaran dan menyampaikan tujuan sebeken pr
pembelajara. Menurut Wina Sanjaya (2007:183), merumuskan tujuan adalah
langkah pertama yang harus dipersiapkan.guru

Dalam proses pembelajaran matematika selama ini, guru menerapkan

strategi klasikal dengan metode ceramah mergaidian uama sebagai metode



pembelajaranPola pembelajaran atau urutan sajian materi dalam pembelajaran
matematika yang biasa dilakukan selama ini adalah (1) pembelajaran diawali
penjelasan singkat materi oleh guru, sisvegadkan teori, defenisi, teetieori dan

rumus rumus praktiyang harus dihafal, (2) pemberian contoh soal dan (3hidiak
dengan latihardrill soalsoal. Pengetahuan yang dimiliki siswa hanya bersifat
prosedural yaitu siswa cenderung menghafal ceotottoh yang diberikan oleh
gurutanpa terjadi pembentukan konsepsi yang benar dalam struktur kognitif siswa.
Siswa akan menemui hambatan jika diberikan soal yang tidak bisa diselesaikan
dengan rumus secara langsung, tetapi melalui penerapan beberapa rumus atau
konsep. Boleh dibilangisva me mi | i ki isenjata canggi
cara menggunakannya.

Banyak sekali masalammaslah yang muncul dari berbagai literatur pada
pembelajaran matematika di sekolah dasar. Beberapa kelemahan pembelajaran
matematika di sekolah dasar diaataya siswa menemukan kesulitan dari
pemahaman konsep matematika dan untuk membangun dan menyelesaikan
masalah matematika yang merepresentasikan kontekstual atau soal cerita
(Marhamah Zulkardi, N.A.2014). Selain itu model pembelajaran yang digunakan
pada guru membuat matematika lebih sulit untuk dipelajari dan dimengerti
(Musrikah, 2016) Pada materi pelajaran yang berisi tentang soall cerita, sering
ditemui kendala siswa tidak bisa menjawab. Hal ini disebabkaat baca siswa
tinggi, tetapi daya bacgiswarendah, sehingga berakibat siskemang mamahami
isi yang terkandung dalam soal cerita tersebut. Dalam Kurikulum 2013 dan saat ini

pemerintah sedang gencgencarnya menggiatkan Gerakan Literasi Sekolah, di

ho



SDN Panggung Lor sendiri yang merupakan salah satu sekolah piloting PPK
(Penguatan Pendidikan Karakter) mempunyai kegiatan pembiasaan Literasi
Sekolah yang dilakukan setiap seminggu sekali secara serentak membaca 20 menit
sehabis apel pagi,agar siswa tagai membaca dan memahami buku apapun yang
dibacanya.

Belum optimalnya guru menerapkan modglembelajaran dapat
mengakibatkan neses pembelajaran yang kurang bermakna, siswh &H#f,
siswa tidak dibiasakarberpikir kritis dan meningkatkan penalaratalan
memecahkan suatu masalaRemecahan masalah merupakan bagian dari
pembelajaran matematika yang sangatting karena dalam proses pembelajaran
maupun peyelesaiannya siswa dimungkinkarmemperoleh pengalaman
menggunakan pengetalmuaserta keterampilan yangudah dimiliki untuk
diterapkan pada pemecahan masalah d&ehidupan sehahari. Belajarakan
lebih bermakna jika anak mengalami apa yang dipelajarinya, bukan mengetahuinya.

Pembelajaran yang berorientasi target penguasaan materi terbukti berhasil

dalamkompetisi mengingat dalam jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali
anak memecahkan masalah dalam kehidupan jangka panjang. Oleh karena itu
diperlukan suatmetode yang bendrenar bisa memberi jawaban idaasalah ini.
Salah satu modeyang bisa Ibih membedayakan siswa adalah pendekatan
Contextual Teaching and LearnigGTL). PembelajarafCTL merupakan konsep
pembelajaran yang menekankan pada keterkaantara materi pembelajaran
dengan dunia kehidupan peserta didik secara nyata selpagegda didik mampu

menghubugkandan menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidupam-sehar
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hari, Mulyasa (2006: 217)Contextual teaching and learning is defined as a
conception of teaching and learnintat helps teachers relate subject matter
content to real world situationgPembelajararCTL didefinisikan sebagai suatu
konsep yang membantu gunenghubungkan isi materi dengstuasi dunia nyata
Smith (2006) juga menyatakan demikian

Pembelajaran CTL adalah konsdgelajar yang membanguru nengaitkan
antara materi yang diajarkannya dengan sitdasia nyata siswa dan mendorong
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinyaardeng
penerapannya dalam kehidupamereka sehathari demikian sesuai dengan
pernyataan Andika (2009)

Hasl studi terbaru yang dilaksanakan olBnogramme for International
Student AssessmgISA) pada tahun 2018 telah resmi dirilis. Hasil tes tersebut
menunjukkan bahwa literasi matematika Indonesia menempati uruhdeai 79
negara peserta dan dengangpapaian skor 379 (OECD, 2019a). Apabila ditinjau
kembali pada hasil literasi matematika PISA sebelumnya, pada tahun 2015,
Indonesia menempati urutan-88 dari 70 negara peserta dan dengan skor 386
(OECD, 2016).

Berdasarkan data daNational Center for Education Statistidsahwa
kemampuan literasi matematika siswa Indonesia pada PISA 2015 masih rendah
yaitu 37,9% berada di bawah level 1; 30,7% berada pada lei®,d% berada
pada leve2; 8,4% berada pada level 3, 2,7% berada pewda 4, 0,6% berada
pada level 5, dan tidak ada yang mampu mencapai level 6. Pada PISA 2015, hasil

literasi matematika siswa Indonesia adalah 380 dari 490 yang merupakan skor rata
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rata semua negara yang mikodj tes literasi matematikadal ini menunjuklan
masih sangat rendahnya kemampuan matematika siswa Indonesia dibandingkan
dengan negaraegara lain.

Pembelajaran yang dapat dilakukan adalah menggunakan pendekatan
realistic. Menurut Nalolél. (2008) berkaitan dengan penyajian matematika yang
diawali dengan sesuatu yang konkret, di Belanda telah lama dikembangkan
Realistic Mathematics EducatiqgRME). RME tersebut mengacu pada pendapat
Freudenthal bahwa matematika harus dikaitkan dengan realita dan matematika
merupakan aktivitas manusia. Hallrerarti bahwa matematika harus dekat dengan
anak dan relevan dengan situasi sehaari. Di Indonesia pendekatan realistic
dikenal sebagai PMRI. PMRI dapat memberikan kesempatan bagi guru untuk
mengembangkan potensi dan nalar siswa dalam pembelajaangdulan lain
PMRI adalah menekankan peserta didik untuk menemukan masalah dengan cara
mereka sendiri, sehingga pengetahuan akan lebih tertanam.

Menurut Suryanto dkk (2010: 44) secara umum ada lima karakteristik PMRI
yaitu: (1) Menggunakan Konteks; (2) Kggunakan Model; (3) Menggunaan
kontribusi peserta didik; (4) Menggunakan format interaktif; dan (5)
Memanfaatkan keterkaitan atau terintegrasi dengan topik pembelajaran lainnya.

Teori PMR sejalan dengan teori belajar yang berkembang saateipérti
konstruktivisne dan pembelajara@ontextual Teaching and Learnin@TL).
Namun, baik pendekatan konstruktivis maupun CTL mewakili teori belajar secara
umum, PMRI adalah suateori pembelajaran yang dikembangkan khusus untuk

matematika. Pembelajaan matematika dengan pembelajaGiL memberikan
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kebebasan kepada siswa untuk mengungkapkan gagagasannya, perolehan
informasi dan merespon permasalahan yang diberikan. Pembelajaran kontekstual
merupakan pembelajaran yang menekankan pada tingkatibggoig tinggi, yaitu
berpikir divegen (kreatif).

Berdasarkan uraialatar belakang yang terjadi di lapangainatas, penulis
tertarik untuk mencoba merapkammodelpembelajaran CTdHalam pembelajaran
matematika dengan melaksanakan penelitian berj@dmialisis Kemampuan
Literasi Matematiké&iswa SD Pada Pembelajai@fiL Pendekatan PMRI .

1.2 Identifikasi Masalah
Berpijakdari latar belakang masalah yang diuraikan di ataaka terkait
dengan kemampuan literasi Matematika siswa Kelagkhususnya di SDN
Panggung Lor dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:
1.2.1 Kemampuan literasi matematika peserta didik masih rendah
1.22. Minat baca siswa tinggietapi daya baca rendah, sehinggsnahaman
siswa SD tentang materi pecahan pada mata pelajaran matematika yang

membutuhkan pemahaman yang terkandung dalam isi soal masih rendah.

1.3 Cakupan Masalah

Analisis kemampuan literasi matematika yalngaksud dalam perigan
ini adalah mengujisejauh man&ualitas penggunaamodel pembelajaran CTL
pendekatan PMRI dalam proses pembelajaran matematika di kelas,
mendeskripsikan kemampuan literasi matematika siswa berdasarkan jawaban
terhadagsoatsoal cerita yang berkaitan dengan seahl cerita yang berhubungan

dalam kehidupan seharhari yang diperkuat dengan hasil wawancara serta
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mendeskripsikan kesalahdesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan
soal.

Pada penelitian ini hanyterbatas pada

1.3.1 Kemampuan Literasi Matematika sis&®

1.3.2 Penerapan model pembelajafaontextual Teaching and LearnifGTL)

1.3.3 Pendekatan pembelajaran Matematika melalui teknik PMRI.

1.4 Rumusan Masalah
Berpijak pada latar belakang yang diuraikan di atas, maka peneliti akan meneliti
masalah sebagai berikut:
1.4.1 Bagaimana kualitgsembelajaran mod€lontextual Teaching and Learning
(CTL) pendekatan PMRI dalanmeningkatkan kemampuan literasi
matematikasiswa ® ?

1.4.2 Bagaimana deskripsi kemampuan literasi matematika siswa SD ?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang,eitifikasi masalah, danrumusan masalah
tersebudi atas, maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut :
15.1 Menganalisiskualitas pembelajaran model CTL pendekatan PMRI dalam
meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa SD.

1.5.2. Mendeskripsikan kemampuan literasi matematika siswa SD.

1.6. Manfaat Penelitian
1.6.1Manfaat Teoritis
Secarateoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu

referensi atau rujukan bagi perkembangan analisis literasi Matematika dengan
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model CTL pendekatan PMRI. Diharapkan dengan model CTL dapat memperoleh
suasana baru dalam proses pembelajaran gursiswa. Pola pikir matematis akan
dapat berkembang dengan bagus jika terdapat aktifitas yang langsung terkait
dengan isi dan model satu model yaitu model CTL pendekatan PMRI dapat
meningkatkan pola pikir matematisehingga dapat meningkatkan literasi
maematika.
1.6.2. Manfaat Praktis
1.6.21. Manfaat Bagi Guru
1). Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan perubahan
cara mengajar dalam proses pembelajaran matematika untuk
mengembangkan kemampuan literasi matematika dengadel
ContextuaTeaching and Learnin¢CTL) pendekatan PMRI.
2). Sebagai bahan referensi atau rujukan tentang model pembelajaran agar
dapat mengetahui kemampuan literasi matematika siswa.
3). Mempermudah melaksanakan pembelajaran.
1.6.2.2.Bagi Siswa

1). Memberi kesempadn kepada peserta didk untuk meningkatkan
kemampian literasi maematika dalam proses @nbebjaran.

2). Membei pengalaman baru, mendorong siswa lebih terlibat aktif dalam
pembelajaran di kelas, sehingga dapaningkatkan kemampuan literasi
matematika dan membuat belajar matematika lebih bermakna.

3). Melatih siswa untuk mampu meremukan konsep maematika dngan

kemampan literasinya masgrmasig.
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1.7 Penegasan lIstilah

Untuk menghindariperbedaan pemahaman ada beberapa istilah yang
digunakan dalam penelitian, perlu dijelaskan sebagai berikut :
a. Analisis

Analisis merupakan kata serapan dalam Bahasa Irgggigzeyang berarti

menguraikan atau memisah. Menurut Kamus Besar Bahasa $moaealisis
adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa ( karangan, perbuatan, dsb) untuk
mengetahui keadaan yang sebenarnya (seheabab, duduk perkaranya, dsb)
(Depdiknas, 2003). Dalam penelitian ini digunakan analisis menurut Kamus Besar
Bahasa Idonesia.
b. Literasi Matematika
Literasi matematika adalah kemampuan seseorang dalam merumuskan,
menggunakan, dan menginterpretasikan matematika dalam berbagai konteks
(OECD, 2019b).
c. Pembelajaran CTL pendekatan PMRI berkualitas

Pembelajaran menggunakan model CTL pendekatan PMRI dikatakan
berkualitas jika(l) Perangkat pembelajaran memenuhi kriteria kevalidan dari
validator dengan kategori interval minimal bai2) perangkat pembelajaran
praktis; (3) ketuntasan siswa yang mendapambelajaran dengan model CTL
pendekatan PMRI mencapai ketuntasan secara klasikal di atas 75%; (4)
kemampuan literasi matematika sisyang mendapat pembelajaran model CTL
pendekatan PMRI lebih dari 65; (5) Ratda kemampuan literasi matematika siswa

yang diterapkan dengan model CTL pendekatan PMRI lebih baik daripada rata
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rata kelompok literasi matematika dengan model pembelajaran ekspositori; (6)
Proporsi ketuntasan kemampuan literasi matematika dengan pembelajaran model
CTL pendekatan PMRI lebih Bbadaripada pembelajaran model ekspositori; (7)
peningkatan kemampuan literasi matematika siswa yang diterapkan dengan
pembelajaran model CTL pendekatan PMRI lebih tinggi daripada kelas yang
menggunakan model ekspositori.
d. Pengertian Ketuntasan Belajar

Ketuntasanindividual adalah Setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya
(ketuntasan individu) jikarpo por s i j awaban, dinesuat kelas i s wa
dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jikand&elas tersebuterdapat
O 5% siswa yang telahntas belajarnyaDaya serap individu adal&demampuan
untuk menangkap dan memahamuasu materi oleh siswa secara
perseorangan dengan kriteria penilai@nh % Giswa yang telah tuntas
individu. (Supriadi, 2008).
. Kriteria Kualitas Perangkd&embelajaran

Suhadi, (2007:24) mengemukakan bahwa

sejumlah bahan, alat, media, petunjuk dan pedoman yang akan digunakan dalam
pr oses pe Kiterid kauglitas parangkat pembelajaran yang baik adalah
yang memenuhi keviglan dari ahli/ pakar, dengan kategori interval minimal baik.
Metode Ekspositori

Yang dimaksud denganmetode ekspositori adalah memindahkan
pengetahuan, keterampilan, dan nildai kepada siswg. Dimyati danMudjiono

1999: 172).Menurut Hudoyo(1998: 133) metode ekspositori dapat meliputi
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gabungan metode ceramah, metdd#, metode tanya jawab, metode penemuan

dan metode peragaan.

. Pendekatan PMRI

Yang dimaksud dengan PMRI (Pendidikan Matematika Realistik Indonesia)
adalah sebuah pendekatanmbelajaran matematika yang mengadaptasi dari
Realistic Mathematics EducatigRME). Kata realistik dalam PMRI menunjukkan
adanya suatu koneksi dengan dunia nyata. Konsep pembelajaran realistik ini para
guru mengaitkan antara materi pelajaran dan situasiiadunyata yang
disimulasikan, dan memotivasi para siswa mengaitkan matematika dengan

kehidupan seharharinya (Prabawanto, 2009)

18



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORITIS, KERANGKA
BERPIKIR , DAN HIPOTESIS PENELITIAN

2.1 Kajian Pustaka

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dirasakan oleh
peserta didik sulit untuk diserap dan dipahami (Abdi, 2004). Menurut Maulana
(2014) sulitnya memahami pelajaran matematika itu diperkirakan berkaitan dengan
cara mengajar guru dekas yang tidak membuat peserta didik merasa senang dan
simpatik terhadap matematika, pendekatan yang dilakukan guru matematika pada
umumnya kurang bervariasi. Padahal di sisi lain matematika merupakan mata
pelajaran yang berguna bagi dirinya sendiri dagajbagi matgpelajaran lain,
bahkan matematika dapat digunakan untuk membantu manusia dalam memecahkan
masalah.

Untuk menyelaraskan penelitian ini, peneliti mengutip bebepapalitian
relevanyangmerupakan uraian tentang hasiasilpenelitian yang dilakukan oleh
peneliti terdahulu yang relevan sesuai dengan substansi yang diteliti. Fungsinya
untuk memposisikan penelitian yang sudah ada dengan penelitian yang akan
dilakukan.

Beberapa penelitian mengenai literasi matematika dan rpedddelajaran
Contextual Teaching and Learnig@TL) yang sudah dilakukan dan hasilnya dapat
dijadikan sebagai rujukakajian pustaka dalam penelitian iadalah Anni
Malihatul Hawa (2014), dan C.S. Budiono (2014), Made Susilawati (2014),

Wardono & Marian(2014),Wardono (2015)Herlin Nurdianasarf2015)
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Anni  Malihatul Hawa (2014) melakukan penelitian yang berjudul
AAnalisis Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal Matematika BertipedPISA
SMP Neger. DalgBnepenelitiam mignendapatkan hasdhwa siswa
mampu menguasai konten matematika dalam mengerjakan soal matematika bertipe
PISA, kemampuan penguasaan proses matematika dalam menyelesaikan soal
matematika bertipe PISA berkembang dengan sendirinya [setsiswa
mengerjakan soal bertipe PISA., dan kemampuan penguasaan konteks matematika
siswa memiliki kategori baik yakni dapat memperjelas siswa dalam penyelesaian
soatsoal.

C.S. Budiono (2014) melakukan penelitian dengan juduP B M
Berorientasi PISA Bpendekatan PMRI Bermedia LKPD Meningkatkan Literasi
Mat emat i ka H&silsan penefitidrihya terdapat peningkatan pada kelas
eksperimen di mana terjadi peningkatan dari-ratda 46.04 menjadi 62.96,
sedangkan kenaikan yang terjadi pada kelasraoatlalah dari ratarata 49.72
menjadi 55.40. Rataata kelas eksperimen melampaui ketuntasan individu sebesar
58 dan memenuhi ketuntasa klasikal sebesar 8a%.dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran berbasBISA pendekatan PMRI dan bermedi&PD berhasil
meningkatkan literasi matematika peserta didik.

Made Susilawati (2014) melakukan penelitian dengan jidele ner ap a n
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning(CTL) Pada Konsep Operasi
Bi | a nlgasilnanalisis deskriptif rateata nlai evaluasi pada 20 siswa adalah
78,2 . Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran CTL telah

meningkatkan pemahaman siswa mengkoasep operasi bilangan. Pembelajaran
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CTL mempraktikkan konsep b@a yang mengaitkan materi yardjpelajari
dengan situasi dunia nyata siswahiegga siswa belajar matematikiengan
gembira tanpa beban.

Wardono & Mariani (2014) dengan penelitianiyd he Real i sti c Le
Model With Character Education and PISA Assesment to Improve Mathematics
Li t e rHagsl gad penelitiannya menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran
realistik inovasi dengan pendidikan karakter yang telah dikembangkan bisa
dikategorikan sebagai valid, praktis, dan efektif untk meningkatkan kemampuan
literasi matematika siswa.

C. Widayanti , N. Dwidayati, P. Hendikawati (2016) dengan penelitiannya
fiKeefektifan Implementasi CTL Berbantuan Komik Matemaitlea Langkah
Penyelesaian Krulik dan Rudnick Untuk Meningkatkam&mpuarPemahaman
dan DsposisiMatematisS i s wHasgil dari peelitiannya setelah diberi perlakuan
pembelajaran model CTldari 34 siswa, terdapat 30 siswa yangencapai
ketuntasan belajar.

Wardono (2015) dengan penelitiannya yang berjudlul h e Real i st
Scientific Humanist Learning With Character Education to ImprMathematics
| i t e.r Kasily penelitiannya menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
pendekatan realistic dapat meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa
yang berdasarkan PISA. Hasil penelitian dijelaskan bahwa belajar siswa dengan
pendekatan realistdalam kategori bsik dengan nilai ratata hasil pembelajaran

sebesar 77,41%.
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Herlin Nurdianasarf2015) dengan penelitiannya yang berjuduiAn al i si s
Kemampuan Literasi Matematika Siswa Kelas VIII Berdasarkan Gaya Kognitif
dalamP e mb e | a | a rHasi dapdrelitian ini adalah ratata kemampuan
literasi siswa meningkat ditandai dengan pencapaian KKM lebih dari 75%. Dengan
penerapan strategi pembelajaran yang sesuai dengan gaya kognitif siswa yang
diterapkan oleh guru, terata kemampuan literasi matematika siswa dapat
berkembang dengan baik.

Dari uraian penelitian penelitian terdahulu yang sudah berhasil
meningkatkan hasil kemampuan literasi matematika siswa, peneliti akan melakukan
penelitian yang diharapkan akan dapat imgkatkan kemampuan literasi
matematika siswa kelas V dengan model pembelaj@amnextual Teaching and
Learning (CTL) pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI).
Karena proses kegiatan belajar mengajar yang terjadi di lapangan guruanengaj
banyak mendominasi penguasaan kelas dengan metode ceramah saja dan hanya
disertai latihanlatihan drill soal soal.

2.2 Kerangka Teoritis
2.21 Hakikat Literasi

Literasi adalah kemampuan seseorang dalam mengolah dan memahami
informasi saat membaca dan menulisLiterasi memerlukan serangkaian
kemampuan kognitif, pengetahuan bahasa tulis dan, lIgamgetahuan tentang
gerre dan kultural.Berdasarkan hasil observasi di sekotisar,pembentukan

literasi diarahkan pada tahap pembiasaan darhrtexgokus pada literasi bahasa.
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Belum tersentuh pembentukan literasi padeah yang lain termasuk literasi
matenatika

Fakta lainnya, hasil teBrogress International Reading LiteraStudy
(PIRLS) tahun 2011 yangengevaluasi kemampuan membatswa kelas IV
menempatkan Indonespmdaperingkat ke45 dari 48 negarpesera dengan skor
428 dibawah nilaratarata500 (Wledarti, dkk., 2016: 2). Hal ini menunjukkan
bahwa pendidikan yang diselenggarakamisusnya pendidikan dasar belum
mampu mengophalkan fungsi sekolah untuk mendukung siswemiliki
kemampuan literasi yanbaik. Literasi memiliki kaitan eratlengantuntutan
keterampilan membacaliterasi mencakup bagaimana seseorang mampu
memahamiinformasi secara analitis, kritis dan reflektif reasuk mendorong
kemampuan mengindentifikasi, menentukan, menemukaengvaluasi dan
menciptakan secarfektif dan terorganisir termasukemampuan berkomunikasi
(Faizahdkk., 2016: 12; Wledarti, dkk., 2016: 7).

Literasi dapat diartikan sebag@manpuan siswa untuk membaita@ak
hanya buku teks, namun berbafmionmena dalam kehidupan sehhdri sebagai
lingkunganbelajar secaranalitis, kritis dan reflektif. Dengademikian, literasi
sangat penting bagiswa untuk menjembatani kegiatan pembetajadi sekolah
dengaraplikashya dalam kehidupan sehduari. Carter (2010: 40) mengemukakan
bahwa matematika tidak hanya sekedar berhitung, tetapi juga merupakan suatu
percakapan. la meyakini bahwa afsdak dapat berpikir matematika secara
mendalam apala didukung dengardingkungan belajar yang memberikan rasa

nyaman untuk bertanya dan mencoba ide matematis Kegikgpay memahami
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suatu konsep matematika termasuk melpkrakapan. Implikasi dari pendapat
Carter pada pembelajaran matemattkaselolah yaitu bagaimana guru perlu
menciptakan lingkungan belajaermauk topik percakapan matematikang
sesuai dengan konsemtematika sekaligus tingkat perkembankagnitif siswa.

Siswa Sekolah Bsar menurut Piagéterada pada tingkat perkembangan
kogntif operasional konkrit (Schunk2012: 237-238), sehingga dalam proses
pembelajaran matematika maskiergantung pada objek kkrit yang pada
perkembangannya diarahkarenuj sesuatu yang semi abstrak @dstrak Oleh
karena itu, pembelajaranatenatika d SD harus mengkaji atamenghubungkan
konteks nyata dalarkehidypan seharhari dalam persoalamatematika yang
dipelajari. Hal ini akan membantu siswa melihat bahmatematika hadir dalam
dunia siswa, termasuk mengapresiasi kebermanfaatan matematikan dala
kehidupan.

2.22 Literasi Matematika

Literasi matematika dipandang sebagai kemampuan seseorang individu
merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks.
Termasuk di dalamnya bernalar secara matematis noamggunakan konsep,
prosedur, fakta, dan alat matematika dalam menjelaskan serta memprediksi
fenomena agar membantu seseorang untuk mengenal peran matematika dalam
dunia dan membuat pertimbangan maupun keputusan yang dibutuhkan sebagai
warga negara (OECR2016; Johar,2011; Stacey,2010).

Literasi matematika adalah pengetahuan untuk mengetahui dan menerapkan

matematika dasar dalam kehidupan sehhari, menurut Ojose (2011: 11).
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Artinya, literasi adalah penggunaan pralgilaktik situasi sosial, historiseda
kultural dalam menciptakan dan menginterpretasikan makna melalui teks. Literasi
memerlukan setidaknya sebuah kepekgang tak terucap tentang hubungan
hubungan antara konvedsonvensi tekstual dan konteks penggunaannya serta
idealnya kemampuan untuderefleksi secara kritis tentang hubundaungan
tersebit

Organisasi untuk Kerjasama Ekonomi dan Pembang@rganization for
Economic Cooperation and Developme(@ECD) dalam draft assesmen
framework PISA 2015 mendefinisikan literasmatematika diartikan sebagai
kemampuan seseorang untuk merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan
matematika dalam berbagai konteks, termasuk kemampuan melakukan penalaran
secara matematis dan menggunakan konsep, prosedur, daan fakta untuk
menggambarkan, mexlaskan atau memperkirakan fenomena/ kejadian. Literasi
matematika membantu seseorang untuk memahami peran atau kegunaan
matematika di dalam kehidupan sehdrari sekaligus menggunakannya untuk
membuat keputusakeputusan yang tepat sebagai warga negarg membangun,
peduli, dan berpikir.

Menurut Kusumah (2012) literasi matematis adalah kemampuan menyusu
serangkaian pertanyaafproblem posing merumuskan, memecahkan, dan
menafsirkan permasalahan yang didasarkan gadteks yang ada. Hagrisebut
tidak berbeda dengan pendapat Isnaini (2010), yaeiggartikan literasi sebagai
kemampuan peserta didik untuk dapat mengerti fakta, konsep, prinsip, operasi, dan

pemecahan matematika.
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Hal tersebut mengisyaratkan bahwa literasi matematika tidakahzegja
penguasaan materi saja, akan tetapi hingga kepada penggunaan penalaran, konsep,
fakta dan alat matematika dalam pemecahan masalah-sahaBelain itu, literasi
matematika juga menuntut siswa untuk mengkomunikasikan dan menjelaskan
fenomena yandihadapinya dengakonsep matematika (Sari, 2015).

Literasi matematika merupakan kapasitas individu untuk memformulasikan,
merggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks. Hal ini
meliputi penalaran matematdan pengunaakonsep, prosedufakta dan literasi
matematika untuk mendessikan, menjelaskan, dan mempksdfenomena. Hal
ini menuntun individu untuk meegali peranan matematika dalam kehidupan dan
membuatpenilaian yang baik dan pengambilan keputusan yang dibutuhkan oleh
penduduk yang konstruktif, daeflektif.

Pengertian ini mengisyaratkan literasi matematika tidak hanya pada
penguasaan materi saja akan tetapi hingga kepada pengunaan penalaran, konsep,
fakta dan alat matematika dalam pemecahan masalah-sahaBelan itu, literasi
matematika juganenuntut seseorang untuk mengkomunikasikan dan menjelaskan
fenomena yang dihadapinya dengan konsep matematika.

Struktur matematika dalam program PISA dapat digambarkan dalam suatu
bentuk matematika: ML + 3 Cs. ML adalah glatan Mathematical Literacy
(literasi matematika), dan 3Cs singkatan @amntent, Contexts, and Competencies.
Misalkan sebuah masalah muncul dalam sebuah situasi di dunia nyata, situasi ini
menyediakan konteks untuk menerapkan matematika. Untuk menggunak

matematika dalam memecahkan masalah, seorang siswa harus memiliki tingkat
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kemampuan yang meliputi konten matematika yang relevan dengan masalah
tersebut dan dalam rangka menyelesaikan masalah tersebut, proses untuk
menghasilkan solusi harus dibangun dhikuti. Agar penggunaan proses ini
berhasil, seorang siswa membutuhkan kompetensi tertentu, yang dibahas dalam
Competency clusteti frameworkPISA.

Hubungan bentuk matematika: ML + 3 Cs dari PISA tersebut digambarkan

pada gambaz.1

The components of the mathematics domain

Situations

CONTEXT

PROBLEM
an
.......... = SOLUTION

Problem

Gambar 2.1 komponen Matematika PISA
Source: OECD (2009) Learning Mathematics for Life: A View Perpective from
PISA, OECD Publications, Paris

Penilaian yang digunaan adalah tek kepada masalalmasalah yang
sering di bahas di kelas. Didaldmhidupan nyata, kita sering menghadapi situasi
ketika berbelamja, melakukan perjalanan, memasak, masalah keuangan,

menganalisis situasi politik, dan h&lal lain dimana penggunaguantitative or
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spatial reasoningitau kemampuan matematika lainnya makan alat bantu yang

menjelaskan atau memecahkan suatu masalah.

Secara umum beberapandapat di atas menekankan pada hal yang sama
yaitu bagaimana mengunakan pengetahuan matematika guna memecahkan masalah
seharihari secara lebih baik dan efektif. Dalgroses memecahkan masalah ini,
seseorang yang memiliki literasi matematika akan menyadari atau memahami
konsep matematika mana yang relevan dengan masalah yang dihadapinya.

2.23 Aspek aspek Literasi Matematika

Beberapa aspek yang berkaitdengan literasi matematika berdasarkan
OECD (2013) adalah sebagai berikut.

a) The mathematical processdapat mendeskripsikan apa yang siswa lakukan
untuk menghubungkan masalah dunia nyata dengan matematika sehingga
masalah terpecahkan.

b) The mathematical edentadalah materi yang digunakan untuk aspek evaluasi

c) The contexadalah konteks dilakukannya penilaian.

Berikut ini penjelasan dari beberapa aspek literasi matematika.
a) Komponen ProseqThe Mathematical Processes)

Komponen proses dalamstudi PISA dimaknai sebagai hahal atau
langkah langkah seseorang untuk menyelesaikan permasalahan dalam situasi atau
konteks tertentu dengan menggunakan matematika sebagai alat sehingga
permaalahan itu dapat diselesaikdamampuan proses didefinisikesebagai
kemampuan seseorang dalam merumugkammulate)menggunakanemploy),

dan menafsirkafinterpret) matenatika untuk memecahkan masalah.
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Tabel 2.1 Proporsi Skor Stdub Komponen Proses

Komponen Kemampuan yang diujikan Skor
(%)
Mampumerumuskan masalah secara matemat 25
Mampu menggunakan konsep, fakta, prosedur, 50
Proses penalaran dalam matematika.
Menafsirkan, menerapkan dan mengevaluasi | 25
dari suatu proses matematika.

Kerangka penilaian literasi matematika dal@i$A 2012 menyebutkan bahwa

kemampuan proses melibatkan tujuh hal penting sebagai berikut.

1)

2)

Communication Literasi matematika melibatkan kemampuan untuk
mengkomunikasikan masalah. Seseorang melihat adanya suatu masalah dan
kemudian tertantang untukengenali dan memahami permasalahan tersebut.
Membuat model merupakan langkah yang sangat penting untuk
memahammemperjelas, dan merumuskan suatu masalah. Dalam proses
menemukan penyelesaian, hasil sementara mungkin perlu dirangkum dan
disajikan. Selanjuiya, ketika penyelesaian ditemukan, hasil juga perlu
disajikan kepada orang lain disertai penjelasan serta justifikasi. Kemampuan
komunikasi diperlukan untuk bias menyajikan hasil penyelesaian masalah.
Mathematising.Literasi matematika juga melibatkan rkempuan untuk
mengubal(transform)permasalahadari dunia nyata ke bentuk matematika

atau justru sebaliknya yaitu menafsirkan suatu hasil atau model matematika

ke dalam permasal ahan aslinya. Kat a

menggambarkan kegiatan telsit.
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3)

4)

5)

6)

7

Representation, Literasi matematika melibatkan kemampuan untuk
menyajikan kembali (representasi) suatu permasalahan atau suatu obyek
matematika melalui hahal seperti: memilih, menafsirkan, menerjemahkan,
dan mempergunakan grafik, tablgambar, diagram, rumus, persamaan,
maupun benda konkret untuk memotret permasalahan sehingga lebih jelas.
Reasoning and Argumentiterasi matematika melibatkan kemampuan
menalar dan memberi alasan. Kemampuan ini berakar pada kemempuan
berpikr logis  untuk melakukan analisis terhadap informasi untuk
menghasilkan kesimpulan yang beralasan.

Devising Strategies for Solving Problentsterasi matematika melibatkan
kemampuan menggunakan strategi untuk memecahkan masalah. Beberapa
maasalah mungkin sederhana daategi pemecahan cukup rumit.

Using Symbolic, Formal and Technical Language and Operatiderasi
matematika miéatkan kemampuan menggunakan bahasa symbol, bahasa
formal dan lahasa teknis.

Using Mathematic Tool.Literasi matematika melibatkarkemampuan
menggunakan alaalat matematika, misalnya melakukan pengukuran, operasi

dan sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas tentang kemampuan proses bias disimpulkan bahwa

kemampuan proses dapat dikatakan sebagai kemampuan seseorang dalam

merumuskan, meggunakan, dan menafsirkan matematika untuk memecahkan

masalah.
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b) Konten (content)

Domainmatematika sangat banyak dan bervariasi, sehingga tidak mungkin
untuk mengidentifikasi secara lengkap. PISA hanya membatasi padaathing
ideasyang utama, yitu perubahan dan hubungg@tnange and relationshipjuang
dan bentuk(space and shapekuantitas(quantity),dan ketidakpastian dan data

(uncertainty and data)

Tabel 2.2 Proporsi Skor Susub Komponen Konten

Komponen | Materi yang diuji Skor(%
Ruang dan Bentuk 25

Konten Perubahan dan Hubungan 25
Bilangan 25
Probabilitas dan ketidakpastian data 25

1) Ruang dan Bentu{Space and Shape)

Ruang dan bentuk berkaitan dengan pelajaran geometri. Soal tentang ruang
dan bentuk ini mengukemampuan siswa mengenali bentuk, mencari persamaan
dan perbedaan dalam berbagai dimensi dan representasi bentuk, serta mengenali
ciri- cirisuatu benda dalam hubungannya dengan posisi benda tersebut.

2) Perubahan dan Hubungé@hange and Relationship)

PerubahAn dan hubungan berkaitan dengan pokok pelajaran aljabar.
Hubungan matematika sering dinyatakan dengan persamaan atau hubungan yang
bersifat umum, seperti penambahan, pengurangan, dan pembagian. Hubungan ini
juga dinyatakan dalam berbagai symbol aljabaafikj bentuk geometris, dan table.

Karena setiap representasi memiliki tujuan dan sifatnya masiaging, maka
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proses penerjemahannya sering menjadi sangat penting dan menentukan sesuai
dengan situasi dan tugas yang harus dikerjakan.
3) Kuantitas (Quantity)

Bilangan berkaitan dengan hubungan bilangan dan pola bilangan, antara
lain kemampuan untuk memahami ukuran, pola bilangan, dan segala sesuatu yang
berhubungan dengan bilangan dalam kehidupan sdtar seperti menghitung
dan mengukur benda tertentu.ngatermasuk dalam konten bilangan ini adalah
kemampuan bernalar secara kuantitatif, mempresentasikan sesuatu dalam angka,
memahami langkatangkah matematika berhitung di luar kepala, dan melakukan
penaksiran.

4) Probabilitas dan Ketidakpastian détincertainty and Data)

Probabilitas/ ketidakpastian dan data berhubungan dengan statistic dan
peluang yang sering digunakan dalam masyarakat informasi. Penyajian dan
interpretasi data adalah konsep kunci dalam konten ini.

c) Konteks (context)

Salah satu aspekpenting dari kemampuan literasi matematika adalah

keterlibatan matematika dalam pemecahan masalah di berbagai konteks.

Tabel 2.3 Proporsi Skor Stdub Komponen Konteks

Komponen | Pemahaman Konteks Skor (%)
Pribadi 25

Konteks Pendidikan dan Pekerjaan 25
Sosial 25
llImu Pengetahuan 25

Konteks yang dimksud adalah situasi yang padanya dapat dilekatkan suatu

permasalahan dan pada situasi tersebut terdapat inferimfasmasi yang dapat
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dijadikan solusi terhadggermasalahan teebut (Van de HeuvaPanhuizen1996).
Konteks yang digunakan adalah konteks yang dekat dan diketahui dalam kehidupan
sehari hari siswa.

Adapun konteks matematika dalam PISA dikategorikan menjadi empat konteks
(OECD, 2010) adalakebagai berikut.

1) Konteks PribadiRersonal)

Konteks pribadi yang langsung berhubungan dengan kegiatan pribadi siswa
sehari hari, baik kegiatan diri sendiri, kegiatan dengan keluarga, maupun kegiatan
dengan teman sebayanya. Jenis konteks pribadi tida&tdsripada persiapan
makanan, belanja, beemain, kesehatan pribadi, transportasi pribadi, olah raga,
travelling, jadwal pribadi, dan keuangan pribadi. Matematika diharapkan dapat
berperan dan menginterpretasikan permasalahan dan kemudian memecahkannya.
2) Konteks Pendidikan daRekerjaar{Occupational)

Konteks pendidikan dan pekerjaan yang berkaitan dengan kehidupan siswa
di sekolah dan atau tempat lingkungan siswa bekerja. Konteks pekerjaan tidak
terbatas pada hahal seperti mengukur, biaya dan pemesananrbbhagunan,
menghitung gaji, pengendalian mutu, penjadwalan, arsitektur, dan pekerjaan yang
berhubungan dengan pengambikan keputusan. Konteks pekerjaan berhubungan
dengan setiap tingkat tenaga kerja, dari tingkatan terendah sampai tingkatan
tertinggi yang dikenal oleh siswa. Matematika diharapkan dapamembantu
untukmerumuskan, melakukan klarifikasi masalah, dan memecahkan masalah

tersebut.
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3) Konteks Umum $ocietal)

Konteks umum berkaitan dengan pengetahuan metamatika dalam
kehidupan bermasyarakat baik locafsional, maupun global dalam kehidupan
sehari hari. Konteks umum dapat berupa masalah system voting nasional, masalah
ekonomim dan lain sebagainya. Siswa diharapkan dapat menyumbangkan
pemahaman mereka tentang pengetahuan dan konsep matematikanya untuk
mengevaluasi berbagai keadaan yang relevan dalam kehidupan bermasyarakat.
Konteks Keilmuan$cientific)

Kegiatan keilmuan yang secara khusus berkaitan dengan kegiatan ilmiah
yang lebih bersifat abstrak dan menuntut pemahaman dan penguasaan teori dalam
melakukan pemecahan matematika. Konteks keilmuan juga berkaitan dengan
penerapan matematika di alam, seperti cuaca atau iklim, ekologi, kedokteran, ilmu
ruang, genetika, pengukuran, dan dunia matematika itu sendiri.

Sedangkan émampuan literasi matematika dal&tSA terbagi menjadi
enam level. Level enam merupakan level tertinggi dan level satu merupakan level
terendah.Seperti yang tertera pada tabel 2.4.

2.24 Model Pembelajaran CTL Pendekatan PMRI

Pendidikan Matematika Realistikdonesia (PMRI) dikembangkan oleh
Institut Pengembang PMRI (IP PMRI) yang diketuai oleh R. K. Sémbiring dengan
melibatkan empat universitas di IndonesMardono (2013  menyampaikan
bahwa Pendidikan Matematika Realistikndonesia (PMRI) sebagai
pendekatan yang diadaptasi dari Realistic Mathematics Education (RME)

merupakan salah satu pendekatan yamgpat menimbulkan dampalpositif
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terhadap kemampuan literasi siswa dalam pemecahan mabk&dabrut Sa

(2015 literasi matematika harus didukung oleh pendekatan pembelajaran yang

sesuai, sehingga pengalaman literasi bisa dirasakan oleh siswa. Salah satu
pembelajaran yang mendukung literasi matematika adalah pendekatan

matenatika realistik.

Tabel 24 Aspek Kemampuan Literasi Matematika

Level Aspek Kemampuan Literasi Matematika PISA

Siswa mampu menjawab pertanyaan dengan konteks yang umum serta semua
1 informasi yang relevan tersedia dengan jelas. Mamgogidentifikasi informasi dan
menerima semua petunjuk berdasarkan intruksi yang jelas pada situasi yang ads
Mampu menunjukkan suati tindakan sesuai dengan simulasi yang diberikan.

2 Siswa mampu menafsirkan dan mengenali situasi dengan konteks yandukamer
kesimpulan langsung. Mampu memilah informasi yang relevan dari sumber yang
tunggal dan menggunakan cara penyajian tunggal. Mampu mengerjakan algoritn
dasar, menggunakan rumus, melaksanakan prosedur atau kesepakatan dalam
memecahkan masalah. Mampunyienulkan secara tepat dari hasil penyelesaianny

3 Siswa mampu melaksanakan prosedur dengan jelas, termasuk prosedur yang
memerlukan keputusan yang berurutan. Mampu memilih dan menerapkan strate
memecahkan masalah yang sederhana. Mampu mengintekae@ean
menggunakan representasi berdasarkan informasi yang berbeda. Mampu menja
berdasarkan hasil interpretasi dan alasan mereka.

4 Siswa mampu mengerakan dengan metode tertentu secara efektif dalam situasi
kompleks tetapi konkret yamgungkin melibatkan hambatdrambatan atau membug
asumsiasumsi. Mampu memilih dan menggunakan representasi yang berbeda
termasuk pada simbol. Mampu menggunakan keterampilan dan pengetahuanny
konteks yang jelas. Mampu menjelaskan pendapatnya békdagmda pemahaman,
alasan dan rumusan mereka.

5 Siswa mampu mengembangkan dan bekerja dengan model untuk situasi yang
kompleks, mengidentifikasi masalah dan menetapkan asumsi. Mampu memilih,
membandingkan dan mengevaluasi strategi untuk memecahkanmgzasada
kompleks yang berhubungan dengan model. Mampu menggunakan pemikiran d
penalarannya serta secara tepat menghubungkan representasi simbol dengan s
yang dihadapi. Mampu menjabarkan dan merumuskan hasil pekerjaannya

6 Siswa mampu membuat konsegeneralisasi dan menggunakan informasi berdasa
penelaahan dan pemodelan dalam situasi yang kompleks. Mampu menghubung
menerjemahkan sumber informasi berbeda dengan fleksibel. Mampu menerapke
pemahamannya dengan penguasaan simbol dan opetasiatika, mengembangkar
strategi dan pendekatan baru dalam menghadapi situasi baru. Mampu merumus
hasil pekerjaannya dengan tepat dengan mempertimbangan penemuannya, pen
pendapat dan ketepatan pada situasi

35



Di dalam Permendiknas R1 nom@h tahun 2013entang Standar Proses,
mengamanatkan bahwa proses pembelajarankssia dilakukan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakezativitas,
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik.rBsespembelajaratersebutsesuai dengakarakteristik
dari Realistic Mathematics Education (RMHBenerapan pendekataRealistic
Mathematis Education (RMEuntuk pembelajaran matematika sejalan dengan
kurikulum yang digunakan di Indonesidemikian menurut penjelasan Wijaya
(2012 21-23).

Hal ini dapat dilihat dari ke tiga macam proses tersebut yang berhubungan
dengan pendekatan RMK/ijaya juga mengulas hubungan pendekd&aalistic
Mathematics Education (RMIEgengan tiga macam proses sebagai berikut:

1. Kegiatan eksplorasi merupakan fokus karakterig@&alistic Mathematics
Education (RME yang pertama yaitu penggunaan kontdkenteks dalam
Realistic Mathematics Education (RMé@igunakan di awal pembelajaran yang
ditujukan untuk titik awal pembangunan konsep matematika dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi strategi penyelesaian.masalah
Selain itu penggunaakonteks di awal pembelajaran juga bisa meningiatk

minat dan motivassiswa dalam belajar.

2. Hasil kegiatan eksplorasi selanjutnya dikembangkan menuju penemuan dan
pengembangan konsep melalui proses elaborasi. CRé&atistic Mathematics

Education (RME) penerjemahan konteks situasi melalui matematisasi
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horizontal dielaborasi menjadi penemuan matematika formal dari konteks situasi

melalui matematisasi vertikal.

. Proses terakhir dari rangkaian unsur proses pembelajaran adalah proses
konfirmasi yang ditujukanuntuk menguatkan hasil proses eksplorasi dan
el aborasi. Mel al ui proses konyr masi |,
dikomunikasikan ke siswa lain tetapi juga dapat dikembangkan berdasarkan
tanggapan dari siswa lain. Karakterteraktivitas dariRealistic Mathemigcs
Education (RME)nemberi ruang bagi siswa untuk saling berkomunikasi dalam
mengembangkan strategi dan membangun konsep matematika.

Berdasarkan ulasan yang diungkapkan oleh Wijaya tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa pendekataRealistic Mathemat® Education (RME)
memiliki relevansi atau hubungan dengan kurikulum di Indonesia. Relevansi
tersebut terletak pada karakteristik dari RME dan Standar Proses dalam
pembelajaran (proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi), sehingga
pendekatan RME ini dapditerapkan di Indonesia.

MenurutWardhani (2004), Pembelajaran Matematika kontekstual telah
berkembang di negaraegara lain dengan berbagai nama, di Belanda dengan
namaRME ( RealistikMatematc Educatior), Di Amerika berkembang dengan
nama CTLM (Contewal Teaching Learning inMatemati¢ atau CME
(ContextualMatematic Education Di Belanda RME telah berkembang sejak
tahun 1976an, namun usaha pengembangannya masih terus berlangsung hingga
kini. Penggagas RME adalah Hans Freudenthal Bilanda. Gagasan RME

muncul sebagai jawaban terhadap adanya gerakan Matematika modern di
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Amerika Serikat dan praktik pembelajaran Matematika yang terlalu mekanistik
di Belanda. Freudenthal menyatakan bahwa pembelajaran Matematika
konvensional terlalu berientasi padaistemformal matematika sehingga anti
didaktik. Sementara itu tahun 1980 telah terjadi perubahan pijakan tori belajar
pada pembelajaran matematika behavioris dan strukturalis ke arah kognitif dan
kontruktivisrealistic. (Nur, 2000:1).

Contextual Teaching and LearningCTL) adalah suatumodel
pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh
untuk dapat menemak materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan
situasi kehidupamyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkan
dalam kehidupan mereka (Sanjaya, 2005 : 109).

Masalah masalah yang digunakan pada awal pembelajaran matematika
yang kontekstual dapat berupa masalatasalah yang actual bagi siswa
(sungguh sungguh ada dalam kenyataan kehidupan sedteni) atau masalah
masalah yang dapat dibayangkan sebagai masalah yang nyata oleh siswa.

Model pembelajararContextual Teaching and LearningTL) adalah
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antaateri yang
diajarkannya dengan situasi dunia peserta didik dan mendorong peserta didik
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya
dalam kehidupan mereka sehanari, dengan melibatkan komponen utama
pembelajaran efektif, akni konstruktivisme Qonstrutivisn), bertanya

(kuestioning) menemukanijquiry), masyarakat belajglearning community),
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pemodelan (modeling), dan penilaian sebenarnyéauthentic assesmen).
(Depdiknas, 2003 dalam Iru dan Arihi, 2012:71).

Ada tujuh komponen utama pembelajaran yang mendasari penerapan
model pembelajaran kontekstual dikelas. Ketujuh komponen tersebut adalah
konstruktivisme(contructivism) bertanya questioning) menemukaniquiry),
masyarakat belajaflearning community),pemocktlan (modeling), refleksi
(Reflection) dan penilaian yang sebenarnyauthentic assessmentjlalam
sebuah kelas bisa dikatakan telah menggunakan pendekatan kontekstual jika
ketujuh komponen tersebut diterapkan dalam pembelajarannya. Dan untuk
melaksanakarya hal itu tidak sulit. Pembelajaran kontekstual dapat diterapkan
dalam kurikulum apa saja, bidang studi apa saja, dan kelas yang bagaimanapun

keadaannya. Jadi pembelajaran kontekstual tidak terikat ruang dan waktu.

Penjelasan lebih lanjut tentang penerapan ketujuh komponen pembelajaran

kontekstial dikelas sebagai berikut:

1. Konstruktivisme (contructivism), sebagai filosofi yaitu kembangkan
pemikiran bahwaanak akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja
sendri, menemukan sendiri, dan mengkontruksikan sendiri pengetahuan
dan ketrampilan barunya.

2. Bertanya(questioning) sebagai keahlian dasar yang dikembangkan, yaitu
bertanya sebagai alat belajar, kembangkan rasa ingin tahu siswa dengan
bertanya.

3. Menenukan(inquiry), sebagai strategi belajar, yaitu melaksanakan kegiatan

inquiri untuk mencapai kompetensi yang diinginkan di semua bidang studi.
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4. Masyarakat belajgifearning community)penciptaan lingkungan belajar,
yaitu ciptakan masyarakbelajar (belajar dalam kelompddelompok).

5. Pemodelan(modeling), sebagai acuan pencapaian kompetensi, yaitu
tunjukkan model sebagai contoh pembelajaran (bbedda, guru, karya
inovasi, Koran, dll).

6. Refleksi Reflection),sebagai langkah akhir ddrelajar, yaitu melakukan
refleksi diakhir pertemuan. Agar siswa merasa bahwa hari ini mereka belajar
sesuatu.

7. Penilaian yang sebenarnfguthentic assessmenypitu lakukan penilaian

yang sebenarnya, dari berbagai sumber dan dengan berbagai cara

Langkah-langkah pengelolaan pembelajararCTL

Pada tataran prakhya pembelajaran kontekstual memiliki langkah
langkah yang harus dilakukan oleh seorang guru. Lanigkajkah penerapan
pembelajaran kontekstual didalam kelas dapat di gambarkanagggis besar

sebagai berikut

1. Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar bermakna dengan cara bekerja
sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan
ketrampilan barunya. Menurut faham konstrukstivism, bahwa manusia
membanguntau menciptakan pengetahuan dengan cara mencoba memberi arti
pada pengetahuan sesuai pengalamannya.

2. Laksanakan sejauh mungkin kegiatan ingiri untuk semua topik. Pada dasarnya

inquiri adalah suatu ide kompleks yang berarti banyak hal, bagi banyak orang,
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dan dalam banyak konteks. Inquiri adalah bertanya. Bertanya yang baik, bukan
asal bertanya, pertanyaan harus berhubungan dengan apa yang dibicarakan. Jadi,
bagaimana guru membimbing siswanya agar termotivask bertanya dengan
bahasa yang baikarena dengan bertanya mengindikasikan bahwa siswa itu
faham dengan materi yang disampaikan oleh guru.

3. Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya. Pada dasarnya bertanya
merupakan induk dari strategi pembelajaran kontekstual, awal dari
pengetahugnantung dari pengetahuan, dan aspek penting dari pembelajaran.
Keinginan untuk mengetahui suatu informasi, maka harus bertanya pada orang
yang mengerti tentang hal tersebut.

4. Ci pt akan Amasyarakat bel ajkaampok). ( bel aj :
Maksudnya adah bahwa hasil belajar dapat diperoleh dari adanya kerjasama
dengan orang lain. Hasil belajar diperoleh dari sharing antar teman, antar
kelompok, dan antar mereka yang tahu dan yang belum mengetahuinya. Dalam
kelas kontekstual proses pembelajaran dilakutalam bentuk kelompek
kelompok belajar, siswa yang pandai mengajari siswa yang belum bisa atau
lemah.

5. Hadirkan fAmodel 0 sebagai contoh pembel
pembelajaran keterampilan dan pengetahuan tertentu, ada model yang bisa
ditiru. Penodelan pada dasarnya membahasakan gagasan yang dipikirkan,
mendemonstrasikan bagaiman guru menginginkan siswanya untuk belajar, dan

melakukan apa yang guru inginkan agar siswa dapat melakukan. Bisa berupa
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cara mengekpresikan sesuatu, cara melafalkan &dalggis, cara menendang
bola yang baik, dan sebagainya.

6. Lakukan refleksi diakhir pertemuan. Refleksi adalah cara berfikir kebelakang
tentang apa yang sudah kita lakukan di masa yang lalu. Refleksi merupakan
gambaran terhadap kegiatan atau pengetahang fparu saja diterimanya.
Siswa mengedepankan apa yang baru dipelajarinya sebagai struktur
pengetahuan yang baru, yang merupakan pengayaan atau revisi dari
pengetahuan sebelumnya.

7. Lakukan penilaian ghg sebenarnya dengan berbagai cara. Hakekat dari
penilaian autentik (penilaian yang sebenarnya) adalah manilai apa yang
seharusnya dinilai.

Setiap model pembelajaran itu tidak ada yang sempurna, jadi masasing

mempunyai kelebihan maupun kekurangan, demikian halnya dengan model

pembelajaran kontekstl juga mempunyai kelebihan dan kekurangan. Adapaun

kelebihan dan kekurangan model pembelajaran kontekstual adalah sebagai berikut.

Kelebihan dari model pembelajaranCTL

1. Memberikan kesempatan pada siswa untuk dapat maju terus sesuai dengan
potensi yang dimiliki sisiwa sehingga sisiwa terlibat aktif dalam PBM.

2. Siswa dapat beifar kritis dan kreatif dalam mengumpulkan data, memahami
suatu isu dan memecahkan masalah dan guru dapat lebih kreatif

3. Menyadarkan siswa tentang apa yang mereka pielajar

4. Pemilihan informasi berdasarkan kebutuhan siswa tidak ditentukan oleh guru.

5. Pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membosankan.
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6. Membantu siwa bekerja dengan efektif dalam kelompok.
7. Terbentuk sikap kerja sama yang baik antar individu maupun kelompok.
Kelemahan model pembelajaranCTL
1. Dalam pemilihan informasi atau materi dikelas didasarkan pada kebutuhan siswa
padahal,dalam kelas itu tingkat kemampuan siswanya bebeel#asehinnga
guru akan kesulitan dalam menetukan materi pelajaran katiegaat

pencapaianya siswa tadi tidak sama.

2. Tidak efisien karena membutuhkan waktu yang agak lama dalam PBM

3. Dalam proses pembelajaran dengan model CTL akan nampak jelas antara siswa
yang memiliki kemampuan tinggi dan siswa yang memiliki kemampuan kurang,
yang kemudian menimbulkan rasa tidak percaya diri bagi siswa yang kurang
kemampuannya.

4. Bagi siswa yang tertinggal dalam proses pembelajaran dengan CTL ini akan
terus tertinggal dan sulit untuk mengejar ketertinggalan, karena dalam model
pembelajaran ini kesuksesan siswa tergantung dari keaktifan dan usaha sendiri
jadi siswa yang dengan baik mengikuti setiap pembelajaran dengan model ini
tidak akan menunggu teman yang tertinggal dan mengalami kesulitan.

5. Tidak setiap siswa dapat dengan nmudeenyesuaikan diri dan mengembangkan
kemampuan yang dimiliki dengan penggunaan model CTL ini.

6. Kemampuan setiap siswa berbdmia, dan siswa yang memiliki kemampuan
intelektual tinggi namun sulit untuk mengapresiasikannya dalam bentuk lesan
akan mengalamkesulitan sebab CTL ini lebih mengembangkan ketrampilan

dan kemampuan soft skill daripada kemampuan intelektualnya.
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7. Pengetahuan yang didapat oleh setiap siswa akan bdybddalan tidak merata.

2.3Kerangka Berpikir

Matematika merupakan ilmu yang timbdarena fikirarfikiran
manuga, yang berhubungan dengan,ipeoses dan penalaran. Sebagai ilmu yang
abstrak banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami materfatileg.
perkembangan kognitif ananak usia SD menurut Piaget adalah tahap operasional
konkret.Pada tahap ini anak sudah mampu menggunakan operasi. Pemikiran anak
tidak lagi didominasi oleh persepsi, sebab anak mampu memecahkan masalah
secara logisPembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar dilaksanakan
dengan objek yandsonkret agar siswa memahami matematika dengan penuh
makna.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kemampuan literasi
matematika siswa kelas V. Tujuan dari penelitian ini untuk mengukur bagaimana
siswa mengaplikasikan pengetahuan yang ldimya untuk menyelesaikan
sekumpulan masalah dalam berbagai konteks nyata. Untuk menyelesaikan
sekumpulan masalah tersebut, para siswa harus mengerjakan sejumlah kompetensi
matematikanya. Agar kompetensi tersebut dapat tercapai setidaknya proses belajar
mengajar matematika seyogyanya memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melatih kemampuan tersebut.

Pada kasus yang terjadi di lapangan sikelas V di SDN Panggung Lor
menunjukkan ketika proses pembelajaran berlangsgogu lebih sering
menggunakanmetode konvensionalekspositori) Dimana guru mendominasi

pembelajaran, dan siswa hanya mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru
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saja. Bahkansebagian besasiswa kurang berani bertanya damengajukan

pendapat. Sehingga siswa hanya menyerap keks@&gepyang diberikan guru,

siswa sering diberi triftrik jitu denganmenghafal materi dan rumusimus yang
sering digunakan pada pembelajaran matemakitateri dengan tem@aecahan
sebenarnyaukanmateri yang sulit dipahami oleh siswa, tetapi guru mendominasi
metode ceramah dalam mengajarkan materselain itu proses pembelajaran juga
stagnan dan siswa kurang berpartisipatif. Untuk mengatasi masalah ini maka
digunakanlah salah samodel pembelajara@ontextual Teaching and Learning

(CTL) yang diharapkan dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka dapat dgesua
kerangka berpikir geerti disajikan dalangambar2.1

2.4 Hipotesis

Penelitian ini dilak4an untuk mengetahui kualitgeembelajaran model

Contextual Teaching and Learni(@TL) pendekatan PMRI materi pecahan pada

siswa kelas V. Berdasarkan kajian teori dan kerangka benmkig diuraikan

sebelumnya, maka hipotegisnelitiannya adalasebagai berikut :

1. Kemampuan literasi matematika siswa kelas V yang diberi pembel&dian
pendekatan PMRI mancapai ketuntakasikal yakni lebih dari atau sama
dengan KKM.

2. Rata rata kemanpuan literasi matematilsdsswa kelas Wang diterapkan dengan
model pembelajaran CTL pendekatan PMRI lebih tinggi/ lebih baik daripada

yang menggunakan model ekspositori.
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Teori Belajar
Konstruktivisme

Strategi Pembelajaran Matematika SD
Model CTL Pendekatan PMRI

l

[ Identifikasi Masalah ]

v v v

Kemampuan literasi Minat baca tinggi tapi Agar matematika dekat
matematika siswa masih daya baca masih rendal dengan anak dan relevan
rendah,sehingga prestasi dengan situasi sehanari
belajarnya juga rendah salah satu pembelajaran

menaaniinakan PMRI

l—[ Rumusan Masalah ]—l

Apakah kuatas pembelajaran model CTlL Bagaimana deskripsi kemampuan
dapat meningkatkan kemampuan literasi literasi matematika siswaD
matematika siswa SD

[ Tujuan Penelitian ]

Menganalisis kualitas model CTL
pendekatan PMRI yang dapat
meningkatkan kemampuan literasi
matematika siswa SD

A [ Hipotesis ]7 |

Mendeskripsikan kemampuditerasi
l matemaika sisw&D

Kemampuan literasi Ratarata kemampuan literasi
matematika siswgang diberi maematika siswa SD yang
pembelajaran model CTL menggunakan model CTL pendekat:
pencekatan PMRI mencapai PMRI lebih tinggi dibandingkan
ketuntasa klasikal dengan model ekspositori

Gambar2.1 Skema Kerangka Berpikir
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukanmenggunakan jenis penelitiamixed method
(campuran kuantitatif dan kualitatif). Penelitiamixed methodmerupakan
penggabungan antara metode kuantitatif dan metode kualitatif untuk digunakan
secara bersamaama dalam satu kegiatan penelitian, sehingoeraleh data yang
lebih komprehensif, valid, reliabel, dan obyektif (Sugiyono. 2014 : 404).

Desain yang digunakan dalam penelitian adatatcurrent embedde@ampuran
tidak seimbang) dengan metode kuantitatif sebagai metode primer.

Peneliti akan mengumpulkan data secara ktaifitiuntuk mengkaji
kualitasmodel pembelajara®ontextual Teaching and Learnif@TL) dengan
desain eksperimen, dibandingkan dengan siswa yang mendapat model
pembelajaran ekspositori. Pengumputiata secara kualitatif untuk menganalisis
kemampuan literasi matematika pgmEmbelajaranCTL pendekatan PMRIdan
menganalisis kemampuan literasi matematika pada pembelajaran ekspositori.
Langkah langkah dalam mengumpulkan data pada penelitian ini ladalbagai
berikut.

1. Menyusun rancangan penelitian
2. Menentukan latar belakang penelitian.
3. Menyiapkan perangkat pembelajags@ng meliputi silabus, RPP, LKS, dan

TKLM.
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4. Menyiapkan instrumen yang meliputi tteemampuariterasi matematika
(test kemampuan awal siswa).

5. Melakukan uji coba tes literasi matemat{f&LM) terlebih dahulu di kelas
uji coba yakni siswa kelas V SDN Panggung Lor Semarang.

6. Menganalisis hasil uji coba yang nantinya akan dipilih beberapa soal yang
valid dan reliabel untuk menguji kemampuan literasi matematika pada tahap
selanjutnya.

7. Setelah menentukan soal yang valid dan reliabel, soal tersebut digunakan
sebagai acuan untuk melakukgnetest pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen.

8. Menganalisis dat hasil pretestdengan melakukan uji normalitas dan uji
homogenitas. Hal ini dilakukan agar mengetahui dua kelas tersebut
berdistribusi normal dan homogen.

9. Memberi angket dan melakukan wawancara #apdeberapa siswa
kelompok atas, sedang, dan rendah umiekigungkap lebih dalam tentang
kemampuan literasi matematika dan kualitas pembelajaran

10.Melaksanakan pembelajaran dan mengamati aktifitas siswla paat
pembelajaran CTlpendekatan PMRI pada kelas eksperimen dan model
pembelajaran ekspositori pada ketastrol.

11.Mengadakands kemampuan literasi matematika dilakukan pada dua kelas

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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12.Melakukan analisis data kuantifa untuk mengetahui kualitagpada
pembelajarafCTL pendekataiPMRI dibandingkan dengan pembelajaran
modelekspositori.

13. Melakukan wawancara dengan siswa kelompok tinggi, sedang, dan rendah
untuk mengungkap lebih dalam tentang kemampuarait matematika dan
kualitaspembelajaran mod€TL berpendakatan PMRI

14.Menyajikan seluruh data yang diperoleh dari penelitian kombinasi, baik
berupa data kuantitatif maupun kualitatif. Deskripsi penyajian data
berpedoman pada fokus penelitian, kemudian diberikan pembahasan hasil
penelitian.

Berdasarkan uraian langkaltangkah penelitianmixed method
model concurrent embedded di atas, skema desain penelitian dapat
ditunjukkan pada gambar 3.1
3.2 Populasidan Sampel
3.2.1Populasi

Menurut Sugiyono (2017:80) populasi adalah sebagai berikut:
APopul asi agereeralisasi yamg terdiryagad obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
penel iti untuk dipel ajari Baopulasi k e mu d i @
penelitian ini adalah siswa kelasSDN Panggung Lor, SDN Panggg
Kidul 01, dan SDN Panggung Kidul 02, tahun pelajaran 2019/ 2020 di

wilayah Tanah Mas, Kecamatan Semarang Utara
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4 )

Sebelum penelitian
1. Menentukan latar penelitian

2. Membuat instrumen,yaitu : tes
kemampuan literasi matematikambar
observasi, pedoman wawancara,
perangkat pembelajaran.

- J

% 3 r 2 )  SEEEEE—

)
Model Pengumpu
. T gump
Masalah Landasan pembelajarar Kemar an dan
an . emampuan <
* Teori dan » CTL » Literasi -. analisis
rumusan ; .
masalah hipotesis pendekatan Matematika data
PMRI kuantiatif
\ ) . J \. J
SR S ri\
Analisis ) Pengumpu
Kesimpulan data Penyajian lan dan
dan s[;ran kuntitatif - data hasil - analisis
dan penelitian data
kualitatif kualitatif
— — —

Gambar 3.1.angkah langkahConcurrent Embedded Design
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3.2.2.Sampel

Menurut Sugiyono (2017:81),"Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel
yang diambil dari populasi it)"Sampel dalam penelitian idiambil secara acak,
kemudian diperoleh sampetiswa kelas V SDN Panggung Lor tahun pelajaran
2019/ 2020 sebagai kslauji coba, siswa kelas V SDN Panggung Kidul 01
Semarang sebagai kelas kontrol, siswa kelas V SDN Panggung Kidul 02 sebagai
kelas eksperimen.

Dengan cara mengambil nilpretestmatematika matepecaharsehingga
diperoleh nilai awal untuk menentuk bahwa sampel penelitian berasal dari
kondisi populasi yang berdistribusi normal dan homogen. Kemudian peneliti dapat
mel anjutkan penelitian yang sudah diranc
Kemampuan Literasi Matematil&iswaSD PadaPembelajana CTL Pendekatan
PMRI 06 mengambi l | okasi di SD Neger.i Pang
Panggung Kidul Semarang. Pengambilan dua Sekolah ini dilakukan i&Dé&ha
Panggung Lorhanya memiliki satu rombongan belajar (Aukkelas paralel).
Kebetulan kedua &elah tersebut berada pada satu Daerah Pembinaan (DABIN)
pada lingkungan yang tidak jauh berbeda latar belakang status sosial ekonominya
dan saling berdekatan letakny@edangkan untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol menggunakan SDN Panggung Kidul yangerupakan sekolah

paralel,sehingga lebih mudah melakukan perbandingan dalam penelitian.
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Sebelum melakukan penelitian, peneliti membuat soal ujicoba literasi
matematika untuk menjadi acuan dalam pembuatanpsetdstyang digunakan
dalam penelian. Lokasi ujicobanya yaitu SDN Panggung Lor Semarang.

3. 3. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut sifat atau nilai dari orang, objek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2014 : 64).
Pada penelitian ini terdapat beberapa variabel yang akan diteliti. Varizdréhbel

tersebut adalah sebagai berikut.

3.3.1 Variabel Bebas

Variabel ini sering disebut sebagai \abie stimulus,
prediktoratecendentylenurut sugiyono (2014 : 64) variabel bebas adalah variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat). Variabel bebas pada penelitian ini adalah jenis

pembelajaral€TL pendekatan PMRI dan pembelajaran ekspositori.

3.3.2 Variabel Terikat
Variabel ini sering disebut output, kriteria, konsekuen. Menurut Sugiyono
(2014 : 64) variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karenadanya variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini adalah
kemampuan literasi matematika siswa.
3.4 Fokus Penelitian
Penelitian ini berfokus pada menganiliskemampuan literasi

matematika dalam proses pembelajaran. Penelitian ini akan melihat begaimana
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kemampuan literasi matematika siswa pada proses pembelajaran menggunakan
model CTL berpendekatan PMRI. Kualitas perencanaan yakni terkait perangkat
pembelajaranCTL pendekatan PMRI sebelumnya diuji kevalidan, kualitas
keterlaksanaan akan diamati bagaimana keaktifan siswa dan kemampuan guru
mengelola kelas, kualitas evaluasi dilihat dari hasil respon siswa, dan kriteria efektif

model CTL berpendekatan PMRI.

3.5 Data dan Sumber Data Penelitian
Penelitian ini mempunyai dua komponen utama, yaitu kuantitatif dan

kualitatif yang dilakukan secara bersamaan untuk mengkombinasikan kedua hasil
penelitian.
3.5.1Tahap Kuantitatif

Datakuantitatif berupa data tentang validasi perangkat pembelajaran, data
hasil test kemampuan literasi matematil®etelah perangkat pembelajaran
divalidasi oleh validator ahli, kemudian digunakan urpekelitian d dua kelas,
satu kelas eksperimen dan sdtelas kontrol. Penentuan kelas kontrol dan
eksperimen teknikandom samplingKelas eksperimen diberi perlakuan berupa
pembelajaran model CTL berpendekatan PMRI sedangkan kelas kontrol
pembelajaran konvensional model ekspositori. Kedua kelas dibeprksss dan
postestDesain penelitian kuantitatif yang digunakan adalah sebagai berikut.

Tabel 3.1 Desain Penelitiddonrandomized Conit Group, PretstPosttest

Kelas Pretest Perlakuan Posttes
Eksperimen T1 X1 T2
Kontrol T1 X2 T2
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Dengan :

T1 = pretes kemampuan literasi matematika

X1 = penerapangmbelajaran CTL pendekatan PMRI
X2 = Penerapn metode konvensional ekspositor

T. = podteskemampuan literasi matematika

3.5.2 Tahap Kualitatif
Data kualitatif yaitu deskripsi hasil test kemampuan literasi matematika
pada siswa pilihan (yang berkemampuan tinggi, sedang, rendah) yang dipadukan

dengan hasil wawancara dengan siswa terpilih.

3.6 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
3.6.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan datgang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik tes dan non tes. Teknik tes meliputi tes kemampuan literasi matematika
siswa, sedangkan teknik non tes berupa observasi, angket, wawancara, dan
dokumentasi.
3.6.1.1 Teknik Pemberian Tes

Penelitian ini maggunakan tes yang berupa tes tertulis berbentuk Tes
Kemampuan Literasi Matematika. Sebelum butir soal digunakan terlebih dahulu
dilakukan uji validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran soal. Tes
tersebut merupakan cara yang digunakan umh@mperoleh data kuantitatif
maupun kualitatifinstrumen ini digunakan untuk mengetahui kemampuan literasi
matematika siswa. Kerangka penilaian literasi matematika dalam TKLM ini

melibatkan tujuh hal penting yaitu,communicatioan, mathematising,
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representéion, reasoning and argument, devising strategis for solving problem,

using symbolic, formal and technical language and operation, using mathematics.

3.6.1.2 Observasi

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatama ssistematik
terhadap gejala yangampak pada obyek penelitian yang diselidiki (Sugiyono,
2014). Observasi dilakukan guna mendapat informasi mengenai gambaran dan
keadaan awal dari subyek penelitian serta kondisi selama proses penelitian.
Observasi ini dilakukan secara informal dan datagydiperoleh berupa data

kualitatif.
3.6.1.3 Angket

Teknik angket ( kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab (Sugiyono, 2014). Teknik idigunakan untuk memperoleh data
respon siswa terhadap model pembelajaran CTL pendekatan PMRI. Data hasil
angket siswa yang dilakukan setelah pembelajaran dianalisis dengan menjumlah
semua skor yang didapat oleh siswa. Hasil analisisnya digunakan seliegai ba
untuk mendapatkan keefektivan model pembelajaran CTL pendekatan PMRI.
3.6.1.4Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu (Estdberg dalam Sugiyono,2014). Kegiatan wawancara untuk menggali

kemampuan literasi matematika siswa.
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3.6.1.5 Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiva yang sudah berlalu

(Sugiyono, 2014). Dokumen dapat berupa tulisan, gambar, atau karya

monumental dari seseorang. Dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini

adalah catatan rekaman wawancara peneliti dengan subyek penelitian. Metode
ini merupakan metode yang mendukung hasil observasi dan wawancara yang
telah dilakukan sebelumnya.

3.6.2Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya

lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga mat#h di

(Arikunto, 2009).

a. Untuk menjawab rumsan masalah tentang kualita®del pembelajaran
Contekstual Teaching and LearninTL) pendekatan PMRI dapat
meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa, instrumen
pengumpulan data yang digunakan adalahakuddan penskoran jawaban
siswa. Penskoran soal tersebut diuji dengan menggunakankstatistuk
mengetahui kualitasiodel pembelajaran tersebut dengan syarat terdapat uji
ketuntasan, uji peningkatan, dan uji perbedaan.

b. Untuk menjawab rumusan masalah teerg deskripsi kemampuan literasi
matematika siswa, Instrumen yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan literasi matematika siswa adalah kerangka penilaian literasi

matematika dalam TKLM ini melibatkan tujuh hal penting yaitu,
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communicatioan, mathematisingepresentation, reasoning and argument,
devising strategis for solving problem, using symbolic, formal and technical
language and operation, using mathematics.
3.7Teknik Analisis Data Kuantitatif
Teknik analisisglata pada penelitian ini adalaébagai berikut.
3.7.1 Analisis Data Kevalidan Perangkat Pembelajaran dan Instrumen
Penelitian

Penilaian validator terhadap perangkat pembelajaran negeehan
meliputi : (a) Silabus, (b) RPP, (c)KS (d) Materi Ajar, dan (e) TKLM.
Penilaian berdasarkan dengan rubrik dari masimgsing indikator yang telah
dibuat oleh peneliti.

Data hasil penilaian pada lembar validasi merupakan penilaian masing
masing validator terhadap perangkat pembelajaranalisenberdasarkan rata
rata skor. Ratarata skor danmasing masing Silabus, RPP, LKRMateri Ajar
dan TKLM dihitung dengan cara jumlah rateta skor masing masing
perangkat dibagi dengan banyak aspek yang dinilai pada perangkat, atau dengan

rumusberikut ini.

X= x 100

Dengan Radalah ratarata skor perangkat ke (i = 1,2,3,4,5).
Keteramgan: 1 = silabus, 2= RPP, 3 =LKP®=Materi, 5= TKLM

Kriteria validasi perangkat pembelajaran disediakan pada Tabel berikut
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Tabel3.2 Kriteria Validasi Perangkat Pembelajaran

Rata rata Nilai Kriteria Kesimpulan

1,00 & phymt  Tidak baik Perangkat masih memerlukan
konstruksi intensif

1,80 & chpm  Kurang Baik Perangkat dapat digunakan
banyak revisi

260 @ oft m Cukup Baik Perangkat dapat digunakan
beberapa revisi

340 ® Tt m Baik Perangkat dapat digunakan
sedikit revisi

420 & vl  Baik Sekali Perangkat dapat digunakan
tanpa revisi

Kriteria : perangkat dikatakan valid jika perangkat pddsifikasi minimal baik

Perangkat pembelajaran dan instrunpamtelitian non test dikatakaalid jika rata
rata skor masingmasing perangkat pembelajaran dari validator berada pada
kategori baik. Jika ratarata skor menunjukkan perangkat pada kaiegukup,
maka perangkat perlu adanya perbaikan. Hasil akhir setelah diperbaiki dapat
digunakan untuk implementasi perangkat pembelajaran.
3.7.2 Analisis Butir Test Kemampuan Literasi Matematika

Butir Tes Kemampuan Literasi Matematika perlu dianalismitiasebelum
digunakan. Analisis butir test yang digunakan meliputi uji validitas, uji reliabilitas,
taraf kesukaran, dan daya pembeda. Dengan menggunakan instrument yang valid
dan riliabel maka diharapkan hasil penelitian akan valid dan reliable (Sugiyono
2015:168). Tes yang telah dibuat kemudian di uji validitas isi oleh ahli dan praktisi,
kemudian setelah valid diujicobakan ke responden. Hasil dari uji cobe selanjutnya

digunakan untuk mencari reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda soal.
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3.7.2.1Validitas Butir Soal

Menurut Sugiyono (2015 : 168) valid berarti instrument tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang akan diukur. Pengujian validitas instrument
ada tiga yaitu validitas konstruk, validitas isi, dan validitas eksternalrismp
Pengujian validitas konstruk dapat digunakan pendapat para ahli, sedangkan
pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi
instrument sengan materi pelajaran yang telah diajarkan. Validitas eksternal,
instrument diuji denganaca membandingkan (untuk mencari kesamaan) antara
kriteria yang ada pada instrument dengan fakalita empiris yang terjadi di
lapangan.

Untuk menjamin validitas isi dan konstruk dibuat Hsi dan
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. Rumus yamgakian untuk soal
uraian adalah rumus korelgsioduct momentArikunto, 2013 : 75), yaitu sebagai
berikut.

o NExXy_(s.0 (ZY)
J(NEZxZ — (Tx)2(NZy2 — (Zy)2D)
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Keterangan :

1 wxKoefisien korelasi antara X dan Y
0 = Banyaknya subjek/siswa yang diteliti
E &= Jumlah skor tiap butir soal

Z &= Jumlah skor total

¢ = Jumlah kuadrat skor butir soal

Z ¢ = Jumlah kuadrat skor total (Arikunto, 2013: 87).
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Setelah hargaxy didapat kemudiandikonsultasikan dengan nilai tabel

product momentButir soal tersebut dikatakan vabgabila gy > r tabel, tetapi jika
'y < T tabel Maka butir soal tersebut dikatakan tidak valid.
Hasil yang diperoleh kemudian diinterpretasikan menurut aturan sebagai berikut :

Antara 0,00 sampai 0,20 = sangat rendah

Antara 0,20 sampai 0,40rendah

Antara 0,41 sampai 0,60 = cukup

Antara 0,61sampai 0,80 = korelasi tinggi

Antara 0,81 sampai 1,00 = sangat tinggi
3.7.2.2Reliabilitas Soal

Menurut Arikunto (2009: 90) yang dimaksud dengan reliabilitas adalah
Nketetapan suaeskaeskapadal aubljiek yang s
tersebut jika di teskaperkalr kali akan memberikan hasil yang tetap.

Untuk menguijireliabilitas tes menggunakan rumus Alpha, yaitu :

B
ni= ) @—)
Keterangan :
ri1  =reliabilitas yang dicari
n = banyaknya butir soal
B, = jumlah varians skor tiapap item
. = varians soal

(Arikunto, 2013: 122)

Setelah diperolein;; kemudian dikonsultasikan dengan hargaroduct moment

Instrumen reliabel jik@iix > r tavel
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Klasifikasi reliabilitas :

0, 81001, 00 = sangat tinggi
0, 618,000, 80 = tinggi
0, 41,000, 60 = cukup
0,218,000, 40 = rendah
0, 01,000, 20 = sangat rendah

3.7.2.3Taraf Kesukaran Soal

Tingkat kesukaran butir soal diperlukan untuk mengetahui apakah soal yang
dibuat mudah, sedang, atau sukar. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu
mudah dan tidak terlalu sukar (Arikunto 2013: 222). Untuk menghitung tingkat
kesukaran soaumus yang digunakan mengacu pada Jihad & Haris (2008: 182)

sebagai berikut:

TK =
dengan:
TK = tingkat kesukaran
Sa = jumlah skor kelompok atas
Ss = jumlah skor kelompok bawah
n = jumlah siswa kelompok atas dan kelompakvah
maks = skor maksimal soal yang bersangkutan

Kriteria indeks tingkat kesukaran soal yang digunakan menurut Arikunto (2013:

225) ditunjukkan pada Tabel 3.3
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Tabel 3.3 Kriteria Indeks Tingkat Kesukaran

Nilai Tingkat Kesukaran (TK) Interpretasi

0,00 < TK 00,30 Sukar
0,3 < TK 00,70 Sedang
0,70 < TK 01,00 Mudah

3.7.2.4Daya Pembeda

Arikunto (2013: 222) menyatakan dagambeda soal adalah kemampuan
suatu soal umk membedakan antara siswa berkemampuan tinngi dan siswa yang
berkemampuan rendah. Untuk menentukan daya pembeda soal tes dapat

menggunakan rumus daya pembeda yang digunakan mengacu pada Jihad & Haris

(2008: 189)sebagai berikut:

DP =
Keterangan :
DP = daya pembeda
Y = rata rata kelompok atas
Y = rata rata kelompok bawah
n = jumlah siswa kelompok atas dan kelompok bawah

maks = Skor Maksimum

Kriteria indeks daya bed#apat dilihat pada Tabel 3.4
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Tabel 3.4Kriteria Indeks Daya Pembeda

Nilai Daya Pembeda (DP) Interpretasi
0,00 O DP Jelek
0,190 DP O 0 Cukup
0290 DP O 0 Baik
0,390 DP O Baik sekali

Berdasarkamperhitungan daya pembeda soal yang diperoleh hasil
3.8 Analisis Data Awal

Analisis data awal dilakukan untmkengetahui apakah sampel dalam

penelitian berawal dari keadaan awal yang sama. Analisis tavelpddakukan
sebelum pelaksanaan perlakuan yang berbeda pada sampel. Data yang digunakan
untuk mengetahui kemampuan awal siswa diambil dari hasil test kemaawakn

yang dilakukan pada tahap sebelum pelaksanaan pembelajaram deatgi
pecahanAnalisis tahap awal terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas, dan uiji

kesamaan rataata.

3.8.1Uji Normalitas

Uji normalitasdigunakan untuk menentukan statist#ng akan digunakan
dalam mengolah data, yang paling penting adalah menentukan apakah
menggunakan statistik parametrik atau non parametrik. Untuk menguji normalitas
data sampel yang diperoleh yaitu nilai tes kemampuan awal literasi matematika,
dapat diguakan Hipotesis yang digunakan #blmogorovSmirnov Hipotesis

yang digunakan athh sebagai berikut:
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Ho : data berdistribusi normal
H: : data berdistribusi tidak normal
Dalam pengujian hipotesis dengan bantuan SPSS, digunakan kriteria sebagai
berikut.
Jika nilaisignifikan > 0,05 (), maka H diterima
Jika nilai signifikan < 0,05 (), maka H ditolak
(Sukestiyarno, 2013: 119)
3.8.2Uji Homogenitas
Uji homogenitasbertujuan untuk mendapatkan asumsi bahwa sampel
homogen atau memilikiemampuan yang tidak jauh berbeda dalam hal menerima

pembelajaran matematika. Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.

Ho:, =, (varian populasi adalah sajna
Hi:, [ , (varian populasi adalah tidak sgma
Keterangan :

, . varians data awal siswa kelompok eksperimen

, . varians data awal siswa kelompok kontrol
Homogenitas dari sampeé¢éngarL e v e n e dinsanaldigudkan untuk pengujian
jika sampek mempunyai varian yang sama.

Penelitian ini menggunakan SP28, sehingga digunakan kriteria pada
output test of homogeneity of Variangesig 0,05 diLevene Statistiecnaka H

diterima berarti data kelompok mempunyai varians yang homogen dan sebaliknya
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(Sukestiyarno,2013 : 121). Jikamogen, amka dilakukan uji lanjubst hodipilih
LSD pada mentqualvariances assumg®ukestiyarno2013 : 119).
3.8.3.3Uji Kesamaan Rata rata Kemampuan Literasi Matematika Awal

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok sayge]
dipilih memiliki kesamaan ratarata yang signifikan atau tidak. Oleh karena itu

digunakan uji t satu pihak. Hipotesis statistikanya adalah sebagai berikut.

Ho . M1 = M2 (tidak ada perbedaan rateata kemampuan siswa kelas
eksperimen dengan kemaogm siswa kelas kontrol

sebelum diberi perlakuan)

Ho:pal p2 (ada perbedaan ratarata kemampuan siswa kelas
eksperimen dengan kemampuan siswa kelas kontrol

sebelum diberi perlakuan).

Penelitian ini menggunakan SPSS, uji kesamaan rata menggunakea

independent samplest.Jika taraf signifikasni >5% maka& diterima

3.9 Analisis Data Akhir

Setelah semua perlakuan berakhir kemudian diberi tes kemampuan literasi
matematika. Data yang diperoleh dari hasil pengukuran kemudian dianalisis untuk
mengetahui apakah hasilnya sesuai dengan hipotesis yang diharapkan. Analisis data
akhir dalam penelitiami meliputi uji proporsi, ujit, dan ujit rumusg.
3.9.1 Uji Ketuntasan Klasikal (Proporsi)

Uji ketuntasan digunakaruntuk mengetahui pencapaian ketuntasan

kemampuan literasi matematika siswa secara klasikal.
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Hipotesis yang digunakan adalah :
Ho: ~ 6% (propasi siswa yang mendapat pembatan CTL pendekatan
PMRI belum melampaui atau sama dengan 75%)
Hi: " > 75% fpropasi siswa yang mendapat pembafan CTL pendekatan
PMRI telah melampaui 75%)
Uji ketuntasan klasikal dilakukan dengarenggunakan uji proporsi satu pihak

dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

Z:_:

Keterangan :

Z : nilai statistikhasil perhitungan
X: Banyaknya siswa yang mendapat nilai lebih dari 70
"o : proporsi yang ditetapkan (75%)
n : banyaksampel
Hasil tersebut dibandingkan dengan nilai z table dengan taraf signifikan 5%.

Jikaa @ i o maka H ditolak, akibatnya Hditerima artinya ketuntasan

klasikal melampaui 75%Sudjana, 2005: 233).
3.9.2 Ujit

Uji t atau uji perbedaan dua rataata merupakan langkah selanjutnya
setelah melakukam-gain. Uji t ini digunakan untuk menguji kemampuan
pemahaman konsep siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
membandingkanilai rata rata hasil test kemampuan literenatematika. Hipotesis

yang diajukan adalah sebagai berikut.
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Ho. M1 O M2 (ratarata kemampuan literasi matematika siswa pada pembelajaran
CTL pendekatan PMRI tidak lebih tinggi dari ratda
kemampuan literasi matematika siswa pada pembelajaran
ekspositori)

Hi:M1> M2  (rata ratakemampuan literasi matematika siswa pada pembelajaran
CTL pendekatan PMRI lebih tinggi daripada ratda kemampuan
literasi matematika siswa pada pembelajaran ekspositori)

Keterangan :

M1 : nilai rata ratapostteskelas eksperimen

M2 : nilai rata rata hasipostteskelas kontrol

Uji t dipengaruhi oleh hasil uji kemampuan varian antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Jika varian keduanya sama, maka rumus yang digunakan untuk
uji t adalah sebagai berikut.

rr

t=————  dengan %=
Keterangan :
@ . Nilai rata ratapretestkelas eksperimen
@ . Nilai rata ratapretestkelas kontrol
€ : Jumlah siswa kelas eksperimen
€ : Jumlah siswa kelas kontrol
Y : Varians kelas eksperimen
Y : Varians kelas kontrol
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S : varians gabungan
Kriteria pengujiannya adalaho diterima jikaod Op | & &2
Dimanatabel dapat diperoleh dari daftar distribusi t dengan dk = (¢ T 2) dan

peluang (% © ) dan taraf signifikansi = 0,05. Maka diperoleh = 1,998

3.9.3 Uji N-Gain
Gain adalah selisih antara nilai posttest dan pretest, ngaimunjukkan
peningkatan pemahaman atau penguasaan konsep siswa setelah pembelajaran
dilakukan guru. Untuk menghindari hasil kesimpulan bias penelitian, karena pada
nilai pretest kedua kelompok penelitian sudah berbeda digunakan uji normalitas.
Kelebihanpenggunaan model dalam meningkatkan ketrampilan berpikir
kritis ditinjau berdasarkan perbandingan nilai gain yang dinormalisasikgai(i),
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Gain yang dinormalisasikan
(N-gain) dapat dihitung dengan persamadlake, 1999). Rumus yang digunakan

adalah rumus uji normalisasi mentiHake (1999) sebagai berikut.

N-Gain =

Kriteria tingkat Gain menurut Hake datpdlihat pada tabel 3.5

Tabel 3.5Kriteria Tingkat Gain

Keterangan Tingkat G
g>07 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang

g O 0,3 Rendah
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Perhitungam-Gain(g) ini dilakukan dengan maksud untuk menghilangkan
faktor tebakan siswa dan efek nilai tertinggi sehingga terhindar dari kesimpulan
yang bias.

3.10 Teknik Analisis Data Secara Kualitatif

Analisis data adalah proses mencari dan menysseoara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan-dadizan lain
dengan ara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam
unit- unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih hal yang penting
dan yang akan dipelajari, dan membuat simpulan, sehingga mudah dipahami diri
sendiri atau orang lain (Sugiyar®14). Analisis data dilakukan melalui dua tahap,
yaitu tahap sebelum di lapangan dan tahap selama di lapangan.

3.10.1 Analisis Data Sebelum di Lapangan

Insrumen TKLM diujicobakan pada kelas uji coba yaitu selain kelas
eksperimen. Hal inibertujuan untuk menganalisis validitas, reliabilitas, taraf
kesukaran, dan daya beda. Butir sol yang akan digunakan untuk tes adalah butir
soal yang valid dan reliabel. Oleh sebab itu, pemilihan soal tes ditinjau dari hasil
analisis validitas, reliabilitasnempunyai taraf kesukaran, dan daya beda yang baik
sehingga butir soal dapat mewakidikator yang akan dicapai.
3.10.2Analisis Selama di Lapangan

Analisis hasil tes tertulis kemampuan literasi matematika dan hasil
wawancara dilakukan dengan betpman pada pendapat Miles dan Huberman
Langkah langkah analisis data menurut Miles dan Huberman melipuii :

keabsahan dateeduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
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3.10.2.1Uji Keabsahan Data

Untuk menilai keabsahan data apakah data tersebut sahih dan valid, maka
peneliti melakukan secara cermat dan teliti. Karena hanya diati@ yang valid
dapat diteliti. Kevalidan suatu data dilihat dari substansi, sumber data, maupun
teknik pengambilan datanydntuk meretapkan keabsahan data diperlukan teknik
pemeriksaaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaaan data didasarkan atas sejumlah
kriteria tertentu. Menurut Bachri (2010:55) ada 4 (empat) kriteria, yaitu: derajat
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability)Kebergantungan
(dependabiliy), dan kepastian (confirmability).

Pengujian derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability),
Kebergantungan (dependabiliy), dan kepastian (confirmability) menggunakan
teknik pemeriksaan perpanjangan keikutssmn, ketekunan, pengamatan,
trianggulasi, pengecekan sejawat, kecukupan referensi, kajian kasus negatif,
pengecekan anggota, uraian singkat, audit kebergantungan, dan audit kepastian (
Muleong, 2014). Teknik perpanjangan keikutsertaan memberi kesem ggtatak
peneliti dalam menguji kebenaran informsaita membangun kepercayaan subjek
penelitian dan juga kepercayaan diri peneliti. Teknik ketekunan pengamatan
dilakukan dalam berbagai proses penelitian mulai dari pencatatan dan
pendokumentasian. Ketekungrengamatan ini didukung dengan pengecekan
sejawat yag dilakukan melalui diskusi dengan dosen pembimbing dan informan
maupun sumber yang lain yang berkaitan dengan proses penelitian.

Uji keabsahan data juga menggunakan teknik trianggulasi. Teknik ini

memanéatkan sesuatu dari luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
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pembanding terhadap data itu. Hasil dari semuanya itu di audit dan memastikan
hasil penemuannya berdyenar dari data yang dimaksud sehingga data benar
benar menjawab rumusan madal
3.10.2.2Reduksi Data

Kegiatan reduksi datamengacu pada proses pemilihan, pemusatan
perhatian, penyederhanaan, pengabstraksian, dan transformasi data mentah di
lapangan. Dalam penelitian ini, reduksi data dilakukan setelah pengumpulan data
dari sampel penelgn selesai dilakukan, vyaitu menggolongkan dan
menyederhanakan data. Data hasil tes kemampuan literai matematika dan data hasil
wawancara di transkip dan dikategorikan sesuai dengan masalah penelitian,
sedangkan data yang tidak diperlukan selanjutnya dgata hasil reduksi yang
diperoleh kemudian dipaparka secara deskripsif kualitatif atau dalam bentuk narasi.
3.10.2.3Penyajian Data

Penyajian data meliputi pengklasifikasian dan identifikasi data, yaitu
menuliskan kumpulan data yang terorganisasi dan kategehingga
memungkinkan untuk menarik simpulan dari data tersebut. Data kemampuan
literasi matematika siswa yang telah direduksi kemudian diklasifikasi dan
diidentifikasi menurut komponerkomponen literasi matematika. Dari data hasil
reduksi dan penyajselanjutnya dapat ditarik simpulan dan memverifiaksi data
sehingga ditemukan kebermaknaan data sebagai tujuan penelitian.
3.10.2.4Penarikan Kesimpulan

Menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 201@dnclusion

drawing merupakan kegiatan penarikan kesimpulaari ddata yang telah
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dikumpulkandan memverifikasi kesimpulan tersebut. Penarikan simpulan
didasarkan pada hasil analisis data kemampuan literasi matematika dan data
wawancara yang selanjutnya digunakan untuk menyusun deskripsi kemampuan
literasi matematikaiswa.

Secara umum diagram alur teknik analisis data kualitatif dapat disajikan pada

Gambar3.2
Pengumpulan Data Reduksi Data
> —» | Memilih data yang penting,
membuat kategori (tinggi,
sedang,dan rendah)
selanjutnya membuang yang
tidak terpakai
Penyajian Data |—»
Kemampuan literasi
matematika .
) Simpulan
pada pembelajaran CTL Penarikan Kesimpulan
pendekatan PMRI

Gambar3.2 Alur Teknik Analisis Data Kualitatif

3.11 Hasil Pra Penelitian
3.11.1 Hasil Validasi dan RevisPerangkat Pembelajaran

Validasi perangkat pembelajaran digunakan untuk mengetahui valid atau
tidaknya pembelajaran. Validator yang melakukan validasi perangkat pembelajaran
dalam penelitian ini terdiri atas 2 orang, yaitu satu dosen pembimbing darnoralida

ahli. Saran dari validator tersebut digunakan dalam penelitian. Hasil dari validasi
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para validator terhadap Silabus, RPP, dan Soal Tes Kemampuan Literasi

Matematika disajikan pada tat®b

Tabel 3.6 Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran

No | PerangkatPembelajaran | Validator Rata-rata | Kriteria
V1 V2

1 Silabus 4.20 4.20 | 4.20 Baik

2 RPP 4.18 4.20 | 4.19 Baik

3 Soal TKLM 420 420 |4.20 Baik

Perhitungan selengkapnya bisa dilihat pada lampiran 5,7,dan 11. Dari kedua
validator, kriteriaperangkat silabus adaldfaik, RPP adalatbaik, dan Soal Tes
Kemampuan Literasi Matematika adalddaik. Dengan demikian perangkat
pembelajaran dikatakan valid. Hal ini sesuai dengan kriteria validasi perangkat
yaitu perangkat dikatakan valid jikgerangkat minimal pada kriteria baik. Oleh
karena itu perangkat dapat digunakan untuk penelitian.

3.11.2 Analisis Soal Ujicoba

Soal yang akan digunakan untuk mengukur kemampuan literasi matematika
diujicobakan terlebih dahulu pada kelas yang tidak me@epsrelakuan. Soal
ujicoba kemampuan literasi matematika yang akan diujicobakan ada 20 soal yang
terdiri dari 15 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian materi pecahan kelas V SD. Dari
20 soal tersebut nantinya akan dipilih 15 soal yang baik untuk mengukur
kemampuan literasi matematika pada kelas eksperimen dan kelasa kontrol.
Penguijian ini dilakukan untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya beda dan taraf

kesukaran soal tes kemampuan literasi matematika.
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3.11.2.1 Validitas

Validitas adalah ukuran yang digunakan dalam pengujian instrumen tes
meliputi kesahihan atau kevalidan suatu instrumen. Kriteria pengujian validitas
dikonsultasikan dengan hargeoduk momeinpada tabel dengan taraf signifikan
5%, jika ky > rtanel maka item soal tersebut dikatakan valid.

Ujicoba tes kemampuan literasi matematika bertujuan untuk mendapatkan
analisis mengenai tingkat validitas butir soal. Analisis indikator ini menentukan
apakah soal yang dibuat akan dipakai atau tidak dalam penelitian ini. Soal ujicoba
kemampuan literasi matematikainki jawaban dan penskoran selengkaptsaat
dilihat paddampiran9 halamar290.

3.11.2.2 Reliabilitas

Reliabilitas instrumen tedihitung untuk mengetahui ketetapan hasil tes.
Reliabilitas tes pada penelitian ini diukur dengan menggunakan rumus alpha yaitu
sebagai berikut. Kriteria pengujian reliabilitas soal tes yaitu setelah didapatkan
harga 11 kemudian hargaittersebut dikondtasikan dengan hargaproduct moment
pada tabel, jikai1 > r taveimaka item tes yang diujicobakan reliabel.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan taraf signifikansi 5% pada 20 butir
soal yang diujicobakan yang dipaparkan ptedeel 3.8diperolehnilai r11 = 0,804
sedangkan tpel0,2785.Karenartp 1t T it ¥ YnoakaO diterima. Jadi, butir

butir pertanyaan bersifat reliabel.

3.11.2.3 Taraf Kesukaran
Tingkat kesukaran soal adalah peluang menjawab benar suatu soal pada

tingkat kemampuan tertentu yang biasa dinyatakan dengan indeks. Indeks ini biasa
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dinyatakan dengan proporsi yang besarnya antara 0,00 sampai 1,00. Semakin besar
indeks tingkat kesukararefarti soal tersebut semakin mudah (Arifin, 2014: 134).

Dengan mengetahui taraf kesukaran soal dapat diperoleh informasi
tentang kesukaran soal. Kumpulan soal yang baik adalah soal yang memiliki semua
kriteria kesulitan (mudah, sedang, sukar).

Analisis tarafkesukaran dimaksudkan untuk mengetahui taraf kesukaran
setiap soalnya. Dari hasil analisis tingkat kesukaran taraf kesukaran setiap soalnya.
Dari hasil analiss tingkat kesukaran padgangtergolong soal mudah nomor 8 dan
10 pilihan gandasoal nomo 1 untuk soal uraianyang tergolong soal sedaypaitu
soal nomor 3,4,6,7,9,11,12,%8al pilihan @nda lalu nomor 2,3,4,5 soal uraian.
3.11.2.4 Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan
antara peserta didik yamgandai (menguasai materi) dengan siswa yang kurang
pandai (kurang menguasai materi). Semakin tinggi proporsi itu, maka semakin baik
soal tersebut membedakan antara peserta didik yang pandai dengan pserta didik
yang kurang pandai (Arifin, 2014: 133)

Berdaarkan hasil analisigyang dipaparkan diperoleh &al dalam
kategor kurang baik yaitu noma(il,2,5,14,15 soal pilihan gandag8 soal dalam
kategoribaik yaitu nomor4,7,9 pada pilihan ganda kemudian soal uraian nomor
soal(1,2,3,4,55sedangkan untukoal kategori soal baik sekali terdapat pada nomor

(3,6,8,9,11,12,13 untuk soal pilihan ganda.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Kualitas Pembelajaran Contextual Teachingand Learning (CTL)
Pendekatan PMRI

Pembelajaran menggunakan model CTL pendekatan PMRI dikatakan
berkualitas jika(l) Perangkat pembelajaran memenuhi kriteria kevalidan dari
validator dengan kategori interval minimal bai2) perangkat pembelajaran
praktis; (4) ketuntasan siswa yang mendapambelajaran dengan model CTL
pendekatan PMRI mencapai ketuntasan secara klasikal di atas 75%; (5)
kemampuan literasi matematika siswang mendapat pembelajaran model CTL
pendekatan PMRI lebih dari 65; (6) Ratda kemampuan literasi matematika siswa
yang diterapkan dengan model CTL pendekatan PMRI lebih baik daripada rata
rata kelompok literasi matematika dengan model pembelajaran ekspositori; (7)
Proporsi ketuntasan kemampuan literasi matematika dengan pembelajaran model
CTL pendekatan PMRI lebih hadaripada pembelajaran model ekspositori; (8)
peningkatan kemampuan literasi matematika siswa yang diterapkan dengan
pembelajaran model CTL pendekatan PMRI lebih tinggi daripada kelas yang
menggunakan model ekspositoBerikut akan dijelaskan secara rinanalisis
kuantitatif dan kualitatif dilanjutkan dengan pembahasan.

4.1.1Hasil Analisis Kuantitatif Kevalidan Perangkat Pembelajaran

Sebelunmpenelitian di lapangan, peneliti membuat perangkat pembelajaran
meliputi silabus RPP, LKS, dan TKLM. Perangkat yang sudah dibuat kemudian

divalidasi oleh validator ahli. Validator yang memvalidasi perangkat pembelajaran
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adalah 2 dosen dari program studi matematika S2 UNNES. Penilaian yang
diberikan validator mengacu pada skala p&mld sampai 5. Hasil penilaian dari
validator dianalisis berdasarkan ratata hasil skor yang diberikan validator.
Berdasarkan hasil penilaian validator diperoleh nilairata untuk silabus,
RPP, LKS, dan TKLM madudalam karegori baik. Dari hasiersebut dapat
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran valid dan layak digunakan untuk
penelitian. Hasil setiap penilaian validator terhadap perangkat pennbeldgpat

dilihat pada Tabel 4.1

4.1 Tabel Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran

No | Perangkat Pembelajaran | Validator Rata-rata | Kriteria
vi V2

1 Silabus 4.20 4.20 | 4.20 Baik

2 RPP 4.18 4.20 | 4.19 Baik

3 Soal TKLM 420 420 |4.20 Baik

4.12 Perangkat Pembelajaran praktis

Lickona (1992) menyatakan bahwa suatu material dikathlkakualitas,
jika memenuhi kriterigriteria kevalidan (validity), kepraktisan (practically) dan
keefektifan (effectiveness). Sehingga dapat dikatakan bahwa suatu perangkat
dikatakan berkualitas jika perangkat tersebut valid, praktis, dan efektif. Upielk as
kepraktisan juga dikaitkan dengan dua hal, yaitu (1) apakah para ahli dan praktisi
menyatakan model yang dikembangkan dapat diterapkan, (2) secara nyata di

lapangan, model yang dikembangkan dapat diterapkan dengan kriteria baik.
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Pelakanaan pembelajaran merupakan peristiwa interagaru dengan
siswadalam rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Guru harus mampu melaksanakan proses belajar mengajar
yang berkualitas, harus mempunyai kemampuan datetaksanakan proses
belajar mengajar. Dalam penelitian ini pada analpsangkat pembelajaran
praktis, peneliti akan menjabarkan tentang respon siswa bagaimana kemampuan
guru menerapkan model CTL pendekatan PMRI. Data respon siswa ini diperoleh
dengan renggunakan angket.
4.1.3Analisis Butir Test Kemampuan Literasi Matematika

Sebelum soates kemampuan literasi matematika (TKLM) diberikan di
kelas kontrol dan kelas eksperimen terlabih dahulu diuji cobakan dengan
melakukan beberapa uji, yakni :

4.1.31 Uji Validitas
Valid berarti instrument dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur. Pengujian validitas tiap butir menggunakan analisis item,
yaitu mengoreksi skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap
skor butir gal.
a. Hipotesis

"O: Koefisien korelasi antara skor pada butir pertanyaan dengan skor total

tidak signifikan (data penelitian tidak valid)

"O: Koefisien korelasi antara skor pada butir pertanyaan dengan skor total

signifikan (data penelitian valid)
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b. Kriteria Pengugn

Jikad Q®i 6 € E1 Qa ¢io "QéakaO diterima. Jdi soal yang diuji

tidak valid.
Tabel 4.2Hasil Uji Validitas Soal

Soal R Pearson i Kesimpulan
Pl 0,034 Tidak Valid
P2 0,185 Tidak Valid
P3 0,577 Valid

P4 0,390 Valid

P5 0,054 Tidak Valid
P6 0,575 Valid

P7 0,558 Valid

P8 0,400 Valid

P9 0,634 Valid
P10 0,582 Valid
P11 0,507 0.2785 Valid
P12 0,489 Valid
P13 0,583 Valid
P14 0,124 Tidak Valid
P15 0,171 Tidak Valid
Ul 0,664 Valid
U2 0,497 Valid
U3 0,663 Valid
U4 0,720 Valid
U5 0,756 Valid

Berdasarkamabel 4.1 diketahui bahwa soal pilihan ganda nomor 1,
2,5,14,dan 15 QM1 6 € 1 Qa Oid "Qétidak valid, sehingga 5 soal
tersebut tidak bisa digunakan dalam penelitian.

Tabel 4.3Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

.804 20
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Jika diuji dengan

mhp 1t T Tir X ymakaO diterima. Jadi, butibutir pertanyaan bersifat reliabel.

Jika diuji menggunakan kriteria penggolongan nifai £ & "6 '@

diperoleh nilaié 1 ¢ ¢ IO Ty .TKarena

mhp 1t maka butirbutir pertanyaan sangat reliabel.

4.1.32 Uji Taraf Kesukaran

Tingkat kesukaran butir soal diperlukan untuk mengetahui apakah soal
yang dibuat mudah, sedang, atau sukar. Soal yang baik adalah soal yang tidak
terlalu mudah dan tidak terlalu sukar (Arikunto 2013: 222). Untuk menghitung

tingkat kesukaran soal rumus yagigunakan mengacu pada Jihad & Haris

(2008: 182)

a. Kriteria Pengujian

V 0,00 < TK 00,30 : Sukar
V 0,30 < TK 00,70 Sedang
V 0,70 <TK 01,00: Mudah

Tabel 4.4Hasil Perhitungan Taraf Kesukaran SoalMenggunakan Excel

Nomor Soal | Taraf Kesukaran Keterangan
PG 3 0,694 Sedang
PG 4 0,389 Sedang
PG 6 0,667 Sedang
PG 7 0,639 Sedang
PG 8 0,722 Mudah
PG 9 0,639 Sedang
PG 10 0,861 Mudah
PG 11 0,639 Sedang
PG 12 0,667 Sedang
PG 13 0,667 Sedang

Ul 0,806 Mudah
U?2 0,689 Sedang
U3 0,694 Sedang
U4 0,700 Sedang
Uus 0,683 Sedang
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Dari hasil tabel 4.3 ditunjukkalpahwataraf kesukaran ditafsirkan sebagai
berikut:
1 Untuk soal pilihan ganda:
Untuk soal nomor 3, 4, 6, 7, 9, 11, 12, 13 karena nilai taraf
kesukarannya pada rentamdprt 4 + 1y maka pertanyaan
pada butir soal tersebut tingkat kesukarannya tergolong soal yang
sedangUntuk soal nomor 8 dan Karena nilai taraf kesukarannya pada
rentangTtx T "YU pht tmaka pertanyaan pada butir soal tersebut
tingkat kesukarannya tergolgmudah.
1 Untuk soal uraian:
Untuk soal nomoe, 3, 4, dan Xkarena nilai taraf kesukarannya pada
rentangriort 4 + iy Tmaka pertanyaan pada butir soal tersebut
tingkat kesukarannya tergolong soal yang sedang.
Untuk soal nomor lkarena nilaitaraf kesukarannya pada rentang
mfx T "YO plt tTmaka pertanyaan pada butir soal tersebut tingkat
kesukarannya tergolong mudabh.
4.1.33 Uji Daya Pembeda
Arikunto (2013: 222) menyatakan daya pembeda soal adalah
kemampuan suatu soal untk membedakan asisne berkemampuan tinngi
dan siswa yang berkemampuan rendah. Untuk menentukan daya pembeda
soal tes dapat menggunakan rumus daya pembeda yang digunakan mengacu

pada Jihad & Haris (2008: 189)
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a. Kiriteria Pengujian
T 0,00 O DBele® 0, 19
T 0,190 DP QCukyp2 9

T 0290 DP QBdk, 39

T 0,390 DP :Baikkekdlio

Tabel 4.5Hasil Uji Daya BedaSoal

Nomor Soal | Daya Pembeda (DP Keterangan
PG 3 0,700 Baik Sekali
PG 4 0,400 Baik
PG 6 0,800 Baik Sekali
PG 7 0,600 Baik
PG 8 0,700 Baik Sekali
PG 9 0,800 Baik Sekali
PG 10 0,500 Baik
PG 11 0,700 Baik Sekali
PG 12 0,700 Baik Sekali
PG 13 0,700 Baik Sekali

Uil 0,417 Baik
U2 0,417 Baik
U3 0,458 Baik
U4 0,458 Baik
Us 0,521 Baik

Tabel 4.4 memperlihatkan bahwa hasil uji daya bed&uk soal pilihan
ganda pada nomor 3, 6, 8, 9, 11, 12, dan 13 daya pembedanya termasuk dalam
kriteria baiksekali sebab dilihat dari kriteri® , 4 0 O &R untk sbal 0 0
pilihan ganda nomor 4, dan 10 serta soal uraian nomor 1, 2, 3, 4, dan 5 daya
pembedanya termasuk dalam kriteria baik, sebab dilihat dari kriteria terletak pada

0,30 O DP O 0, 309.
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4.1 .2Hasil Penelitian Analisis Data Awal

Analisis kemampuan awal pada kelas eksperimerkdis kontroldalah
dengan dilakukannygretest kemampua literasi matematika. Soapretest
kemampuan literasi matematika ini terdiri dari 15 soal yakni 10 soal pilihan ganda
dan 5 soal uraian pada mateeicahan. Dengan dilakukanngeetestini peneliti
akan mengetahui kemampuan awal siswa kelas kontrol dan eksperimen sebelum
pembelajaran berlangsung.

Rata rata hasil pre test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol akan
disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.6Rata- rata hasil pre test

No Kelas Ratarata
1 Kontrol 57,13
2 Eksperimen A

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat bahwarestaKemampuan
Literasi Matematika masih rendah. Oleh karena itu peneliti akan memberikan
pembelajaran model CTL pendekatan PMRI. Sebelum kelas eksperimen diberikan
pembelajaran CTL pendekatan PMRiaka dilakukan uji coba terlebih dahulu
apakah data tersebut memiliki karakteristik yang sama atau tidak, dengan
menggunakanji normalitas dan homogenitas.

4.1.21 Uji Normalitas Data Awal

Uji normalitas data awal dimaksudkan untuk mengetahui apakakis\ata

dikelas kontrol dan eksperimen berdasarkan hasil pre test berdistribusi normal atau

tidak. Rumusan hipotesisnya sebagai berikut.
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a. Hipotesis

Ho: data kemampuan awal siswa berdistribusi secara normal

H:: data kemampuan awal siswa tidsedistribusi secara normal
b. Kiriteria Pengujian

Jika nilaisignifikan > 0,05 (), maka H diterima

Jika nilai signifikan < 0,05 (), maka H ditolak
c. Output dan Interpretasi

Hasil uji normalitas nilapretestkelas kontrol dan kelas eksperinggpat
dilihat pada Tabeberikut.

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Data Awal Nilai Pretest

One-Sample KolmogorovSmirnov Test

Pre Kontrol| Pre Eksperimen
N 32 33
Mean 57.1250 63.2121
Normal Parametet$ Std.

. 14.53083 16.1704¢

Deviation
Absolute .083 125
Most ExtremeDifferences Positive .083 .081
Negative -.078 -.125
KolmogorowSmirnov Z A71 721
Asymp. Sig. (2tailed) .980 .676

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Tabel 4.6 diketahui bahwherdasarkan uji normalitas dengan SPSS
menggunakan UjiKolmogorovsmirnoy diperoleh nilaisignifikansi data kelas
kontrol yaitu 0,980 darkelas eksperimen yaitu,&76 Karenasignifikansipada

kelas kontrokdankelaseksperimendbih dari0,05 makadapat disimpulkan bahwa
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data nilaipretestkemampuan literasi matematil@mdakelas kontroldan kelas
eksperimenberdistribusi normalHasil uji normalitasuntuk nilai posttestkelas
kontrol dan kelas eksperimeapat dilihat pada Tabekrikut 4.8

Tabel 48 Hasil Uji Normalitas Data Akhir Nilai Post test

One-Sample KolmogorovSmirnov Test

Post_Kontrol| Post_Eksperime
N 32 33
Mean 68.8750 77.8182
Normal Parametet$ Std.

_ 7.79888 9.87881

Deviation
Absolute 144 .140
Most ExtremeDifferences Positive 144 .140
Negative -.128 -.124
KolmogorowvSmirnov Z .813 .804
Asymp. Sig. (2tailed) .522 .538

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan Uji Normalitas dengaisPSS menggunakan Uji
Kolmogorowsmirnoy diperoleh nilai signifikansi data kelas kontyalitu 0,522
dan kelas eksperimen yaiti 538 Karena signifikansi pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen berada di atas 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data nilai
podest kemampuan literasi matematikpada kelas kontrol dan kelas
eksperimen berdistribusi normal
4.1.22 Uji Homogenitas Data Awal
Uji homogenitas datawal pada penelitian ini dilakukamtuk mengetahui
apakah data aw#kelas kontrol dan eksperimen memiliki kemampuan yang sama

(homogen) atau tidak. Rumusan hipotesisnya sebagai berikut.
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Ho:, =, (kedua kelas homogen)

Hi:, I, (kedua kelas tidak homogen)

Kriteria pengujiannya adalah bahwa data dikatakan homogen jika harga
Fhitung (Flevene statist} <Ftanbel S€rta nilai signifikanslebih besar darj dengan, =
0,05. Hasil uji homogenitas data awal akan disajikan dalam tabel 4.8

Tabel 4.9 Hasil Uji HomogenitasNilai Pre Test

Test of Homogeneity of Variances

Pretest

Levene Statistic dfl df2 Sig.

134 1 63 .716

Tabel 4.8 memperlihatkan bahvieerdasarkan Uji Homogenitas dengan
SPSS menggunakan uwjevene Tes(Testof Homogeneity of Variancesljatas
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,716. Karena 0,716 > 0,05 maka dapat
disimpulkan datpretestkelas lontrol dan eksperimememiliki varians yang sama
(homogen)Sedangkaimasil postesuji homogenitas dapalilihat pada Tabet.10

Tabel 4.10 Hasil Uji HomogenitasNilai Post Test

Test of Homogeneity of Variances
Posttset
Levene Statistic dfl df2 Sig.
797 1 63 .375

Table 4.9 memperlihatkan bahwardasarkan tabdlest of Homogeneity
of Variances diatadiperolehnilai signifikansi sebesar®75. Karen®,375> 0,05
maka dapat disimpulkan datpogest kelas kontrol dan eksperimenmemiliki

varians yang sam@omogen.
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4.1.2.3 Uji Kesamaan Rata rata
Uji kesamaan ratarata digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan rataata kemampuan awal kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Hipotesis yang diuji sebagai berikut.

Ho:* =‘ (tidak ada perbedaan ratatapre teskkemampuan siswkelas
eksperimen dengan kemampuan siswa kelas kontrol sebelum diberi
perlakuan)

Hi:* [ * (ada perbedaan ratmtapre testkkemampuan siswa kelas eksperimen

dengan kemampuan siswa kelas kontrol sebelum diberi perlakuan )
Kriteria Pengujian
Jikataraf signifikasni > 0,05 maka diterima.
Hasil perhitungan uji kesamaan rataia dapat dilihat pada tabel 4.tbériku.

Tabel 411 Hasil Uji Kesamaan Ratarata

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean

Kontrol 32 57.1250 14.53083 2.56871
Pretest

Eksperimen 33 63.2121 16.17049 2.81492

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality t-test for Equality of Means
of Variances
F Sig. t df Sig. (2 Mean Std. Error | 95% Confidencénterval
tailed) Difference | Difference of the Difference
Lower Upper
Equal variances
134 .716] -1.595 63 116 -6.08712 3.81713] -13.71505 1.54081
Pre  assumed
ted  Equal variances nd
-1.597| 62.644 115 -6.08712 3.81078] -13.70321 1.52897
assumed
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Berdasarkan tabdl.11 Independent Sample Teaftihat pada kolomnt-test
for Equality of Meandan pada barig€qual variances assumetiperoleh nilai
Y@ 0 0Qa Qi p.gKarena mip p ¢ it v Jadi 'O diterima Hal ini
menunjukkan bahwa tidak agarbedaan rataatapre teskkemampuan siswa pada
pembelajaran CTL pendekatan PMRI dan kemampuan siswa pada pembelajaran
ekspositori sebelum diberi perlakuan atau dapat dikatakan tidak ada perbedaan rata

rata kemampuan awal kelas eksperimen dan kelasokon

4.1.3 Hasil Penelitian Analisis Data Akhir

Analisis data akhir diperoleh dari data nilai siswa dilaksanakan
pembelajaran model CTL pendekatan PMRI yang selanjutnya didapat data berupa
data hasil tes kemampuan literasi matematika

Tabel 412 Hasil Pretest dan PoststTest Kemampuan Literasi Matematika

Kontrol Eksperimen
Ketuntasan
Pretest Postest Pretest Postest
Tuntas 9 20 15 30
Tidak Tuntas 23 12 18 3

Berdasarkarnasil tabel 4.12i atas didapatkan bahvpae testpada kelas
kontrol sebanyak 32 siswa, yang tuntas hanya 9 siswa, sedangkan 23 siswa masih
belum tuntas. Sedangkan pre test pada kelas eksperimen sebanyak 33 siswa,terdapat
15 siswa sudah tuntas dan 18 siswa masih belum tuntas. Untubdmastsnya
pada kelas kontrol sebanyak 20 siswa tuntas, dan 12 siswa yang lain masih belum
tuntas. Sedangkan hapibst tespada kelas eksperimen sebanyak 30 siswa tuntas,

dan hanya terdapat 3 siswa yang masih belum tuntas.
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Tabel 4.13Persentase HasiPretest sebelum diberi perlakuan

Pretest Kontrol | Eksperimen
Tuntas 28% 45%
Tidak Tuntas 2% 55%

Berdasarkan tabdl.13hasilpretestsebelum diberi perlakuan persentase kelas
kontrol yang tuntas 28% dan yang tidak tuntas 73&dangkan pada kelas
eksperimen persentasi siswa yang tuntas ada 45% dan yang tidak tuntas 55%.
Selain disajikan dengan tabel hgsetestsebelum diberi perlakuan juga dilihat

pada gambar 4.1 di bawah ini.

80%
60%
40%
20%

0%

Banyaknya Siswa

Kontrol Eksperimen
Kelas

# Tuntas mTidak Tuntas
Gambar 4.1 Pretest Ketuntasan Siswa

Tabel 4.14 Persentasi hasipod test setelah diberi perlakuan

Postest | Kontrol | Eksperimen

Tuntas 63% 91%
Tidak 38% 9%
Tuntas

Persentadiasilketuntasamostestersebut disajikan pula dalam bentuk gambar

4.2 sebagai berikut:
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Banyaknya Siswa
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Kontrol Eksperimen

Kelas

® Tuntas mTidak Tuntas

Gambar 4.2Pog testKetuntasan Siswa

Dari gambar 4.2 diatas ketika telah diberi perlakuan pada kelas kontrol

sebanyak 20 siswa atau sebesar 63% siswa telah mencapai ketuntasan dan 12

siswa atau sebesar 38% siswa tidak turBasangkan pada kelas eksperimen

setelah diberi perlakuan sebanyak 30 siswa atau sebesar 91% siswa telah

mencapai ketuntasan daanya3 siswa atau sebesar 9% siswa tidak tuntas.
4.1.4Uji Ketuntasan Klasikal (Proporsi)

Uji ketuntasan klakal dari kemampuan literasi matematika digunakan

untuk mengetahui keberhasilan siswa yang diajar menggunakan pembelajaran CTL
pendekatan PMRI dalam mencapai ketuntasan belajar memenuhi syarat ketentuan

belajar yaitu apabila 75%ssva mencapai nilai ketuntasan 65

Berdasarkan perhitungan dengan MBS Z—— diperoleh nilai Ziungadalah

OTt _»~
O_—O_T[}’XU

X Lp  TiX U

cOo0
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Hasil tersebut dibandingkan deargnilai z tabeldengan taraf signifikan 5%.

Jika & d 5 ¢« maka R ditolak. Diperoleh nilai z hitung sebesar

cht @ v Tt @ x yadi, proporsi siswa wag tuntas setelahmendapat
pembelajaran CTL pendekatan PMRI telah lebih d&da
4.1.5Uji -t
Uji t atau uji perbedaan dua rat@a merupakan langkaelanjutnya. Uji t
ini digunakan untuk meguji kemampuan literasi matematilsisswa di kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan membandingkan nilaratatehasil tes
kemampuan literasi matematika.
Uji t dipengaruhi oleh hasil uji kesamaan varian ankalas eksperimen
dan kelas kontrol. Jika varian keduanya sama, maka rumus yang digunakan unt

uji t adalah sebagai berikut
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ctppu
Kriteria pengujiannya adalahly diterima jika 0 bp G )

Dimanatabel dapat diperoleh dari daftar distribusi t den§afQ 0 ¢ ¢ o

¢ @ odan peluang (% ®) dan taraf signifikansi = 0,05. Maka diperoleh

0 = 1,669 Karenac tp p v plp @ makaO ditolak. Artinya, rata rata
kemampuan literasi matematika siswa pada pembelajaran CTL pendekatan
PMRI lebih tinggi daripada rataata kemampualtiterasi matematika siswa

pada pembelajaran ekspositori

4.1.6 Hasil Uji N-Gain

Gain adalah selisih antara nilgposttestdan pretest gain menunjukkan

peningkatanpemahaman atau penguasaan literasi matemaigaa setelah

pembelajaran dilakukan gur@erikut ini disajikan penggunaan model dalam

meningkatkan kemampuan literasi matematika ditinjau berdasarkan perbandingan

nilai gain yang dinormalisasikan {§hin), antara kelompok eksperimen dan

kelompok kontral

pada tabel 4.1Berikut ini:

Tabel 4.15Hasil penggolongan Ngain

. N-gain Persentase
Kriteria : :
Kontrol | Eksperimen| Kontrol | Eksperimen
Rendah| 14 10 43.7%6 | 30.300
Sedang| 18 19 56.2%%0 57.58%
Tinggi 0 4 0% 12.12%
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Berdasarkan tabdl.14 penggolongan Rgain, pada kelas kontrol nil&l-
gain yang termasuk dalam kriteria rendah sebesar 14 atau 43,75%, yang termasuk
dalam kriteria sedang sebesar 18 atau 56,25%, dan tidak ada yang termasuk dalam
kriteria tinggi. Sedangkan pada kelas eksperimen yang termasuk dalam kriteria
rendah sebesaflatau 30,30%, dalam kriteria sedang sebesar 19 atau 57,58%, dan
dalam kriteria tinggi sebesar 4 atau 12,21%.

Tabel 4.16Rata-rata nilai N-gain ditampilkan pada tabel berikut:

Kelas Ratarata N
Gain
Kontrol 0.20
Eksperimen 0.38

Ratarata nilai Ngain juga ditampilka dengargambar 4.3

Ratarata N-Gain

0,40
£ 0,30
< 0,10
0,00
Kontrol Eksperimen
Kelas

Gambar 4.3 Hasil Rata-rata N-Gain
Berdasarkargambar 4.3 diperoleh rataata nilai Ngain kelas kontrol
sebesar 0,20 sedangkan pada kelas eksperimeratatalaiN-gain sebesar 0,38.
Maka pada kelas kontrol dan kelas eksperimen mengalami peningkatan dengan
kriteria sedang. Perbedaan peningkatannya dapat dilihat dari hasil perhitungan yaitu

kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol. Oleh karena itu pjamnael
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model CTL pendekatan PMRI mengalami peningkatan yang lebih signifikan
dibandingkan dengan pembelajaran ekspositori.
4.1.7PembahasarKualitas Pembelajaran Model CTL pendekatan PMRI

Pembelajaran materi pecahan dengan mengguraabelajaran CTL
pendekatan PMRI berkualitas. Hal ini sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan peneliti bahwa suatu pembelajaran dikatakan berkualitas jika berhasil
menuntaskan literasi matematika siswa secara klasikal, redtakemampuan
literasi maematika kelas eksperimen lebih tinggi daripada ekspositori, dan
mengalami peningkatan pada kelas eksperimen.

Hasil uji proporsi siswaéelahmencapai ketuntasan secara klasikal di atas
75%. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran CTL pendekatan
PMRI yang diterapkan sangat baik, sebagaimana hasil penelitian Made
Susilawati (2014) dengan judul Penerapan Pembela@doatextual Teaching
and LearningPada Konsep Operasi bilangan. Dimana hasil penelitian yang
diperoleh telah meningkatkan pemahamamwaimengenai konsep belajar yang
mengaitkan materi yang dipelajari dengan situasi dunia nyata siswa, sehingga
siswa belajar matematika dengan gembira tanpa beban. Dengan hasiltaata
nilai evaluasi 78,2 pada 20 siswa.

Ada perbedaan kemampuan liraenatematika siswa pada kedua kelas
adanya perbedaan perlakuan atau pelaksanaan pembelajaran pada kedua kelas
tersebut. Kegiatan pembelajaran di kelas yang diajarkan menggunakan
pembelajaran CTL pendekatan PMRI lebih interaktif karena di dalam

pembelajara siswa dilibatkan dalam proses pembentukan konsep. Pada kelas
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ini siswa juga melakukan kegiatan sesuai petunjuk dan mempresentasikan
hasilnya.

Kegiatan pembelajaran CTL pendekatan PMRI dimulai dari masalah
kontekstual dan memberikan kebebasan kepada siswa untuk dapat
mendeskripsikan, menginterpretasikan, dan menyelesaikan masalah tersebut
dengan caranya sendiri sesuai dengan pengetahuanagadliynilliki siswa.

Kemampuan literasi matematika siswa pada pembelajaran CTL
pendekatan PMRI meningkat dibanding kemampuan literasi matematika siswa
pada pembelajaran ekspositori. Hasil perhitungan gain menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan litessi matematika siswa termasuk kategori rendah,
sedang, dan tinggi. Hal ini terjadi karena dengan pembelajaran CTL pendekatan
PMRI siswa tidak hanya menerima secara pasif informasi dari guru, tetai
berperan aktif dalam menggali informasi yang dibutuhkanasekengan tujuan
pembelajaran yang ditetapkan.

Sesuai dengan penelitian Herlin Nurdianasari (2015) dengan
pembelajaran PMRI, bahwa hasil penelitian naik secara signifikan dengan rata
rata kemampuan literasi matematika siswa pencapaian KKM lelilv8%.
Dengan penerapan strategi pembelajaran yang sesuai gaya kognitif siswa yang
diterapkan oleh guru, ternyata kemampuan literasi matematika dapat

berkembang dengan baik.
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4.2 Analisis Kualitatif Deskripsi kemampuan Literasi Matematika Siswa
Kelas 5SD

Analisis kualitatif dimulai pada saat proses pembelajaran yang berfokus
pada kegiatan siswa saat melakukan kegiatan sesuai dengan pembelajaran CTL
pendekatan PMRI. Berdasarkan hasil tes kemampuan literasi matematika dipilih 6
siswa sebagai subjek pditian untuk dianalisis kemampuan literasi matematika
siswa.

Data yang akan dianalisis kualitatif antara lain dari observasi, data hasil tes
tertulis dan data dokumentasi dengan triangulasi. Analisis data kualitatif untuk
menjawab rumusan masalah-Xeg/aitu bagaimana deskripsi kemampuan literasi
matematika sisw&D. Data diawali dariscan tesTKLM, respon siswa, lembar
pengamatardanhasil wawancarderturut turut dapat dilihasecara lengkap pada
lampiran 14, lampiran 15, lampiran 16, dan lampiran0&i data data tersebut
dilakukan uji keabsahan atmaliditas tes kemampualiterasi matematika.

4.21 Data Reduksi

Berdasarkan hagire testyang dilakukan pada kelas eksperimen terdapat 4
anak memiliki literasi matematika kategori tingdi9 anak memiliki literasi
matematika kategori sedang, dad anak memiki literasi matematika kategori
rendah. Dari ketiga kelompok siswa kemudian di@l#swa pada setiap kelompok
untuk dijadikan subjek peelitian kualitatif. Hasil scaselengkapnyaapat dilihat

pada lampiran 1halaman 326
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4.2.1.1. Hasil Penelitian SubyekKelompok Kelas Tinggi

Karakteristik subjek penelitian kelompok tinggi adalah memerlukan waktu
yang lama dalam menyelesaikan soal, tetapi jawabannya cenderung benar,
peningkatan kemampuan cukup signifikan. Berikut deskripsi kemampeeasiit
matematika dari kelompok tinggsoal TKLM terdapat pada lampiran fal. 31)

a. SP-01
T} [P : progk gergepdon gan 3.6 W
] Mgy T ph S 3 U
Moagu T pdi 67 6 75
Oltonyo - Poryjang jolon g oaum & ospal
Jowh  wB-L{skte6nw )
sk -Lch+ b NTo =2 B

as B -2% 231523 5 :
Jodi poniprg ylon yorg telum & aspol 235 k.

Gambar 4.4awaban Tes kemampuan Literasi MatematikédBP
Kemampuan merumuskan situasi secara matematika
SR01 mengidentifikasi aspekaspek matematika dalam permasalahan yang
terdapat pada situasi konteks nyata serta mengidentifikasi variabel yang
penting. Pada kemampuatommunicationsiswa menuliskan apa yang
diketahui dalam soal kemudian nengubah ke mauskmatika. Sedangkan
pada komponemathematizingiswa mengidentifikasi variabel struktur pada
soal serta menggunakan variable dalam merumuskan soal.
1) Kemampuan menerapkan konsep, fakta, prosedur, dan penalaran matematika
SR 01 dalam menyelesaiakan masaktihat sudah menerapkan konsep, fakta,

prosedur, dan penalaran matematika.kompaapresentatiorsiswa membuat
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representasi permasalahan yang terdapat dalam soal. Pada komgasery
strategies for solving problenssswa menyelesaikan soal mengguaraktrategi
yang tepat sesuai sesuai prosedur yang sudah dituliskan. Pada konngiogen
symbolic, formal and technical language and operatisiswa dalam
mengerjakan soal menggunakan symbol, bahasa formal, dan bahasa teknis
meskipun sederhana. Sedangkadgpkomponensing mathematic toolsiswa
dalam mengerjakan soal menggunakan alat bantu matematika seperti kalkulator
untuk mengecek kebenaran dari hasil perhitungn yang diperoleh.

2) Kemampuan menginterpretasikan, menggunakan, dan mengevaluasi hasil
matematika
Pada pertemuan Kesiswa masih belum bisa menginterpretasikan kembali hasil
matematika ke dalam masalah nyata. Siswa juga belum mampu mengungkapkan
alasan yang tepat dari solusi matematika ke dalam masalah nyata. Berdasarkan
hasil wawancara, siva semangat dalam belajar karena soal yang diberikan
terdapat dalam kehidupan sehdrari sehingga pada akhir pertemuan siswa
dapat menjelaskan konsep matematika yang berhubungan dengan kehidupan
nyata sesuai dengan konteks permasalahan. Hal ini teddratkomponen
reasoning and argumesiswa mengemukakan alasan dari jawaban yang telah
ditulis.
Dari hasilpre testkemudian pertemuan K&l sampai k&l hinggapost tesSP
01 terlihat mengalami peningkatan yang signifikan. Subjek mampu mengubah
permasalaan menjadi model matematika, mampu merancang dan

mengimplementasikan strategi untuk menemukan solusi matematika. Di awal
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pekerjaan terlihat masih banyak tahtghap yang tidak runtut. Namun, setelah
pertemuan k& siswa sudah terlihat jelas dan runtuadamerumuskan situasi

soal secara matematika.

Pada saat pembelajaran berlangsungDBEerlihat antusias dalam melakukan
kegiatan sesuai dengdmand on activity Pada pertemuan e terlihat masih
kesulitan untuk menerapkan konsep pecahan. Nasamakin bertambah ke
pertemuan selanjutnya terlihat peningkatan yang tinggi diantara siswa lain.
Berdasarkan hasil wawancara dengar0$Pnenyatakan bahwa dengan banyak
berlatih dapat mengembangkan pengetahuan sehingga ia dapat menggunakan
berbagai macamatca menyelesaikan soal literasi, siswa mengatakan bahwa

sebelumnya belum pernah mengerjakan soal literasi matematika.
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Gambar 4.5 Jawaban Tes Kemampuan Literasi Matemati® SP
1) Kemampuan merumuskan situasi secara matematika
SPR02 mengalami&sulitan dalam merumuskan situai sosial secara matematika
pada awal pertemuan pembelajaran, namun setelah banyak berlatih siswa
mengaku cukup mudah merumuskan siatuasi soal secara matematika sehingga

siswa tidak merasa kesulitan hanya saja harus lebimgsdoerlatih
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mengerjakan soal literasi matematika. Hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa
pada msingmasing komponen.

Pada komponesommunicatiorsiswa tidak menuliskan apa yang diketahui

dan apa yang ditanyakan dalam soal tetapi langsung menuliskan rumus sebagai
langkah awal untuk menyelesaikan soal. Pada komponathematizing
terlihat dari jawaban siswa menggunakan variabel dalam menuliskan.rumus
Sedangkan pada komponeepresentationsiswa membuat reprentasi dari
masalah nyata.

2) Kemampuan menerapkan konsep, fakta, prosedur, dan penalaran matematika
Berdasarkan pengamatan di awal pertemuan siswa kesulitan dalam
menerapkan konsep danosedur matematika untuk menyelesaikan masalah.
Berdasarkan hasil wawancara, siswa mengakui bahwa ia belum terbiasa
menyelesaikan masalah menggunakan penalaran matematika secara runtut.
Namun, ia terus berusaha menerapkan penalaran tidak hanya dengmm hafa
rumus saja sehingga lancar dalam menyelesaikan masalah.

SR02 pada komponerdevising strategies for solving problensiswa
menggunakan strategi untuk memecahkan masalah secara matematis dengan
tepat sehingga diperoleh solusi yang tepat pula. Pada kempging
symbolic, formal and technical language and operatisiswa dalam
menyelesaikan permasalahan menggunakan simbol untuk menyelesaikan
masalah. Seangkan pada komponasing mathematics toolssiswa

menyelesaikan soal menggunakan alat matematika umbaekakukan
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pengukuran serta menggunakan alat bantu hitung untuk mengecek kebenaran

dalam menghitung.

3) Kemampuan menginterprestasikan, menggunakan, dan mengevaluasi hasil

metematika

Siswa mengalami peningkatan dari pertemuat kampai dengan pertemuan

ke-4 dalam menginterprestasikan, menggunakan, dan mengevaluasi hasil
metematika. Pada awal pertemuan siswa belum mampu mengevaluasi hasil
matematika terlebih mengaitkannya dengan kehidupan nyata. Pada komponen
reasoning and argumersiswadapat mengemukakanasl an dengan sangat
baik pada jawaban yang dibeikan serta membuat kesimpulan dan pembenaran
pernyataan atas solusi masalah yang ditemukan

4.2.1.2 Hasil Penelitian Subjek Kelompok Sedang

Subjek penelitiankelompok sedang adalah $B dax SR04,

Karakteristik subjek penelitian kelompok sedang adalah memeriuk&tu

yang lama dalam menyelesaikan soal tetapi masih terdapat kesalahan,
kemampuan literasinya meningkat signifikan. Deskripsi kemampuan literasi

matematika masingnasing subjek penelitideelompoksedang adalah sebagai

berikut.
a. SPO03
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Gambar 4.@awaban Tes Kemampuan Literasi Matematik&®3$P

1) Kemampuan merumuskan situasi secara matematika
SR03 pada awal pertemuan mengalami kesulitan dalam merumuskan situasi
soal secaramatematika, siswaelum mampu menuliskan apa yang diketahui
dan yang ditanyakan dari masalah-G&pada pembelajaran mengalami cukup
peningkatan pada setiap pertemuannya. Berdasarkan Gambar 4.3 dapat
diketahui bahwa kompon@emmunicatioasiswa menuliskapernyataan dan
pertanyaan yang ada pada soal untuk memudahkan proses menemukan
penyelesaian. Pada komponen matematizing terlihat jawaban yang diberikan
siswa dalam menuliskan jawaban terdapat variable dan mengetahui kegunaan
varialel tersebut.

2) Kemampuamnenerapkan konsep, fakta, prosedur, dan penalaran matematika
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawanca@B33arang bisa menerapkan
konsep, fakta, prosedur dan penalaran matematika untuk menyelesaikan soal.
Pada pertemuan Kk terlihat siswa masih keswit menuliskan rumus yang
akan digunakan untuk menyelesaikan soal. Namun sampai pada pertemuan ke
4 mulai bertambah lagi kemampuannya menggunakan berbagai situasi untuk
menemukan solusi dan masalah.

Pada komponerrepresentationsiswa membuat alasan yang logis dan
merepresentasikan permasalahan. Pada kompdeeising strategis for
solving problendiihat dari lembar jawab siswa, siswa menuliskan perencanaan
penyelesaian sebagai strategi memecahkan masalah walaupun belum tepat

dalan menentukan solusi akhir. Sedangkan dalam kompousimg
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mathematics toolsiswa dalam mengerjakan soal menggunakan alat bantu
hitung untuk membuktikan kebenaran solusi yang diperoleh. Pada hasil
wawancara, siswa menjelaskan tentang proses penggunadraatatdalam
menyelesaikan soal.

3) Kemampuan menginterpretasikan, menggunakan, dan mengevaluasi hasil
matematika
Pada pertemuan Ke siswa masih bisa menginterpretasikan kembali hasil
matematika ke dalam masalah nyata, siswa juga belum mampu
mengungkapkanlasan yang tepat dari solusi matematika ke dalam masalah
nyata. Namun, siswa banyak berlatih soal literasi sehingga terlihat terdapat
peningkatan daripada sebelumnya. Berdasarkan hasil pengamatan dan
wawancara, siswa dapat menginterpretasikan, menggudakanengevaluasi
hasil matematika.
Pada komponereasoning and argumemiswa melakukan evaluasi terhadap
jawaban yang diberikan tetapi dalam proses pengerjaannya salah.
Pada komponen usirgymbolic, formal and technical language and operation
siswa dalem menyelesaikan soal menggunakan simbsimbol untuk

memudahkan dalam proses pengerjaan soal.
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Gambar 4. 0awabarmes Kemampuan Literasi Matematika-G4#
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1) Kemampuan merumuskan situasi secara matematika

2)

Berdasarkan hasil wawancara gengamatan selama proses pembelajaran, SP

04 mengalami peningatan yang cukup pada setiap pertemuannya. Pada awal
pertemuan pembelajaran, siswa mengalami kesulitan sehingga belum trampil
merumuskan situasi sosialsecara matematika. Siswa belum mampu menuliska
apa yang diketahui dan yang ditanyakan, padahal baian tersebut sangat penting
untuk dapat merencanakan kemudian menerapkan strategi untuk menemukan
solusi masalah. Pagmsttestsiswa tidak menuliskan apa ang diketahui dan
ditanyakan pada beberapa sgahg dinilai mudah.

Pada komponecomunicatiorsiswa memahami masalah yang terdapat dalam
soal, hanya saja siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari
soal tersebut tetapi siswa langsung membuat kalimat matematika sesuai apa
yang dia bacehal ini termasuk dalam komponegpresntatiorselain itu siswa

juga dapat merepresentasikan soal dengan menggunakan rumus. Pada
komponemmathematizingiswa tersebut menuliskan variabel dan mengasumsi
kegunaan dari variabel tersebut.

Kemampuan menerapkan konsep, fakta, prosedur, dan penalaran hasil
matematika

Berdasarkan pengamatan dan wawancara siswa menerapkan konsep, fakta,
prosedur dan penalaran hasil matematika untuk menyelesaikan soal literasi.
Pada awal pertemuan siswa terlihat kesuldalam menerapkan konsep dan
prosedur matematika untuk menyelesaikan masalah. Namun semakin

bertambah pertemuan semakin terlihat peningkatan yang signifikan. Siswa
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membuat generalisasi berdasarkan pada prosedur dan hasil matematika untuk
mencari solusi.
Pada kemampuadevising strategies for solving problesiswa menuliskan
rumus sebagai strategi awal dalam memecahkan masalah.kemamsmgn
symbolic, formal and technical languagand operationsiswa menuliskan
beberapa symbol yang akan digunakan dalamgergakan soal. Sedangkan
kemampuan using mathematic toolssiswa menggunakan alat bantu
matematika yaitu penggaris untuk membuat kue yang sesuai dengan soal.

3) Kemampuan menginterpretasikan, menggunakan, dan mengevaluasi hasil
matematika
Siswa mengalami pemgkatan dari pertemuanesampai dengan pertemuan
ke-4 dalam menginterpretasikan, menggunakan dan mengevaluasi hasil
matematika ke dalam masalah nyata, mengungkapkan sdéesan yang logis
dari solusi yang diperoleh, serta mengidentifikasi model gamgnakan untuk
menyelesaikan masalah.
Pada awal pertemuan siswa belum mampu mengevaluasi hasil matematika
terlebih mengaitkannya dengan kehidupan nyata. Pada kompsesaning
and argumentsiswa melakukan evaluasi terhadap solusi yang telah
diperolehnyaBerdasarkan hasil wawancara, siswa mengemukakan alasan dari
jawaban yang telah ditulis.

4.2.1.3Hasil Penelitian Subjek Kelompok Rendah

Subjek penelitian kelompok rendah adalah -@% dan SFO6.

Karakteristik subjek penelitian kelompok rendah adalah memerlukan waktu
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yang lama, melakukan banyak kesalahan dalam mengerjakan soal, dan
memiliki peningkatan literasi yang cukup. Deskripsi kemampuamasie

matematika masingnasing subjek penelitian kelompok rendah adalah sebagai

berikut.
a. SP-05
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Gambar 4.8awaban Tes Kemampuan Literasi Matematik&®SP

1) Kemampuan merumuskan situasi secara matematika
Pada awal pertemuan siswa mengalami kesulitan dalam memahami soal
sehingga belum terampil dalam merumuskan situasi secara matematika dan
mengidentifikasi variabel permasalahan yang terdapat pada situasi konteks
nyata. Berdasarkan hasil wawancara dan peagam pada proses
pembelajaran selama empat pertemuai®Skengalami peningkatan, hal ini
dapat dilohat dari gambar 4.5 yang menunjukkan bahwa pada komponen
communicatiorsiswa menuliskan apa yang ditanyakan soal, membentuk model
dari situasi yang ada padaal. Siswa berusaha memahami informasi yang
diperoleh dari soal, berusaha menginterprestasikan pernyataan dan pertanyaan

untuk merumuskan masalah.
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Pada komponemathematizingsiswa mengubah permasalahan ke dalam
model matematika dan menafsirkan hasitle&am permasalahan aslinya akan
tetapi siswa mengalami kesulitan dalam menemukan hasil akhirnya.
Sedangkan pada kemampuespresentationsiswa merepresentasikan soal
dengan menggunakan rumus.

1) Kemampuan menerapkan konsep, fakta, prosedur, dan penalararatiate
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancar@5Sterampil menerapkan
konsep, fakta, prosedur, dan penalaran matematika untuk menyelesaikan soal
literasi. Pada pertemuan -Re terlihat siswa belum terampil menerapkan
konsep, fakta, aturan, dan struktnatematika ketika mencari solusi, masih
kesulitan memanipulasi angka. Namun dengan bertambahnya pertemuan
semakin terlihat peningkatan yang signifikan.

Pada komponedevising strategies for solving problesiswa menggunakan
strategi untuk memecahkan d@am baik terlihat siswa menuliskan rumus
sebagai langkah awal menyelesiakan soal. Pada kompsiegmn symbolic,
formal and technical language and operatgiawa menuliskan symbol untuk
menjawab. Sedangkan dalam kompongsing mathematic toolsiswa
menggunakan alat hitung matematika dalam menyelesaikanmasalah. Tetapi
dari jawaban terlihat bahwa siswa masih kebingungan menentukan hasil
akhirnya. Pada hasil wawancara, siswa tidak mengetahui langkah selanjutnya,
sehingga siswa behenti mengerjakannya.

2) Komponen menginterpretasikan, menggunakan, dan mengevaluasi hasil

matematika
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Pada pertemuan Ke siswa belum bisa menginpretasikan kembali hasil
matematika ke dalam masalah nyata. Siswa juga belum mampu
mengungkapkan alasan yang tepat dari solusi matematika ke dalam masalah
nyata. Pada akhir pertemuan siswa menginpretasikan kdmbdlmatematika

ke dalam masalah nyata meskipun masih terdapat kesalahan. Pada komponen
reasoning and argumensiswa mengemukakan alasan dan memberikan
pembenaran dalam proses penentuan solusi dari masalah. Hal ini terlihat dari

jawaban siswa yang kuratgpat.

b) SP-06

Gambar 4.9awaban Tes Kemampuan Literasi Matematika
1) Kemampuan merumuskan situasi secara matematika
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan selama proses pembelajaran,
SR06 mengalami peningkatan yang cukup pada tiap pertemuannya.
Peningkatan antara tingkat kemampuan literasi matematika awal dan tingkat
kemampuan literasi matematika akhir termasuteka sedang. Siswa cukup
terampil dalam merumuskan situasi secara matematika, mengidentifikasi

aspek aspek matematika dalam permasalahan yang terdapat pada situasi
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konteks nyata serta mengidentifikasi variabel yang penting, mengubah
permasalahan menjathodel matematika sehingga siswa dapat menemukan
solusi matematika. Siswa pada kompor@mmmunicationmenuliskan apa

yang diketahui, apa yang ditanyakan hanya saja dalam bentuk angka sehingga
membuat model situasi untuk merumuskan masalah. Pada komponen
mahematizingsiswa mengubah permasalahan yang terdapat dalam soal ke
dalam bentuk matematika. Sedangkan pada kemamppessentationsiswa
merepresentasikan permasalahan dengan menuliskan kembali angka yang
sesuai dengan soal. Selain itu siswa juga meseptasikan soal dengan
menggunakan rumus.

2) Kemampuan menerapkan konsep, fakta, prosedur, dan penalaran matematika
Berdasarkan pengamatan dan wawancara siswa menerapkan konsep, fakta,
prosedur dan penalaran matematika untuk menyelesaikan soal literasi. Pad
awal pertemuan siswa terlihat kesulitan dalam menerapkan konsep prosedur
matematika untuk menyelesaikan soal literasi. Namun, semakin bertambah
pertemuan, semakin terlihat peningkatan yang signifikan dan termasuk kriteria
sedang.

Pada komponenevising srategies for solving problemsiswa menuliskan
langkah langkah strategi untuk memecahkan masalah yang sebelumnya tidak
dituliskan secara tepat pada tes awal. Komparsgémg symbolic, formal and
technical language and operatisiswa menggunakan symbolngdgan lengkap

agar mudah dipahami. Sedangkan pada kompasgm mathematics tools
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siswa menggunakan alat bantu hitung untuk membuktikan kebenaran
perhitungan.
Kemampuan menginterpretasikan, menggunakan, dan mengevaluasi hasil
matematika
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan selama proses pembelajaran,
siswa dapat menginterpretasikan, menggunakan, dan mengevaluasi hasil
matematika. Siswa mengalami peningkatan dari pertemuah $@mpai
pertemuan k& dalam menginterpretasikan, menggken, dan mengevaluasi
hasil matematika.
Pada awal pertemuan siswa belum mampu mengevaluasi hasil metematika
terlebih mengaitkannya dengan kehidupan nyata. Pada kompsesaning
and argumentsiswa menunjukkan kemampuanya dalam menjelaskan,
mempertahankan, atau memberikan pembenaran terhadapajayang telah
ditulis.
4.21 Pembahasan
Berdasarkan analisis tingkadtemampuan literasi matematika pada
pembelajaran CTL pendekatan PMRI dapsindpulkan dalam tabel berikut.

Tabel 4.5 Perbedaan Kemampuan Literasi Matematika Siswa

Indikatorkemampuan Kelompok
Literasi Matematika

Tinggi Sedang Rendah

Communication Siswa menuliskan apa | Siswa menuliskan apa | Siswa tidak menuliskan
yang diketahui dalam sog yang diketahui dalam | apa yang diketahui dalan
diubah ke dalam situasi | soal dengan gambar | soal, tetapi memahami
matematika, apa yang | serta memberi permasalahan, dan cara
ditanyakan, dan strategi | keterangan tanpa menyelesaikan masalah
yang akan digunakan menggunakan symbol.

110



menyelesaikan soal
dengan benar.

Mathematizing

Siswamengubah
permasalahan dunia nya
ke bentuk matematika
menggunakan beberapa
variabel.

Siswa menuliskan
variabel untuk
mengubah permasalahq
dunia nyata ke bentuk
matematika.

Siswa mengubah
permasalahan dunia nya
ke bentuk matematika
secara sederhana

Representation

Siswa merepresentasikal
permasalahan tetapi tida
menuliskan kembali
angka yang sesuai dengg
soal

Siswa menuliskan angk|
sesuai dengan
permasalahan dengan
memberi keterangan
sederhana

Siswa menyajikan angka
serta keterangan
sederhana

Rea®sning and
argument

Siswa menjelaskan alasg
dari jawaban yang
dituliskan.

Siswa mengemukakan
alasan dari jawaban
yang dituliskan serta
mengevaluasi hasil,
tetapi hasil yang
diperoleh kurang tepat.

Siswa dalam
mengemukakan alasan
dari jawaban masih
terdapat beberapa
kesalahan dan belum
mampu membuat
kesimpulan.

Devising strategis for
solving problems

Siswa menuliskan strateg
yang akan digunakan
untuk menyelesaikan
masalah dengan tepat.

Siswa menuliskan
strategi untuk
menyelesaikan masalali
tetapihasil akhir yang
diperoleh belum tepat.

Siswa menuliskan strateg
untul menyelesaikan
masalah, tetapi dalam
mengerjakan siswa
mengalami kesulitan pad
langkah akhir.

Using symbolic, formal
and technical language
and operation

Siswa menggunakan
simbolsimbol dan operag
hitung secara jelas dan
tepat dalam
menyelesaikan soal.

Siswa menggunakan
simbol dan operasi
hitung untuk
menyelesaikan masalal

Siswa dalam
menggunakan simbol da
operasi hitung sudah
benar, hanya saja ada
beberapa tulisan yang
tidak jelas.

Using mathematic tools

Siswa menggunakan alat
hitung matematika untuk
mengecek kebenaran

solusi yang diperolehnya

Siswa menggunakan al
matematika dengan
tepat.

Siswa menggunakan alal
matematika, namun mas
perlu banyak latihan.

Analisis Kemampuan Literasi Matematika

Kemampuan literasi matematika siswa SDN Panggung Kidul 01 pada

awal penelitian masih rendah. Hal ini dapat diamati dari hasil tes awal literasi
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matematika sebelum menggunakan pembelajaran CTL pendekatan PMRI yang
secara umu menunjukkan jawaban siswa belommpu merumuskan
(formulate) menerapkan efnploy, dan menafsirkanir{terpres) soal yang
bekaitan dengan literasi matematika. Pembelajaran CTL pendekatan PMRI
dirancang dengan menekankan pada kegiatan menemukan konsep pecahan
dengan bantuan media yang tay&Oleh karena itu, melalui pembelajaran CTL
pendekatan PMRI siswa tidak mudah lupa terhadap konsep yang telah
ditemukan dan menggunakan konsep tersebut untuk menyelesaikan masalah.
Dalam menyelesaikan masalah siswa dibimbing untuk merumuskan situasi
secaa matematika;, menerapkan konsep, fakta, prosedur dan penalaran
matematika; menginterpretasikan, menggunakan dan mengevaluasi hasil
matematika.

Pada penelitian ini, kemampuan literasi matematika siswa
dideskripsikan  berdasarkan tujuh komponen yaittommunication,
mathematizing, represetation, reasoning and argument, devising strategies for
solving problems, using symbolic, formal and technical language and operation,
dan using mathematic toold/enurut Steen (dalam Ojose, 2011) beberapa
kompetensi yag dibutuhkan dalam kemampuan proses pada aspek literasi
matematika diantaranya kemampuan mengkomunikasikan masalah dan
kemampuan membuktikan sebuah pendapat.

Dari hasilpost testerlihat bahwa kemampuan literasi matematika siswa
dapat meningkat. Hempok siswa tinggi dan sedang memiliki kemampuan

tinggi dalam mengkomunikasikan masalah, mengubah masalah nyata ke dalam
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matematika, mempresentasikan soal ke dalam gambar dengan benar, dapat
menuliskan perencanaan penyelesaian soal dengan urut, sedgvaykan
kelompok rendah mengalami kesulitan untuk merencanakan penyelesaian soal
terlebih dahulu pada aspekathematizing, representation, dan reasoning and
argument

Kelompok tinggi memerlukan waktu yang lama dalam menyelesaikan
soal, tetapi jawaban wg diberikan cenderung benar. Kelompok sedang
memerlukan waktu lama dalam menyelesaikan soal, tetapi cenderung
melakukan beberapa kesalahan dalam mengerjakan soal. Kelompok rendah
memerukan waktu yang lamatetapi melakukan banyak kesalahan dalam
mengerjakan soal, serta ada cukup peningkatan kemampuan yang muncul.
Berdasarkan perbedaan kemampuan literasi matematika yang dimiliki oleh
setiap kelompok, dapat disimpulkan bahwa siswa kelompok tinggi dan sedang
memiliki peluang peningkatan kemampuan literasi matematika yang lebih baik

dibandingkan siswa kelompok rendah.
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BAB V

PENUTUP
Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitiadan pembahasamengenai Analisis
Kemampuan LiterasMatematikasiswa SD pada pembelajaran CTL
pendekatan PMRmaka diperolelkesimpulan sebagai berikut.

1. Perangkat pembelajaran valid, dibuktikan dengan hasil validasi dari
validator ahli dengan kriteria baik, dengan +ata nilai 4,20.

2. Hasil uji proporsi $swa mencapai ketuntasan secara klasikal di atas
75%. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran CTL
pendekatan PMRI yang diterapkiaarkualitas.

3. Rata rata kemampuan literasi matematika siswa pada pembelajaran
CTL pendekatan PMRI lebih tinggi dibhdingkan ratarata kemampuan
literasi matematika siswa pada pembelajaran ekspositori.

4. Kemampuan literasi matematika pada kelas yang diberi pembelajaran
CTL pendekatan PMRI mengalami peningkatan.

5. Kelompok siswa dengan kategori literasiatematika tinggi dapat
memperoleh skor dengan baik. Kelompok siswa dengan kategori literasi
matematika sedang masih memiliki kekurangan. Kelompok siswa
dengan kategori literasi matematika rendah kemampuan pada masing

masing komponen masih harus ditindgeat.
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5.2Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengeralisis
kemampuan literasi matematika siswa SD pada pembelajaran CTL pendekatan

PMRI, saran yang dapat direkendasikan peneliti adalah sebagai berikut :

1. Pemilihan model pembelajaran akaempengaruhi keberhasilan dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus mempelajari
terlebih dahulu karakteristik materi serta karakteristik siswa sebelum
mengajar, kemudian guru memilih model ataupun pendekatan pembelajaran
yang tepat, sehingga pembelajaran dapat mencapai tujuan pembelajaran
yang optimal.

2. Pada saat pelajaran matematika, guru dapat menersplkdmsatu model
pembelajaran CTL pendekatan PMRI sebagai alternatif dalam upaya
perbaikan pembelajaran di kelas dan mengefektitkan pembelajaran
matematika khususnya dalam meningkatkan kemampuan literasi
matematika siswa.

3. Pembelajaran menggunakan model CTL berpendekat®tRIPdapat
meningkatkan kemampuan literasi matematika, karena dalam pembelajaran
dengan menggunakan model tersebut siswa terlibat aktif untuk
menyelesaikan permasalah nyat&ehidupan sehahari, dan siswa juga
aktif dalam mengerjakan tugasgasyang dberikan oleh guru. Oleh karena
itu, peneliti menyarankan dalgmembelajaain, siswa aktif dalam mengikuti
strategi dan tahapaembdéajaran yang didesain oleh gusehingga tujuan

pembelajaran tercapai.
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Lampiran 1

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Alokasi Waktu

: SD Negeri Panggung Lor
: Matematika

VIl

: 10 x 35 menit
Standar Kompetensi: 5. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah

SILABUS

penjumlahan

Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Penilaian Alokasi | Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran _ , Waktu | Belajar
Pencapaian Keterampilan
Kompetensi Literasi
5.2 Menjumlahkan 9 Operasi Pendahuluan Siswa dapat: Mencerminkan | A. Keterampilan 2x35mnt| 1 Buku
dan hitung K " aspek aspek : literasi siswa
mengurangkar| penjumlahan T Mengecek T Merumuiskan matematika TLKS
. kehadiran siswa | operasi hitung
berbagai pecahan _ ‘umlah 1 Sumber
bentuk (biasa atau T Menagllh tugas Ezré;ma? an 1 Keterampilan lain
pecahan capuran tergtrtt: dtl;: ying bentulg merumuskan | Penilaian literasi yang
berpenyebut sudah diberikan . (formulate) matematika relevan
sebelumnya pecahan biasg .
sama) » beroenvebut dilakukan dengan
1 Mgnyampal an peny pengamatan
tujuan Sama .
: 1 Keterampilan
pembelajaran 1 Merumuskan
. menerapkan
operasi hitung
(employ)
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9 Operasi
hitung
penjumlahan
pecahan
(biasa atau
campuran)
berpenyebut
beda

9 Memberikan
permasalahan
materi

Kegiatan Inti

1 Dengan
menggunakan
modelCTL
pendekatan
PMRI memuat
langkah langkah
pembelajaran:

1 Al : Berpikir
(thingking)

1 A2 : Kelompok

belajar
(learning
community)

A3 : Permodelan
(modeling)

1 A4 : Berbagi
(sharing)

T A5 : Refleksi
(reflection)

berbagai
bentuk
pecahan
campuran
berpenyebut
sama

1 Keterampilan
menafsirkan
(interprest)

B. Kemampuan
literasi
matematika

Penilaian
kemampuan literasi
matematika
dilakukan dengan
tes tertulis berbetuk
uraian.

Berikut contoh
instrumennya:

1. Ubahlah gambatr

pecahan yang
diarsir berikut
menjadi
penjumlahan
pecahan biasa
berpenyebut
sama :
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9 Operasi
hitung
pengurangar
pecahan
(biasa atau
campuran)
berpenyebut
sama

Penutup

9 Memberikan

tugas terstruktur
(proyek) untuk
pertemuan
berikutnya,
tujuannya
meningkatkan
kemandirian dan
keterampilan
literasi siswa

1 Menjelaskan

teknis pengerjaar]
dan pengumpulat
tugas

Siswa dapat:

1 Merumuskan
operasi hitung
penjumlahan
berbagai

2. Selesaikanlah

bentuk

operasi hitung
penjumlahan
pecahan
campuran
berpenyebut
sama berikut:

p-+g-= €

Sederhanakanlaf
operasi hitung
penjumlahan
pecahan biasa
berpenyebut
beda berikut :

7

Hasil panen
manga Pak Agus

tahun inipTi
ton. Sedangkan
panen mangga

tahun kemarin

2x35
mnt
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9 Operasi
hitung
pengurangar
pecahan
(biasa atau
campuran)
berpenyebut
beda

9 Operasi
hitung
campuran
berbagai
bentuk
pecahan (biasi
atau
campuran)
berpenyebut
sama dan bed;

pecahan bias:
berpenyebut
beda

1 Menerapkan
operasi hitung
penjumlahan
berbagai
bentuk
pecahan
campuran
berpenyebut
beda

Siswa dapat :

9 Merumuskan
operasi
pengurangan
berbagai
bentuk
pecahan bias:
berpenyebut

. Selesaikanlah

sama

¢ —ton. Berapa

ton jumlah
panen manga
PakAhmad
seluruhnya?

operasi hitung
pengurangan
pecahan biasa
berpenyebut sam
berikut :

Hasil panen buah
pisang Pak
Bambang tahun
ini T TE ton.
Selanjutnya
buah pisang
tersebut dijual
2—ton. Berapa
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9 Menerapkan
operasi
pengurangan
berbagai
bentuk
pecahan
campuran
berpenyebut
sama

Siswa dapat :

1 Menerapkan
operasi
pengurangan
berbagai
bentuk
pecahan bias:
berpenyebut
beda

91 Menerapkan
operasi
pengurangan
berbagai
bentuk

pecahan

ton buah pisang
Pak Bambang
yang tersisa?

1. Kakak pulang dar

bepergian ke
kota membawa
oleh oleh buah
rambutan- kg.

Buah rambutan
tersebut
dibagikan
kepada
tetangganya

kg. Berapa kg
buah rembutan

2x35
mnt
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campuran
berpenyebut
beda

Siswa dapat :

1 Menafsirkan
atau
memecahkan
operasi hitung

campuran

Kakak yang
tersisa ?

2. Tante pulang
dari toko
pakaian
membawa pita
berwarna pink
dengan panjang
2— meter.
Diberikan
kepada Any &

meter. Berapa
meter pita tante
yang tersisa ?

Ibu akan
membuat kue
bolu, bahan yang
diperlukan
diantaranya gula
pasir. Ibu
mempunyai

2x35
mnt
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berbagai
bentuk
pecahan bias:
atau pecahan
campuran
berpenyebut
sama

9 Menafsirkan
atau
memecahkan
operasi hitung
campuran
berbagai
bentuk
pecahan bias:
atau pecahan
campuran
berpenyebut
beda

persediaan gula
pasir— kg,
kemudian

menyuruh adik
membeli
sebanyakl— kg.
Ternyata gula
pasir yang
digunakan
untuk membuat
kue bolu hanya

—kg saja.
Berapa kg gula
pasir Ibu yang
masih tersisa?

Pak Dedy masi
memiliki
persediaan
bawang merah

— kemudian

mendapat
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bawang merah
dari panen
dengan jumlah
1- kg. Bawang
merdn Pak Dedy
ada yang dijual
2—Kkg. Berapa
sisa persediaan

bawang merah
Pak Dedy ?

Keterangan langkatlangkah pembelajaran menggunakan m@Jel pendekatan PMRI :
. Berpikir(thingking)

: Kelompok belajaf learning community)
: Permodelamodeling)

: Berbagi(sharing)

: Refleksi(reflection)

Al
A2
A3
A4
A5

Mengetahui
Kepala SDN Panggung Lor

Sri Widoyo, S.Pd SD
NIP. 19620705 198702 1 006
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SDN Panggung Kidul 01

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : 5/1
Pertemuan 01

Alokasi waktu : 2 X 35menit

A. Kompetensi Inti

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agamadyeamgnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.
Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanyarttesarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan bepelada yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.
Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estsfidalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator
Muatan: Matematika

Kompetensi Dasar Indikator

3.2. Menjelaskan dan melakukan 3.2.1.memahamcara penjumlahan terhad:

penjumlahan dan pengurangan dua berbagai bentuk pecahan dengan

pecahan dengan penyebut sama penyebusama

4.2. Menyelesaikan masalah yang berkait
dengan penjumlahan dan pengurangs

dua pecahan dengan penyebut berbe

4.2. Menyelesaikan masalah yang berkait
dengan penjumlahan dan pengurangs

dua pecahan dengan penyebut berbe
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C. Tujuan Pembelajaran Khusus

1. Dengan mengamati gambar yang diarsir, siswa mampujetaskankonsep
pecahan

2. Dengan mengamati gambgng diarsir, siswa mampu mgubah gambar arsiran
tersebut ke dalam bentuk pecahan.

3. Dengan mengamati gambar yang diarsir, siswa mampunyefesaikan
penjumlahanpecahan biasa berpenyebut sama.

4. Siswa dapat menyelesaikan penjumlahan pecahan campuran bbyeayea.

D. MATERI AJAR

Operasi hitung penjumlahan pecalfdnasaatau campurarerpenyebut sama :

Bentuk umum operasi penjumlahan pecahan biasa dengan berpenyebut sama adalah

sebagai berikut.

—+—:—|v:\’é)/5||‘)/ 0

Bentuk umum operasi penjumlahan pecahan campuran berpenyebut sama adalah

sebagai berikut.

d-+e- =d+e{—)denganc n

E. Model, Pendekatan, dan Metode

Model . Contekstual Teaching and Learni(@QTL)
Pendekatan : PMRI
Metode : Ceramah, pngamatanpenugasananyajawab,diskusi
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F. Kegiatan Pembelajaran

139

Langkah Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Keterangan

Pendahuluan l

Berdoa sebelum memulai
pelajaran

Guru memberi salam
Mengecek kehadiran siswa da
meyakinkan bahwa siswa siap
untuk belajar

Guru memulai apersepsi
pembelajaran dengan bertanyg
materi yang pernah disampaik
sebelumnya

Menyampaikan tujuan
pembelajaran
Mengamatpermasalahan/
contoh perumusan operasi
hitung penjumlahan pecahan
(biasa atau campuran)
berpenyebut sama

5 menit

Kemandirian

1.Pembelajaran

(A1)

Kegiatan Inti : Guru melaksanakgmembelajaran
dengan menggunakan model CTl
pendekatan PMRI dengan langkal

diawali perta langkah sebagai berikut :
nyaan esensi Berpikir ( thinking):
al, Berpikir 1 Tanya jawab kepada siswa

berkaitan dengan materi
prasyarat (pengertian pecaha
dan materi yang diberikan pac
tugas terstruktur untuk
menumbuhkan motivasi belajs
siswa dan untuk menggali
pengetahuan awal siswa.
Siswa dipancing dengan
beberapa pertanyaan terkait

tugas yang diberikan
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sebelumnya agar dapat
mengemukakan pertanyaan
atau pendapatnya.

Siswa diminta untuk mencari
alternatif alternatif
penyelesaian atau jawaban
dengan mencari berbagai
informasi.

. Diskusi hasil

Proyek siswa
menggunakan
model CTL
pendekatan
PMRI,
Kelompok
belajar
(A2),Permodelar
(A3), dan
Berbagi (A4)

Kelompok Belajar

(learning community) :
1 Membagi siswa dalam

kelompok kecil beranggotakar
5-6 orang secara heterogen,
dengan memperhatikan latar
belakang siswa.

Siswa mempresentasikan
tugas yang diberikan
sebelumnya secakeergiliran
(dipilih 2 kelompok secara
acak) mengingat keterbatasar
waktu.

Guru memberikan bahan ajar
tentang materi operasi hitung
penjumlahan pecahan (biasa
atau campuran) berpenyebut
sama yang harus diselesaikar
siswa.
Permasalahan (operasi hitung
pecaha)

Dalam kelompoknya, siswa
diminta untuk membaca dan
memahami permasalahan
dengan mendiskusikan
permasalahan pada buku sisv
dengan latihanlatihan tugas
Masing masing kelompok
dimnta memecahkan masalah
berdasarkan pengetahuan da

pengalaman siswa

10
menit
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Permodelan (nodelling)

1 Siswa didorong untuk
mengumpulkan faktegakta
dari permasalahan,
merumuskan modeimodel
matematis untuk
penyelesaiannya dengan
petunjuk dan bimbingan guru.

1 Guru berusaha meyakinkan
siswa dengan menjadikan
model yang teladibuat untuk
dipergunakan sebagai solusi
untuk menyelesaikan
permasalahan.

1 Guru meminta siswa membua
hasil kerja kelompok yang
berupa hasil penyelesaian
permasalahan.

Berbagi (sharing):

1 Masing masing kelompok
menyajikan dan
mempresentasikan hasil temu
kelompok di depan kelompok
lain di kelas.

1 Guru dan kelompok lain
memberikan komentar atas
temuan kelompok yang
menyajikan, dengan memberi
gagasan,saran atau masukan
demi perbaikan hasil
temuannya.

1 Guru memberikan
reinforcemen{penguatan)
terhadap materi yang telah
didiskusikan.

10
menit

10
menit

3. Penilaian hasil

1 Penilaian terhadap kemandirig

siswa dan keterampilan literag

15

Kemandirian
dan
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Kerja siswa matematika dilakukan dengan menit | keterampilan
pengamatan. literasi
1 Penilaian terhadap kemampu: matematika
literasi matematika dengan
TKLM.
. Evaluasi Refleksi (reflection): 5 menit| Kemandirian
pengalaman ¢  Guru bersama siswa dan
belajar siswa, merangkum materi dan keterampilan
Refleksi (A5) menyimpulkan. literasi
1 Guru bersama siswa mereflek matematika
kegiatan pembelajaran yang
sudah dilakukan.
Penutup: 1 Guru memberi pekerjaan
_ rumah 5 menit| Kemandirin
2. Memberikan ,
tugas 1 Menutup pelajaran

G. SumberPembelajarandan Media
1. Buku Matematika Pedoman Guru Kelas 5
2. Buku Siswa Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016).

3. LKS

H. Penilaian Hasil Belajar

Uraian 1. Ubahlah gambar pecahan yatigrsir | 15 menit
berikut menjadi penjumlahan pecaha

biasa berpenyebut sama :

[

2. Selesaikanlah operasi hitung
penjumlahan pecahan campuran
berpenyebut sama berikut :

p-+c-= &
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Rubrik Penskoran
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No

Penyelesaian Soal

Penskoran

1.

Merumuskan
Diketahui :

Pecahan pada soal menggunakan pecahan biasa berpeny
sama, yaitu pecahardan - (dari 2 pecahan di atas angka 2
dan 1 sabagai pembilang, sedangkan angka 4 sebagai per

Ditanyakan : Berapa hasil operasi hitung pecahannya?

Menerapkan

Untuk menyelesaikan, terlebih dahul mengingat kembali
konsep pecahan, bentuk pecahan biasa desyggmasi hitung
pecahan berpenyebut sama.

Menafsirkan

Jadi, operasi hitung pecahan pada soal adalah penjumlahg
pecahan biasa berpenyebut sama-)

Jumlah Skor Maksimal

10

Merumuskan
Diketahui

Pecahan pada soal menggunagi@cahan campuran

berpenyebut sama, yaitu pecalpandancg - (dari 2 pecahan di
atas pecahan campuran yang terdiri dari bilangan bulat 1 d
serta pecahandan-, sedangkan angka 3 sebagai penyebut

Ditanyakan : Berapa hasil operasi hitung pecayar?

Menerapkan

Untuk menyelesaikan, terlebih dahulu mengingat kembali

konsep pecahan, bentuk pecahan campuran diubah dulu
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menjadi pecahan biasa dengan operasi hitung pecahan
berpenyebut sama :

D~

(P~ ¢~ + =

Menafsirkan 3

Jadi, operasi hitung pecahan pada soal pecahan campurar
menjadi penjumlahan pecahan biasa berpenyebut sama (

Jumlah Skor 10

J. Pedoman Penskoran
Skor maksimal per soal = 10 dan skor maksimal keseluruhan = 100.

Nilai akhir = ( x 100)
Semarang, Juli 2019
Guru Kelas V Peneliti,
(firay
Suwarni, S.Pd SD Trinil Wigati
NIP. 19661205 200701 2 016 e NIM. 0103516006

Mengetahui Kepalé SDN ggung, Kidul

iﬂ" 7 SPfi'i

NIB? 63111019&4 1004
\\ Y45 pen \"/
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SDN Panggung Kidul 01

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : 5/1
Pertemuan 2

Alokasi waktu : 2 X 35menit

Kompetensi Inti
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat,
membaca] dan menanya berdasarkasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan bemelada yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalarargkan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
Kompetensi Dasar dan Indikator

Muatan: Matematika

Kompetensi Dasar Indikator

3.2. Menjelaskan dan melakukan 3.2.1.memahamcara penjumlahan

penjumlahan dapengurangan dua
pecahan dengan penyebut berbed

terhadap berbagai bentuk pecahan
berpenyebut beda.

4.2. Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan penjumlahan dat
pengurangan dua pecahan dengar
penyebut berbeda

4.2.1. Mangidentifikasi masalah yang
berkaitan dengan penjumlahan dan
pengurangan pecahan berpenyebut
beda
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C. Tujuan Pembelajaran Khusus
1. Siswa mampu nmgelaskarkonsep pecahan campuran
2. Dengan membaca soal cerita, siswa mameunyalesaikapenjumlahan pada
pecahan biasa dan campuran berpenyebut beda.
3. Dengan membaca soal cerita, siswa mampnyalesaikanpenjumlahan
terhadap pecahan campuran
4. Siswa mampu menghitungenjumlahan dan pengurangan pecahan campuran
D. MATERI AJAR

Pecahan campuran,

Bentuk umunoperasi penjumlahan pecahan campuran berpenyebut sama adalah

sebagai berikut.

d-+e- =d+e{—)denganc n

Bentuk umum operasi penjumlahan pecahan campuran dengan berpenyebut beda
pada dasarnya sama dengan operasi hipgrgumlahan pecahan biasa, akan
menjadi mudah apabila operasi hitung penjumlahan pecahan campuran harus
diubah terlebih dahulu menjadi pecahan biasa sebagai berikut.

O-=(—0 RSy3Ily O ¢ .

E. Model, Pendekatan, dan Metode
Model . Contekstual Teaching and Learni(@QTL)
Pendekatan : PMRI

Metode :Ceramah, pngamatarpenugasartanyajawab diskusi dampraktik.
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F. Kegiatan Pembelajaran
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Langkah

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Keterangan

Pendahuluan

1 Berdoasebelum pelajaran
dimulai

1 Guru menyapa dengan salam

1 Mengecek kehadiran siswa dg
meyakinkan bahwa siswa siaf
untuk belajar

1 Guru menagih tugas yang
sudah diberikan sebelumnya

1 Mencermati tujuan
pembelajaran

1 Mengamati permasalahan/
contoh perumusan operasi
hitung penjumlahan pecahan
(biasa atau campuran)
berpenyebut beda

5 menit

Kemandirian

Keterampilan
literasi
matematika

Kegiatan Inti:

1.Pembelajaran

diawali
dengan
pertanyaan
esensial,
Berpikir (A1)

Guru melaksanakan
pembelajaran dengan
menggunakaTL pendekatan
PMRI dengan langkahangkah:

Berpikir (thinking) :

1 Tanya jawab kepada siswa
berkaitan materi yang lalu
(penjumlahan pecahan biasa
atau campuran berpenyebut
sama) untuk menumbuhkan
motivasi belajar siswa dan
untuk menggali pengetahuan
awal siswa

1 Siswa dipancing dengan
beberapa pertanyaan terkait
materi pelajaran yang
sebelumnya diberikan

1 Siswa diminta untuknencari
alternatif alternatif

penyelesaian atau jawaban

5 menit

Kemandirian
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dengan mencari berbagai
informasi

. Diskusi hasil
proyek siswa
menggunakat
CTL
pendekatan
PMRI,
Kelompok
belajar (A2),
Permodelan
(A3), dan
Berbagi (A4)

Kelompok Belajar (learning
comunity).

{Siswa membentuk kelompok
kecil beranggotakan-6 orang
secara heterogen dengan
komposisi berubah, dengan
memperhatikan latar belakang
siswa.

fSiswa mempresentasikan tuge
yang diberikan sebelumnya
secara bergiliran (difgh 2
kelompok secara acak)
mengingat keterbatasan waktu

Guru memberikan bahan ajar
tentang materi operasi hitung
penjumlahan pecahan (biasa
atau campuran) berpenyebut
beda yang harus diselesaikan
siswa

{Permasalahan operasi hitung
pecahan

fDalam kelompokng, siswa
diminta untuk membaca dan
memahami permasalahan
dengan mendiskusikan
permasalahan pada buku sisw
dengan latihanlatihan tugas
atau LKS

fMasing masing kelompok
diminta memecahkan masalah
berdasarkan pengetahuan dar
pengalaman siswa

Permodelan(modelling) :

{Siswa didorong untuk

mengumpulkan faktgakta dari

10
menit

10
menit

10
menit

Kemandirian
dan
keterampilan
literasi
matematika
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permasalahan, merumuskan
model model matematis untuk
penyelesaiannya dengan
petunjuk dan bimbingan guru

Guru berusaha meyakinkan
siswa dengan menjadikan
model yang telah dibuaintk
dipergunakan sebagai solusi
untuk menyelesaikan
permasalahan

Guru meminta siswa membual
hasil kerja kelompok yang
berupa hasil penyelesaian
permasalahan

Berbagi (sharing):

fMasing masing kelompok
menyajikan dan
mempresentasikan hasil temu
kelompokdi depan kelompok
lain di kelas

Guru dan kelompok lain
memberikan komentar atas
temuan kelompok yang
menyajikan, dengan memberi
gagasan, saran atau masukan
demi perbaikan hasil temuann

1Guru memberikan
reinforcemen{penguatan)
terhadap matesiang telah
didiskusikan

3. Penilaian
hasil kerja
siswa

fPenilaian terhadap kemandirig
siswa dan keterampilan literas
matematika dilakukadengan
pengamatan

fPenilaian terhadap kemampug
literasi matematika dengan
TKLM

15
menit

Kemandirian
dan
keterampilan
literasi
matematika

149




150

4. Evaluasi Refleksi (reflection): 5 menit| Kemandirian
pengalaman , dan
. Guru bersama siswa :
belajar siswa, K teri d keterampilan
Refleksi (A5) | merangkum mater dan literasi
menyimpulkan :
. matematika
Guru bersama siswa mereflek
kegiatan pembelajaran yang
sudah dilakukan
5. Penutup: 'Guru memberikan tugas 5 menit| Kemandirian
Memberikan | pekerjaan rumah (menentukar
tugas pengurangan pecahan biasa g
Pekerjaan campuran berpenyebut sama)
Rumah
G. Penilaian Hasil belajar
Indikator Penilaian Alokasi
Pencapaian Waktu
Kompetensi Teknik | Bentuk Instrumen/ Soal
Instrumen
' Merumuskan operay Tes Uraian [1. Pak Bambangnasih
penjumlahan terulis memiliki persediaan
berbagai  bentuk bawang merak kg,
pecahan bias kemudian
berpenyebut beda mendapatkan hasil
panen bawang
merah sebanyak-2
kg. Selanjutnya
bawang merah Pak
T Meqer:alpl:]an opera; Bambang dijual +
berbagai bentul Tes Eg:r Beedr'zzi St;lza an
sedi wang
pecahan campurg .
tertulis
berpenyebut beda merah Pak
bambang?
. Hasil panen manga
Pak Ahmad tahun
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ini 1-ton.
Sedangkan panen
mangpa tahun
kemarin2 - ton.

Berapa ton jumlah
panen magga Pak

Ahmad seluruhnya?

H. Rubrik Penskoran

No | Penyelesaian Soal Penskoran
1. | Merumuskan 3
Diketahui :
Pecahan pada soal menggunakan pecedrapuran (biasa
dan campuran) dengan penyebut sama, yaitu- danp—
(dari 3 pecahan di atas 1 pecahan biasa dan 2 pecahan
campuran).
Ditanyakan : Berapa hasil operasi hitung pecahannya?
Menerapkan
Untuk menyelesaikan, terlebih dahulu mengingat kembali 4
konsep pecahan, bentuk pecabampuran diubah dahulu
menjadi pecahahbiasa dengan operasi hitung pecahan
berpenyebut beda:
—+G¢-Tp—=—+ | =...
Menafsirkan
Jadi, operasi hitung pecahan pada soal adgdahasi hitung
campuran pecahan (biasa atau campuran) berpenyebut s
adalah€+—1 -)
3
Jumlah Skor Maksimal 10
2. | Merumuskan 3
Diketahui :

151




152

Pecahan pada soal menggunakan pecahan campuran
berpenyebut beda, yaitu pecahardan ¢ - (dari 2 pecahan d
atas pecahan campuran yang terdiri dari bilangan bulat 1
2, serta pecahanA A })

Ditanyakan : Berapa hasil operasi hitung pecahannya? 4

Menerapkan

Untuk menyelesaikan, terlebih dahulu mengingat kembali
konsep pecahabgentuk campuran diubah dulu menjadi
pecahan biasa dengan operasi hitung pecahan berpenyel
beda: 3

1- + ¢-= =—+-=...

Menafsirkan
Jadi, operasi hitung pecahan pada soal pecahan campura
menjadi penjumlahan pecahan biasapenyebut beda

menjadi berpenyebut sama{ + —)

I. Sumber dan Media
1. Buku Pedoman Guru Matematika Kelas 5
2. Buku Siswa Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikuli2813, Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016).
3. LKS
J. Pedoman Penskoran

Skor maksimal per soal = 10 dan skor maksimal keseluruhan = 100.

Nilai akhir = ( x 100)
Guru Kelas V Peneliti,
@W/
Suwarni, S.Pd SD Trinil Wigati
NIP. 19661205 200701 2 016 = NIM. 0103516006

Mengetahui Kepala SDN ggung Kidul

iﬂ' | 3 S.Pfi'l \'::

NIB- 63111019&4 1004
\\ Va5 pen "/
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SDN Panggung Kidul 01
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : 5/1

Pertemuan 03

Alokasi waktu 1 2 X 35menit

A. Kompetensi Inti
Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksiengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat,
membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan bdmelada yang dijumpainya dumah,
sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan ladeakihlia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Muatan: Matematika

Kompetensi Dasar Indikator

3.2. Menjelaskan dan melakukan 3.2.1.memahamcara pengurangan
penjumlahan dan pengurangan dua terhadap berbagai bentuk pecahan
pecahan dengan penyebut sama berpenyebut sama.

4.2. Menyelesaikan masalah yareykaitan | 4.2.1. Mengidentifikasi masalah yang
dengan penjumlahan dan pengurang berkaitan dengan penjumlahan dan
dua pecahan dengan penyebut berbg pengurangan dua pecahan dengan

penyebut berbeda
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C. Tujuan Pembelajaran Khusus

1. Setelah memperhatikan konsep pecahan berpenyebut sama, siswa mampu

menyelesaikapengurangan pecahan biasa berpenyebut sama.

2. Setelah membaca soal cerita yang berhubungan dengan kehiduparhseharswa

mampu nenyelesaikapengurangaterhadap pecahan campuran

3. Siswa mampu menghitungpengurangan pecahan biasa dan pecahan campuran

berpenyebut sama.
D. Materi Ajar
Operasi hitung pengurangan pecahan (biasa atau camparpehyebut sama:

Bentuk umum operasi pengurangan pecahan biasa berpenyebut sama adalah sebagai
berikut.

Bentuk umum operasi pengurangan pecahan campuran berpenyebut sama adalah
sebagai berikut.

Q- -0=0 Q—)RSy3ty O

E. Model, Pendekatan,dan Metode
Model : Contekstual Teaching and Learni(@QTL)
PendekatanPMRI
Metode : Ceramah, pngamatanpenugasananyajawab,diskusi darpraktik

F. Langkah Pembelajaran
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Langkah

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Keterangan

Pendahuluan

{1 Berdoa sebelum pelajaran dimul

1 Guru menyapa dengan salam

fMengecek kehadiran siswa dan
meyakinkan bahwa siswa siap
untuk belajar

1 Guru menagih tugas terstruktur 3
(hasilpengamatan kegiatan
ekstrakurikuler pencak silat) yang
sudah diberikan sebelumnya

' Mencermati tujuan pembelajaran

' Mengamati permasalahan/ contg
perumusan operasi hitung
pengurangan pecahan (biasa atg

campuran) berpenyebut sama

5 menit

Kemandirian

Keterampilan
literasi
matematika

Kegiatan Inti:

1. Pembelajaran
diawali dengan
pertanyaan
esensial,
Berpikir (A1)

Guru melaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan modzrIL
pendekatan PMRI dengan langkat
langkah :

Berpikir (thinking):

fTanya jawab kepada siswa
berkaitan materi yang lalu
(penjumlahan pecahan biasa atay
campuran berpenyebut beda) yan
diberikan pada tugas terstruktur 2
untuk menumbuhkan motivasi
belajar siswa dan untuk menggali

pengetahuan awal siswa

5 menit

Kemandirian
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{Siswa di@ncing dengan beberapa
pertanyaan terkait tugas terstruktt
(proyek)yang diberikan
sebelumnya agar dapat
mengemukakan pertanyaan atau
pendapatnya

{Siswa diminta untuk mencari
alternatit alternatif penyelesaian
atau jawaban dengan mancari

berbagai informasi

2. Diskusi hasil | Kelompok Belajar (learning 10 Kemandirian
proyek siswa | community) menit | dan
K keterampilan
menggunakan - -
99 1 Membagi siswa dalam kelompok literasi
model CTL . matematika
kecil beranggotakan-6 orang
pendekatan
secaraheterogen, dengan
PMRI, :
memperhatikan latar belakang
Kelompok _
siswa 10
belajar (A), .
jar (A) 1 Siswa mempresentasikan tugas| Menit
Permodelan )
terstruktur 3 (hasil pengamatan
(A3), dan . )
_ kegiatan ekstrakurikuler pencak
Berbagi (A4) . . o
silat di sekolah) yang diberikan
sebelumnya secara bergiliran
1 (dipilih 2 kelompok secara acak)
mengingat keterbatasan waktu 10
menit

1 Guru memberikan bahan ajar
tentang materi operasi hitung
pengurangan pecahan (biasa at
campuran) berpenyebut sama

yang harus diselesaikan siswa
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1 Permasalahan (operasi hitung
pecahan) yang diberikan
merupakan soabkoal literasi
matematika yang berorientasi
TIMSS

1 Dalam kelompoknya, siswa
diminta untuk membaca dan
memahami permasalahan deng;
mendiskusikan permasalahan
pada buku siswa dengan latihan
latihan tugas atau LKS 1

1 Masing masing kelompok
diminta memecahkan masalah
berdasarkanpengetahuan dan
pengalaman siswa

Permodelan(modelling):

{Siswa didorong untuk
mengumpulkan faktdakta dari
permasalahan, merumuskan med
model matematis untuk
penydesaiannya dengan petunjuk|
dan bimbingan guru

Guru berusaha meyakinkan siswa
dengan menjadikan model yang
telah dibuat untuk dipergunakan
sebagai solusi untuk menyelesaik
permasalahan

Guru meminta siswa membuat hg
kerja kelompok yang berupa hasil

penyelesaian permasalahan

10
menit

10
menit
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Berbagi (sharing):

fMasing masing kelompok
menyajikan dan mempresentasika
hasil temuan kelompok di depan
kelompok lain di kelas

{Guru dan kelompok lain
memberikan komentar atas temug
kelompok yang menyajikan,
dengan membegagasan saran
atau masukan demi perbaikan ha
temuannya

'Guru memberikamneinforcement
(penguatan) terhadap materi yang

telah didiskusikan

3. Penilaian hasilfPenilaian terhadagemandirian 15 | Kemandirian
kerja siswa siswa dan keterampilan literasi menit | dan _

. _ keterampilan
matematika dilakukan dengan literasi
pengamatan matematika

{Penilaian terhadap kemampuan
literasi matematika dengan TKLM
4. Evaluasi Refleksi (reflection): 5 menit | Kemandirian
pengalaman dan

belajar siswa,
Refleksi(A5)

Guru bersama siswa merangkum
materi dan menyimpulkan

Guru bersama siswa merefleksi
kegiatan pembelajaran yang suds
dilakukan.

keterampilan
literasi
matematika
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Penutup:

5. Memberikan
tugas
terstruktur
(proyek)

159

1Guru memberikan tugas terstruktt
terkait dengan kegiatan sehdrari
yang dapat dipadukan dengan
program sekolah (proyek) yang-kg¢
4, mengamati kegiatan
ekstrakurikuler pramuka dengan
kesenian tari gambang semarang
(menentukan pengurangan pecah
biasa atau campuran berpenyebu
beda)

{Pada saat memberikan proyek, g
menjelaskan terlebih dahulu mate
aturan main, langkaliangkah dan
penugasan siswa di atas terkait

dengan program sekolah

5 menit

Kemandirian

6. Monitoring
perkembangal
proyek siswa

Guru menjelaskan teknis
pengerjaan dan pengumpulan tug
terstruktur.

Guru memberikan pengarahan
untuk kegiatan pertemuan
berikutnya.

fMonitoring dilakukan dengan cars
setiap tugas terstruktur (proyek)
dikumpulkan sebelum pertemuan

berikutnya dalam batas waktu yar

disepakati lewat laporan tertulis

5 menit

Kemandirian
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G. Penilaian Hasil Belajar

160

Indikator Penilaian Alokasi
Pencapaian Teknik | Bentuk Instrumen/ Soal Waktu
Kompetensi Instrumen
9 Merumuskan Tes Uraian 1. Selesaikan opera 15
operasi tertulis hitung  pengurangarl menit
pengurangan pecahan bias
berbagai bentuk berpenyebut sam
pecahan biasa berikut :
berpenyebut ---=é
sama
TMenerapkan 2. Hasil panen bua
operasi pisang Pak Bamban
pengurangan —
berbagai bentuk tahun- v ton.
pecahan Tes Uraian S_elanjutnya bual
campuran tertulis pisang tersebut dijug
berpenyebut o— ton. Berapa tor
sama buah  pisang Pa
Bambang yang tersisa
H. Rubrik Penskoran
No Penyelesaian Soal Penskoran
1. Merumuskan 3
Diketahui :
Pecahan pada soal menggunakan pecahan biasa deng
penyebut sama, yaitu pecahardan - (dari 2 pecahan di
atas angka 5 dan 3 sebagai pembilang, sedangkan an(
sebagai penyebut)
Ditanyakan : Berapa hasil operasi hitung pecahannya?
4
Menerapkan
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Untuk menyelesaikan, terlebih dahulu mengingat kemt
konsep pecahan, bentuk pecahan bilsman operasi

hitung pecahan berpenyebut sama

Menafsirkan

Jadi, operasi hitung pecahan pada soal adalah pengur;

pecahan biasa dengan penyebut sama-

Jumlah skor Maksimal

10

Merumuskan
Diketahui :

Pecahan padsoal menggunakan pecahan campuran
dengan penyebut sama, yaitu pecahandanc - (dari 2
pecahan di atas pecahan campuran yan terdiri dari bile
bulat 5 dan 3, serta pecahardan

-OAAAT BEEGEOAA MPFARIRAADO
Ditanyakan : Berapa hasiperasi hitung pecahannya?
Menerapkan

Untuk menyelesaikan, terlebih dahulu mengingat kemt
konsep pecahan, bentuk pecahan campuran diubah du

menjadi pecahan biasa dengan operasi hitung pecahal

berpenyebut sama :

5—-0-)=¢( - = &

Menafsirkan
Jadi, operasi hitung pecahan pada soal pecahan camp

menjadi pengurangan pecahan biasa dengan penyebu

sama{-- —)

Jumlah skor Maksimal

10
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. SUMBER DAN MEDIA
1. Buku Pedoman Guru Kelas 5
2. Buku SiswaKelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016).
3. LKS

J. Pedoman Penskoran

Skor maksimal per soal = 10 dan skor maksimal keseluruhan = 100.

Nilai akhir = ( x 100)
Guru Kelas V Peneliti,
( gy
Suwarni, S.Pd SD Trinil Wigati
NIP. 19661205 200701 2 016 = NIM. 0103516006

Mengetahm Kepala Sthxggung Kidul
2\
\

'. “'q S.pdl//

NIBZ 6311101@61004
\\ "4 ~r ~ \\)/
\_ 2
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SDN Panggung Kidul 01
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : 5/1

Pertemuan 14
Alokasi waktu 1 2 X 35menit
A. Kompetensi Inti

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agamadyeamgnya.
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, melihat,
membaca damenanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan bemelada yang dijjumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya gng estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Muatan: Matematika

Kompetensi Dasar Indikator

3.2. Menjelaskan dan melakukan 3.2.1.memahamcara pengurangan terhadg
penjumlahan dan pengurangan dua berbagai bentuk pecahan berpenyeby
pecahan dengan penyebut berbeda beda.

4.2. Menyelesaikan masalah yang 4.2.1. Mengidentifikasi masalah yang
berkaitan dengan penjumlahan dan berkaitan dengan penjumlahan dan
pengurangan dua pecahan dengan pengurangan dua pecahan dengan
penyebut brbeda penyebut berbeda
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C. Tujuan Pembelajaran Khusus

1. Setelah memperhatikan konsep pecahan berpenyebut beda, siswa mampu

menyelesaikapengurangan pecahan biasa berpenyebut beda.

2. Setelah membaca soal cerita yang berhubungan dengan kehidupanhsehari
siswa mampu m@nyelesaikanpengurangan terhadap pecahan campuran

berpenyebut beda.

3. Siswa mampu menghitungrengurangamecahan biasa dan pecahan campuran

berpenyebut beda.
D. Materi Ajar
Operasi hitung pengurangan pecahan (biasa atau campuran) berpenyebut beda:

Bentuk umum operasi pengurangan pecahan biasa berpenyebut beda adalah

sebagai berikut.

Bentuk umum operasi pengurangan pecahan camygmpenyebut beda pada
dasarnya sama dengaperasihitung pengurangan pecahan biasa, akan menjadi
mudah apabila operasi hitung pengurangan pecahan campuran diubah terlebih
dahulu menjadi pecahan biasa. Rumusan mengubah pecahan campuran menjadi

pecahan biasa sebagai berikut.

= )dengancr  n

E. Model, Pendekatandan Metode
Model : Contekstual Teaching and Learni(@@TL)
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Pendekatan PMRI
Metode Ceramah, pngamatarpenugasananyajawab,diskusi darpraktik.

F. Langkah Pembelajaran

Langkah Kegiatan Pembelajaran Waktu | Keterangan
Pendahuluan | §Berdoa sebelum memulai 5 Kemandirian
pelajaran menit

9 Guru menyapa dengan salam
fMengecek kehadiran siswa dat

meyakinkan bahwa siswa siap Kterampilan
untuk belajar literasi
Guru menagih tugas terstruktu matematika

4 (hasil pengamatan kegiatan
sehari hari) yang sudah
diberikan sebelumnya

' Mencermati tujuan pembelajarz

fMengamati permasalahan/
contoh pengurangan pecahan
(biasa atau campuran)
berpenyebut beda

Kegiatan Inti: Guru melaksanakan 5 Kemandirian
pembelajaran dengan menit

1. Pembelajara
jaral menggunakan mod€&lTL

:fr\:;aa“n berpendekatan PMRI dengan
langkah langkah:

pertany.a?” Berpikir (thinking):

gﬁgﬁ:a " | ¥ Tanya jawab kepada siswa

(A1) berkaitan materi kemarin

(pengurangan pecahan biasa
atau campuran berpenyebut
sama) yang diberikan pada tug
terstruktur 3 untuk
menumbuhkan motivasi belaja
siswa dan untuk menggali
pengetahuan awal siswa.

1 Siswa diminta untuk meari
alternatif alternatif
penyelesaian atau jawaban
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dengan mencari berbagai
informasi.

2. Diskusi hasil
proyek siswa
menggunakan
CTL
berpendekatan
PMRI,
kelompok
belajar (A2),
Permodelan
(A3), dan
Berbagi (A4)

Kelompok Belajar (learning
commnity):

1 Siswa membentuk kelompok

1 Siswa mempresentasikan tuga

kecil beranggotakan-6 orang
secara heterogen dengan
komposisi berubah, dengan
memperhatikan latar belakang
siswa

terstruktur 4 (hasil pengamatar
kegiatan bolla vollydengan
kesenian di sekolah) yang
diberikan sebelumnya secara
bergiliran (dipilih 2 kelompok
secara acak) mengingat
keterbatasan waktu

Guru memberikan bahan ajar
tentang materi operasi hitung
pengurangan pecahan (biasa
atau campuran) berpenyebut
beda yang &rus diselesaikan
siswa

Permasalahan (operasi hitung
pecahan) yang diberikan
merupakan soakoal
berorientasi TIMSS

Dalam kelompoknya, siswa
diminta untuk membaca dan
memahami permasalahan
dengan mendiskusikan
permasalahan pada buku sisw
dengan latihanlatihan tugas
atau LKS 4

Masing masing kelompok
diminta memecahkan
berdasarkan pengetahuan dan
pengalaman siswa

10
menit

10
menit

Kemandirian
dan
keterampilan
literasi
matematika
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Permodelan(modelling)

1 Siswa didorong untuk
mengumpulkan faktdakta dari
permasalahan, merumuskan
model model matematis untuk
penyelesaiannya dengan
petunjuk dan bimbingan guru
1 Guru berusaha meyakinkan
siswa dengan menjadikan mog
yang telah dibuat untuk
dipergunakan sebagai solusi
untuk menyelesaikan
permasalahan
1 Guru meminta siswa membuat
hasil kerja kelompok yang
berupa hasipenyelesaian
permasalahan

Berbagi (sharing):

1 Masing masing kelompok
menyajikan dan
mempresentasikan hasil temua
kelomok di depan kelompok
lain di kelas

9 Guru dan kelompok lain
memberikan komentar atas
temuan kelompok yang
menyajikan, dengamemberi
gagasan, saran atau masukan
demi perbaikan hasil temuanny

9 Guru memberikan
reinforcemen{penguatan)
terhadap materi yang telah
didiskusikan

10
menit

10
menit

3. Penilaian
hasil kerja siswg

1 Penilaian terhadap kemandiria
siswa dan keterampilan literasi
matematika dilakukan dengan

pengamatan

15
menit

Kemandirian
dan
keterampilan
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1 Penilaian terhadap kemampua literasi
literasi matematika dengan matematika
TKLM
4. Evaluasi Refleksi (reflection): 5 Kemandirian
pengalaman , menit | dan
belaiar siswa 9 Guru bersama siswa merangk keterampilan
| : . ) P
Refleksi (A5) materi dan menylmpulkan literasi
1 Gur.u bersama SISW& merefleks matematika
kegiatan pembelajaran yang
sudahdilakukan
Penutup: 1 Guru memberikan tugas 5 Kemandirian
5 Memberikan terstruktur terkait dengan menit | dan .
program sekolah (proyek) yang keterampilan
tugas terstruktur ) i . .
ke-5, mengamati kegiatan literasi
ekstrakurikuler (operasi hitung matematika
campuran berpenyebut sama ¢
beda)
1 Pada saat memberikan proyek
guru menjelaskan terlebih
dahulu materi, aturan main,
langkah langkah dan penugass
siswa di atas terkait dengan
program sekolah
6. Monitoring 1 Guru menjelaskan teknis 5 Kemandirian
perkembangan | pengerjaan dan pengumpulan| menit

proyek siswa

tugas terstruktur

1 Guru memberikan pengarahan
untuk kegiatan pertemuan
berikutnya

1 Monitoring dilakukan dengan
cara setiap tugas terstruktur
(proyek) dikumpulkan sebelum
oertemuan berikutnya dalam
batas waktu yang disepakati
lewat laporan tertulis
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G. Sumber Pembelajaran dan Media
1. Buku Pedoman Guru Kelas 5
2. Buku Matematika Siswa Kelas 5 (Buku Matematika terpadu Kurikilum 2013,
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016)
3. LKS

H. Penilaian Hasil Belajar

Indikator Penilaian Alokasi
P [ Wakt
encapalaq Teknik | Bentuk Instrumen/ Soal axt
Kompetensi
Instrumen
1 Menerapkan Tes Uraian [1. Kakak pulang dar] 15
operasi tertulis bepergian ke luar kot menit
pengurangan membawa oleh oleh
berbagai bentuk buah rambutan- kg.
pecahan biasa Buah rambutan terseb
berpenyebut dibagikan kepad;
sama
tetangganya —  Kkg.

Berapa kg bual
rambutan Kakak yan
tersisa?

1 Menerapkan . _
2. Bibi pulang dari tokg

operasi _ _
pengurangan pakaian membawa pit
berbagai bentuk berwarna ungu dengg
pecahan Tes panjang 4 meter.
campuran tertulis Uraian Diberikan kepada An
berpenyebut keponakannya  ¢-—
sama

meter. Berapa mate
pita berwarna ung
milik Bibi yang tersisa?
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Rubrik Penskoran
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No

Penyelesaian Soal

Penskoran

Merumuskan

Diketahui :
Pecahan pada soal menggunakan pecahan biasa deng

penyebut beda, yaitu pecahardan - (dari 2 pecahan di

atas angka 1 dan 1 sebagai pembilang, sedangkan ang
dan 8 sebagai penyebut)
Ditanyakan : Berapa hasil operasi hitung pecahannya?

Menerapkan

Untuk menyelesaikan, terlebih dahulu mengingat kemb|
konsep pecahan, bentuk pecahan bilesean operasi
hitung pecahan berpenyebut beda

Menafsirkan
Jadi, operasi hitung pecahan pada soal adalah pengur

pecahan biasa dengan penyebut beda-(—)

3

Jumlah Skor Maksimal

10

Merumuskan

Diketahui :

Pecahan pada soal menggunakan pecahan campuran
dengan penyebut beda, yaitu pecahandan ¢ - (dari 2
pecahan di atggecahan campuran yang terdiairi
bilangan bulat 4 dan 2rta pecahan dan-

Ditanyakan : Beraphasil operasi hitung pecahannya?

Menerapkan

Untuk menyelesaikan, terlebih dahulu mengingat kemb|
konsep pecahan, bentuk pecahan campuran diubah d
menjadi pecaharbiasa dengan operasi hitung pecahan
berpenyebut beda

T_'C_: - = -— = ...

Menafsirkan
Jadi, operasi hitung pecahan pada soal pecahan camp
menjadi pengurangan pecahan biasa dengan penyebuli

menjadi samg&—- —)

Jumlah Skor Maksimal

10
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J. PedomanPenskoran

171

Skor maksimal per soal = 10 dan skor maksimal keseluruhan = 100.

Nilai akhir = (

Guru Kelas V

Suwarni, S.Pd SD
NIP. 19661205 200701 2 016

——
Mengetahui?pala DN P

T

x 100)

Peneliti,
[ peuy

Trinil Wigati
NIM. 0103516006

p——

063111019840
\ \\/‘"L\A S. r_;:,N \\\)/'

—g
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Lampiran 3

Kompetensi Inti :

1. Menerima, menjalankan,dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

Satuan pendidikan

SILABUS

Kelas / semester

Muatan Pembelajaran

: SDN Panggung Ldsemarang

tV/1

: Matematika

172

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawabntse, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya
serta cinta tanah air.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhib&rciggadcegitannya,

dan bend#denda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis dalam karya yang estetis, dalam geralammarngmanak sehat, dan

dalam tindakan yang emcerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Penilaian

Mapel/Kompetensi Nilai Karakter Indikator Materi Pokok Keg""‘t‘f"” Teknik Jenis Bentuk Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran o o o Waktu
Penilaian | Penilaian | Penilaian
3.2 Menjelaskan dan 1. Bertagwa 3.2.1 Menjelaskan |1. Penjumlahan 1. Siswa Tes Tes tertulis| Isian 2x35 Utomo, Dwi
melakukan 2. Percaya diri konsep pecahan bias§ mempersiapkan diri Uraian Menit Priyo dan Ida
penjumlahan dan| 3 pisiplin pecahan biasa | dan pecahan | untuk mempelajari Arijanny. 2009.
pengﬁrangan 4. Kerjasama dan campuran | campuran materi. Matematika
sggﬁngln L 3.22 Menghitung berpenyebut |5 siswa mengerjakan untuk Kelas V
6. Jujur hasil sama kuis/pretest tentang Semester 1 _
penjumlghan penjumlahan pecaha SD/MI. Jakarta:
berbagai Pusat Perbukual
pecahan Departemen
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bempenyebut
sama

4.2 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
penjumlaha dan
pengurangan
pecahan dan
desimal

441

Menyelesaikar
masalah yang
berkaitan
dengan
penjumlahan
berbagai
pecahan
berpenyebut
sama.

biasa dan campuran
berpenyebut sama.

. Siswamendengarkan

penjelasan singkat
guru tentang materi
penjumlahan pecaha
biasa dengan pecaha
biasa.

. Siswa dibagi menjadi

beberapa kelompok
dengan tingkat
kemampuan yang
berbedabeda.

. Siswa mengerjakan

LKPD

. Setiap kelompok

melaporkan hasil
kerja kelompokga
dan mempresentasi
kannya di depan
kelas.

. Siswa mengerjakan

post test untuk
dikerjakan secara
individu.

. Guru menetapkan

kelompok terbaik
berdasarkan hasil tes
siswa.

Non Tes

Penilaian
kinerja

Rubrik
penilaian
kinerja

Pendidikan
Nasional
Hardi, dkk.
2009.Pandai
Berhitung
Matematika
5untuk SD dan
Ml Kelas

V. Jakarta: Pusat
Perbukuan
Depatemen
Pendidikan
Nasional.

Astuti, Lusia Tri
dan P. Sunardi.
2009.
Matematika
untuk Sekolah
Dasar Kelas V
Jakarta: Pusat
Perbukuan
Departemen
Pendidikan
Nasional.

Soenarjo, RJ.
2008.
Matematika 5
untuk SD/MI
kelas 5 Jakarta:

173



174

9. Siswa mengerjakan
soal evaluasi

Pusat Perbukua
Departemen
Pendidikan
Nasional.

Guru Ke

Sugiyamo, S.Pd SD
NIP 19621109 198304 1 006

174

Peneliti

(i

Trinil Wigati
NIM 0103516006



Kompetensi Inti

SILABUS

Satuan pendidikan
Kelas / semester

Muatan Pembelajaran

1. Menerima, menjalankan,dan menghamgjaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan kehaergguite dan tetangganya

serta cinta tanah air.
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara menganmatne€laanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya,

dan bend#&enda yang dijumpainya di rumabh, di sekolah dan tempat bermain.
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis dadayarkgqgstetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

: SDN Panggung Lor Semarang

tV/1

: Matematika

175

Mapel/Kompetensi Kegiatan Penilaian Alokasi
P P Nilai Karakter Indikator Materi Pokok glate Teknik Jenis Bentuk Sumber
Dasar Pembelajaran o . o Waktu
Penilaian | Penilaian | Penilaian
3.2 Menjelaskan dan 1. Bertagwa 3.3.1 Menjelaskan 1.Penjumlahan 1. Siswa Tes Tes tertulis| Isian 2x35 Utomo, Dwi
melgkukan 2. Percaya diri konsep pecahan pecahan mempersiapkan diri Uraian Menit Priyo dan Ida
penjumlahan dan| 3 pisiplin campuran campuran untuk mempelajari Arijanny. 2009.
pengﬁrané:]an 4. Kerjasama | 3-3.2 Menghitung berpenyebut materi. Matematika
ecahan dan . i . .
gesimal 5. Berani hasil beda 2. Siswa mengerjakan untuk Kelas V
6. Jujur penjumlahan kuis/pretest tentang Semester 1 _
berbagai penjumlahan SD/MI. Jakarta:
pecahan Pusat Perbukual
pecahan campuran
campuran denaan pecahan Departemen
berpenyebut bi ganp Pendidikan
beda 1asa. Nasional

175
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4.2 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
penjumlaha dan
pengurangan
pecahan dan
desimal

. Siswamendengarkar

. Siswa dibagi

. Siswa mengerjakan

. Setiap kelompok

. Siswa mengerjakan

. Guru menetapkan

. Siswa mengerjakan

penjelasan singkat
guru tentang materi
penjumlahan
pecahan campuran
berpenyebut beda

menjadi beberapa
kelompok dengan
tingkat kemampuan
yang berbed&eda.

LKPD

melaporkan hasil
kerja kelompoknya
dan mempresentasi
kannya di depan
kelas.

post test untuk
dikerjakan secara
individu.
kelompok terbaik
berdasarkan hasil teg

siswa.

soal evaluasi

Hardi, dkk.
2009.Pandai
Berhitung
Matematika
5untuk SD dan
Ml Kelas
VJakarta: Pusat
Perbukuan
Departemen
Pendidikan
Nasional.

Astuti, Lusia Tri
dan P. Sunardi.
20009.
Matematika
untuk Sekolah
Dasar Kelas V
Jakarta: Pusat
Perbukuan
Departemen
Pendidikan
Nasional.

Soenarjo, RJ.
2008.
Matematika 5
untuk SD/MI
kelas 5 Jakarta:
Pusat Perbulan




Kompetensi Inti :
1. Menerima, menjalankan,dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan kehaergguite dan tetangganya

serta cinta tanah air.
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkgin taba tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya,
dan bend#&enda yang dijumpainya di rumabh, di sekolah dan tempat bermain.
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis dalam karya yang estetis, dalgamgengkeerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Satuan pendidikan

SILABUS

Kelas / semester

Muatan Pembelajaran

: SDN Panggung Lor Semarang

tV/1

: Matematika

177

Mapel/Kompetensi Kegiatan Penilaian Alokasi
P P Nilai Karakter Indikator Materi Pokok glate Teknik Jenis Bentuk Sumber
Dasar Pembelajaran o . o Waktu
Penilaian | Penilaian | Penilaian
3.2 Menjelaskan dan1l. Bertagwa 3.3.1 Menjelaskan [1.Konsep 1. Siswa Tes Tes tertulis| Isian 2x35 Utomo, Dwi
melgkukan 2. Percaya diri konsep pecahan pengurangan mempersiapkan diri Uraian Menit Priyo dan Ida
penjumlahan dan| 3 pisiplin campuran berpenyebut untuk mempelajari Arijanny. 2009.
pengﬁrané:]an 4. Kerjasama | 3-3.2 Menghitung sama materi. Matematika
ecahan dan . i ) .
Sesimal 5. Berani hasil 2. Siswa mengerjakan untuk Kelas V
6. Jujur pengurangan |2. Pengurangar kuis/pretest tentang Semester 1
pecahan pecahan biasg pengurangan SD/MI. Jakarta:
campuran dan pecahan Pusat Perbukual

campuran

pecahan campuran

Departemen

177
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4.2 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
penjumlaha dan
pengurangan
pecahan dan
desimal

berpenyebut
sama

berpenyebut
sama

. Siswa mendengarka

. Siswa dibagi

. Siswa mengerjakan

. Setiap kelompok

. Siswa mengerjakan

. Guru menetapkan

dengan pecahan
biasa.

penjelasan singkat
guru tentang materi
pengurangan

pecahan campuran
berpenyebut sama

menjadi beberapa
kelompok dengan
tingkat kemampuan
yang berbeddeda.

LKPD

melaporkan hasil
kerja kelompoknya
dan mempresentasi
kannya di depan
kelas.

post test untuk
dikerjakan secara
individu.

kelompok terbaik
berdasarkan hasil tes
siswa.

Pendidikan
Nasional

Hardi, dkk.
2009.Pandai
Berhitung
Matematika
S5untuk SD dan
Ml Kelas

V. Jakarta: Pusat
Perbukuan
Departemen
Pendidikan
Nasional.

Astuti, Lusia Tri
dan P. Sunardi.
2009.
Matematika
untuk Sekolah
Dasar Kelas V
Jakarta: Pusat
Perbukuan
Departemen
Pendidikan
Nasional.

Soenarjo, RJ.
2008.
Matematika 5
untuk SD/MI
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9. Siswa mengerjakan
soalevaluasi

kelas 5 Jakarta:
Pusat Perbukua
Departemen
Pendidikan
Nasional.

Guru Ke

Sugiyamo, S.Pd SD
NIP 19621109 198304 1 006

11d Pd $D
\ NI 6:798404 1 004
v’f‘.% pEn0S
SN——""

179

Semarang ,Juli 2019

Peneliti

(Y iy

Trinil Wigati
NIM 0103516006
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SILABUS
Satuan pendidikan : SDN Panggung Lor Semarang
Kelas / semester V/1

Muatan Pembelajaran : Matematika

Kompetensi Inti :

1. Menerima, menjalankan,dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengge kednan, guru datetangganya
serta cinta tanah air.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhib&rcigaadkegiatannya,
dan bend#&enda yang dijumpainya di rumabh, di sekolah dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis dalam karya yang estetis, dalam geralangarkg@manak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Mapel/Kompetensi Kegiatan Penilaian Alokasi
P P Nilai Karakter Indikator Materi Pokok glate Teknik Jenis Bentuk Sumber
Dasar Pembelajaran o . o Waktu
Penilaian | Penilaian | Penilaian
3.2 Menjelaskan dan| 1.Bertagwa 3.3.1 Menjelaskan 1.Pengurangar 1. Siswa Tes Tes tertulis| Isian 3x35 Utomo, Dwi
melakykan 2. Percaya diri konsep pecahan  berbagai mempersiapkan diri Uraian Menit Priyo dan Ida
perkalian dan 3. Disiplin campuran pecahan untuk mempelajari Arijanny. 2009.
pemt;]agladn 4.Kerjasama | 3:3.2  Menghitung berpenyebu{  materi. Matematika
ecahan dan : i . .
gesimal 5. Berani hasil beda 2. Siswa mengerjakan untuk Kelas V
6. Jujur pengurangan kuis/pretest tentang Semester 1
pecahan biasa pengurangan SD/MI. Jakarta:
dan pecahan Pusat Perbukual
pecahan campuran
campuran denaarecahan Departemen
berpenyebut bi garp Pendidikan
beda 1asa. Nasional
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4.2 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
penjumlaha dan
pengurangan
pecahan dan
desimal

. Siswa mendengarka

. Siswa dibagi

. Siswa mengerjakan

. Setiap kelompok

. Siswa mengerjakan

. Guru menetapkan

. Siswa mengerjakan

penjelasan singkat
guru tentang materi
penjumlahan
pecahan campuran
berpenyebut beda

menjadi beberapa
kelompok dengan
tingkat kemampuan
yang berbed&eda.

LKPD

melaporkan asil
kerja kelompoknya
dan mempresentasi
kannya di depan
kelas.

post test untuk
dikerjakan secara
individu.
kelompok terbaik
berdasarkan hasil teg

siswa.

soal evaluasi

Hardi, dkk.
2009.Pandai
Berhitung
Matematika
5untuk SD dan
Ml Kelas
VJakarta: Pusat
Perbukuan
Departemen
Pendidikan
Nasional.

Astuti, Lusia Tri
dan P. Sunardi.
20009.
Matematika
untuk Sekolah
Dasar Kelas V
Jakarta: Pusat
Perbukuan
Departemen
Pendidikan
Nasional.

Soenarjo, RJ.
2008.
Matematika 5
untuk SD/MI
kelas 5 Jakarta:
Pusat Perbukum
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Lampiran 4

UNIVERSITAS NEGFRI SEMARANG

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

INSTRUMEN TESIS

ANALISIS KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA
SISWA SD PADA PEMBELAJARAN CONTEXTUAL
TEACHING AND LEARNING (CTL) PENDEKATAN PMRI

Oleh:
TRINIL WIGATI
0103516006

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DASAR
PASCASARJANA
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
TAHUN 2019
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan

Kelas / Semester tV/1

Muatan Pembelajaran
Pertemuan
Alokasi Waktu

1

A. KOMPETENSI INTI (KI)

1. Menerima, menjalankan,dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

: SDNPanggung Lor Semarang
: Matematika

: 2 X 35 Menit

2. Menunjukkan perilaku jujudisiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan

tetanggganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Taman
kegiatannya, dan bendeenda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan

tempat bermain.
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak

sehat, dan dalam tindakgang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

melakukan perkaliat
dan pembagian
pecahan dan desim

MUATAN
SR LA KOMPETENSI DASAR INDIKATOR
Matematika 3.2 Menjelaskan dan | 3.2.1 Menjelaskan konsep

perkalian pecahan
biasa dengan pecahat
biasa

3.2.2 Menghitung hasil
perkalian pecahan
biasa dengan pecahar
biasa

4.2 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
perkalian dan
pembagian pecahar
dan desimal

4.4.1 Menyelesaikan masalg
yang berkaitan dengal
perkalian pecahan
biasa dengan pecahar
biasa
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Dengan mengamatideo,siswa dapamenjelaskarkonsep pea@han.
2. Melalui pengamatan videgiswa dapatmenghitung hasil penjumlahan
pecahan biasa dengan pecahan biaspenyebut sama
3. Melalui pengamataslide padapower point siswa dapamenyelesaikan
masalahyang berkaitan denganpenjumlahanpe@han biasa dengan
pecahan campurdrerpenyebut san@engan benar.
D. MATERI PEMBELAJARAN
Materi Pokok
Penjumlahan pecahan biasa dengan pecahanbd@gsenyebut sama
Penjumalahan pecahan biamgan pecahan campuran berpenyebut
beda
E. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER BELAJAR

1. Media Pembelajaran
a. Video konsep perkalian biasa dengan perkalian biasa

b. Power Point

2. Alat/bahan pembelajaran
Alat Tulis

LCD

3. Sumber Belajar

Utomo, Dwi Priyo dan Ida Arijanny. 200Matematika untukelas
V Semester 1 SD/Mlakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional

Hardi, dkk. 2009Pandai Berhitung Matematika 5untuk SD dan Ml
Kelas VJakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

Astuti, Lusia Tri dan P. Sunardi. 200datematika untuk Sekolah
Dasar Kelas V Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional.

Soenarjo, RJ. 2008atematika 5 untuk SD/MI kelas SJakarta:
Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

F. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN
PENDEKATAN : Saintifik
METODE : Diskusi, tanya jawab, penugasan, ceramah
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G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pra kegiatan

1. Guru mengkondisikan kelas.

2. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salan
menanyakan kabar siswa

3. Guru meminta salah satu siswa memimpin berdoa seb
memulai pembelajarafReligius)
Guru melakukan presensi kehadiran siswa
Guru bersama siswa menyanyikan lagu Indonesia Ra:
Mars PPK(Nasionalis)

6. Siswa melaksanakan kegiatamembaca buku selama
menit sebelum belajar kemudian isi tulisannya dituliskal

kertas dan ditempelkan di madirgiterasi)

Pendahuluan

1. Guru memberikan apersepsi tentang materi pecahan
telah dipelajari dan mengaitkannya perkalian pecahan

2. Guru menyampaikan tujuan manfaat dan aktivit
pembelajarayang akan dilakanakan.

3. Guru memotivasi siswa secara verbal

15 Menit

Kegiatan Inti

Penyajian Kelas

1. Siswa mengerjakan kuis yang diberikan guru secara indiv
untuk mengetahlkiemampuan awal sisw@mencoba)

2. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang m
perkalian pecahan biagmengamati)

3. Siswa mengamati video tentang konsep perkalian ped
biasa dengan pecahan big®aengamati)

Belajar kelompok

4. Siswa dibentuk menjatbeberapa kelompok. Setiap kelomp

65 menit

terdiri dari 4 orang dengan kemampuan yang berbeda.
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10.

11.

12.

13.

. Siswa secara berkelompok mengerjakan LKS 1 (S

berdiskusi tentang konsep perkalian pecahan biasa dj

pecahan biasgnencoba) (kerjasama)

. Masingmasing  perwakilan  kelompok maju unt

menampilkan jawababKS 1 mereka dan kelompok yang la
menyimak serta mengoreksi jawab

merekaimengkomunikasikan)

. Guru memberikan penegasan dan penguatan materi ter,

jawaban sisw@mengamati,menalar)

. Sisva ditunjuk secara acak untuk maju kedepan

menyampaikan hasil LKS mereka, siswa yang menyimak
saling mengoreksi jawaban mereka masimagsing

Siswa menerima penguatan dari guru mengenai perk
pecahan biasa dengan pecahan biasa.

Siswa memperhatan penjelasan gurdan bertanya jawa
tentang masalahyang berkaitan dengan menghitung hasi
perkalian pecahan biasa dengan pecahan lmasagamati,
menanya)

Siswa kembali berkelompok dan mengerjak&$ 2 tentang
penyelesaian soal cerita yamgrkaitandengan perkalian
pecahan biasa dengan pecahan @m&amcoba) (kerjasama)
Masingmasing  perwakilan  kelompok maju unt
menampilkan jawababKS 2 mereka dan kelompok yang la
menyimak serta mengoreksi jawaban mere¢
(mengkomunikasikan)

Guru memberikan pegasan dan penguatan materi terhg

jawaban siswémengamati,menalar)

Penghargaan kelompok

14.

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok de

peningkatan hasil pembelajaran yang paling tinggi
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Kegiatan 1. Siswa merangkum hagkmbelajaran 25 Menit
Penutup 2. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran
3. Siswa mengerjakan soal evaluasi
4. Gurubersamaiswa meefleksi kegiatan pembelajaran
5. Guru memberikan pengayaan dan remidial
6. Guru memberikan pesan untuk mempelajari m4d
berikutnya/yang akan datang
Guru bersama siswa menyanyikan lagu da@xasionalis)
8. Guru bersama siswa menutup kegiatan pembelajaran d
berdoa(Religius)
9. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan salam
H. PENILAIAN
MUATAN RANAH TEKNIK JENIS BENTUK PENILAIAN
PEMBELAJA PENILAI PENILAIAN
RAN AN
MATEMATI Kognitif Tes Tertulis Isian, uraian
KA
Psikomotor Non tes Penilaian Rubrik penilaian kinerja
Kinerja
Semarang, Juli 2019
?ULCM\/ Peneliti
[Nera—" (p sy

Sugiyamo, S.Pd SD

NIP 19621109 198304 1 006

Trinil Wigati
NIM 0103516006
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SDN Panggung Lor Semarang
Kelas / Semester VIl

Muatan Pembelajaran : Matematika

Pertemuan 12

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit

KOMPETENSI INTI (KI)

1. Menerima, menjalankan,dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetanggganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentangngla, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan bendenda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan

tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencermin&in a
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

MUATAN

PEMBELAJARAN KOMPETENSI DASAR

INDIKATOR

Matematika 3.2 Menjelaskan dan melakuk:
perkalian dan pembagian
pecahan dan desimal

3.2.1 Menijelaskan konsep
penjumlahan pecahan
berpenyebut beda

3.2.2 Menghitung hasil penjumlaha
pecahan biasa dengan pecah
campuran

4.2 Menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
penjumlahan dan
pengurangan pecahan dan
desimal

4.4.1 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan penjumlahg
pecahan biasa dengan pecah
campuran
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Dengan mengamatiideo, siswa dapaimenjelaskan konsep pecahan
campuran
2. Melalui pengamatan video, siswa dapsnghitung hasil penjumlahan

pecahan biasa dengan pecahan campbeapenyebut beda
3. Melalui pengamataslide padapower point siswa dapamenyelesaikan
masalahyang berkaitan dengan penjumlaha@ahan biasa dengan
pecahan campurdrerpenyebut beddengan benar.
D. MATERI PEMBELAJARAN
Materi Pokok
U Konsep pecahan campuran
U Penjumlahan pecahan biasa dengan pecahand@gsenyebut beda
U Penjumlahan pecahan biadgngan pecahan campuran berpenyebut
beda
E. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER BELAJAR

1. Media Pembelajaran
a. Video konsep perkalian biasa dengan perkalian biasa
b.  Power Point

2. Alat/bahan pembelajaran
Alat Tulis

LCD

3. SumbeBelajar

Utomo, Dwi Priyo dan Ida Arijanny. 200Matematika untuk Kelas
V Semester 1 SD/Mlakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional

Hardi, dkk. 2009Pandai Berhitung Matematika 5untuk SD dan Ml
Kelas VJakarta: Pusat Perbukuan Departefendidikan Nasional.

Astuti, Lusia Tri dan P. Sunardi. 200datematika untuk Sekolah
Dasar Kelas V Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional.

Soenarjo, RJ. 2008atematika 5 untuk SD/MI kelas SJakarta:
Pusat Perbukuan Departemen Peikdia Nasional.

189



190

F. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN
PENDEKATAN : Saintifik

METODE

: Diskusi, tanya jawab, penugasan, ceramah

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pra kegiatan | 1. Guru mengkondisikan kelas.
2. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam
menanyakan kabar siswa
3. Guru meminta salah satu siswa memimpin berdoa seb
memulai pembelajaraiReligius)
4. Guru melakukan presensi kehadiran siswa
Guru bersama siswa menyanyikan ldgdonesia Rayalan
Mars PPK(Nasionalis)
6. Siswa melaksanakan kegiatan membaca buku selama 10
sebelum belajar kemudian isi tulisannya dituliskan di ke
dan ditempelkan di madin{.iterasi)
Pendahuluan | 1. Guru memberikan apersepsi tentamateri pecahan yang tels
dipelajari dan mengaitkannya perkalian pecahan 15 Menit
2. Guru menyampaikan tujuan manfaat dan aktivis
pembelajarayang akan dilaganakan.
3. Guru memotivasi siswa secara verbal
Kegiatan Inti | Penyajian Kelas 65 menit

1.

Siswamengerjakan kuis yang diberikan guru secara indivi

untuk mengetahui kemampuan awal sisfneencoba)

. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang materi per

pecahan bias@gmengamati)

. Siswa mengamati video tentang konsep perkalian pecahan

dengan pecahan biagamengamati)
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Belajar kelompok

1. Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok. Setiap kelor

10.

11.

. Siswa secara berkelompok mengerjakan LKS 1 (S

. Masingmasing perwakilan kelompok maju untuk menampil

. Guru memberikan gnegasan dan penguatan materi terhd

. Siswa mengerjakahKS 2 (menghitung penjumlahan pecah

. Siswa ditunjuk secara acak untuk maju kedepan

terdiri dari 4 orang dengan kemampuan yang berbeda.

berdiskusi tentang konsep penjumlah&tghan biasa dengsq

pecahan campuran berpenyebut béaencoba) (kerjasama)

jawabarnLKS 1 mereka dan kelompok yang lain menyimak s¢
mengoreksi jawaban merek@aengkomunikasikan)

jawaban sisw@mengamati,menalar)

biasa atau pecahan campuran berpenyebut beda)

menyampaikan hasil LKS mereksiswa yang menyimak dg
saling mengoreksi jawaban mereka masimaging
Siswa menerima penguatan dari guru mengenai perk
pecahan biasa dengan pecahan biasa.

Siswa memperhatikan penjelasan gutan bertanya jawa
tentang masalah yang berkaitan dengan menghitung hasi
perkalian pecahan biasa dengan pecahan Krmsagamati,
menanya)

Siswa kembali berkelompok dan mengerjakd¢s 3 tentang
penyelesaian soal cerita yabgrkaitan denganpenjumlahan
pecahan biasa atau pecahan campuran berpenyeblat
(mencoba) (kerjasama)

Masingmasing perwakilan kelompok maju untuk menampil
jawabanLKS 3mereka dan kelompok yang lain menyimak s¢
mengoreksi jawaban merekemengkomunikasikan)

Guru memberikan penegasan dan penguatan materi ter

jawaban sisw@mengamati,menalar)
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Penghargaan kelompok
12. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok de
peningkatan hasil pembelajaran yang paling tinggi
Kegiatan 1. Siswa merangkum hasil pembelajaran 25 Menit
Penutup 2. Guru bersama siswaenyimpulkan hasil pembelajaran
3. Siswa mengerjakan soal evaluasi
4. Gurubersamaiswa meefleksi kegiatan pembelajaran
5. Guru memberikan pengayaan dan remidial
6. Guru memberikan pesan untuk mempelajari mg
berikutnya/yang akan datang
Guru bersama siswaenyanyikan lagu daergNasionalis)
8. Guru bersama siswa menutup kegiatan pembelajaran d
berdoa(Religius)
9. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan salam
H. PENILAIAN
MUATAN RANAH TEKNIK JENIS BENTUK PENILAIAN
PEMBELAJARAN PENILAI PENILAIAN
AN
MATEMATIKA Kognitif Tes Tertulis Isian, uraian
Psikomotor Non tes Penilaian Rubrik penilaian kinerja
Kinerja
MUATAN Ranah Teknik Jeng Penilaian Bentuk Penilaian
PEMBELAJARAN Penilaian
MATEMATIKA Kognitif Tes Tertulis Isian, uraian
Psikomotor Non tes Penilaian Rubrik penilaian kinerja
Kinerja
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan
Kelas / Semester
Muatan Pembelajaran
Pertemuan 03
Alokasi Waktu

A.  KOMPETENSI INTI (KI)

1. Menerima, menjalankan,dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

: SDN Panggung Lor Semarang
VIl
: Matematika

: 2 X 35 Menit

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,daun tetanggganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan bendenda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan
tempat bermain.

4. Menyajikan gngetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

MUATAN

PEMBELAJARAN

KOMPETENSI DASAR

INDIKATOR

Matematika

3.2 Menjelaskan dan
melakukan penjumlaha]
dan pengurangan
pecahan dan desimal

3.2.1 Menjelaskan konsep
penjumlahan dan pengurangg
terhadap berbagai bentuk
pecahan berpenyebut sama

3.2.2 Menghitung hasil pengurangs
pecahan biasa dengan pecah
campuran berpenyebut sama

4.2 Menyelesaikan
masalah yang berkaitar
dengan penjumlahan
dan pengurangan
pecahan dan desimal

4.4.1 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan pengurang
pecahan biasa dengan pecah
campuran berpenyebut sama
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Denganmengamati videosiswa dapamenjelaskan konsep pecahan
campuran

2. Melalui pengamatan video, siswa dapsnghitung hasil penjumlahan
pecahan biasa dengan pecahan campbeapenyebut beda
3. Melalui pengamataslide padapower point siswa dapamenyelesaikan
masalahyang berkaitan dengan penjumlaha@ahan biasa dengan
pecahan campurdrerpenyebut beddengan benar.
D. MATERI PEMBELAJARAN
Materi Pokok
U Konsep pecahan campuran
U Penjumlahan pecahan biasa dengan pecahand@gsenyebut beda
U Penjumlahan pecahan biadgngan pecahan campuran berpenyebut
beda
E. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER BELAJAR

1. Media Pembelajaran
a. Video konsep perkalian biasa dengan perkalian biasa
b. Power Point

2. Alat/bahan pembelajaran
Alat Tulis

LCD

3. SumbeBelajar

Utomo, Dwi Priyo dan Ida Arijanny. 200Matematika untuk Kelas
V Semester 1 SD/Mlakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional

Hardi, dkk. 2009Pandai Berhitung Matematika 5untuk SD dan Ml
Kelas VJakarta: Pusat PerbukuBepartemen Pendidikan Nasional.

Astuti, Lusia Tri dan P. Sunardi. 200datematika untuk Sekolah
Dasar Kelas V Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional.

Soenarjo, RJ. 2008atematika 5 untuk SD/MI kelas SJakarta:
Pusat Perbukuan Departen Pendidikan Nasional.
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F. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN
PENDEKATAN : Saintifik
METODE

: Diskusi, tanya jawab, penugasan, ceramah

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

1.

. Siswa mengamati video tentang konsep perkafianahan

Siswa mengerjakan kuis yang diberikan guru secara indiv
untuk mengetahui kemampuan awal sisfn@ncoba)
Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang m

perkalian pecahan biagaengamati)

biasa dengan pecahan bigsaengamati)

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pra kegiatan | 1. Gurumengkondisikan kelas.
2. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salan
menanyakan kabar siswa
3. Guru meminta salah satu siswa memimpin berdoa seb
memulai pembelajaraiReligius)
Guru melakukan presensi kehadiran siswa
Guru bersama siswaenyanyikan lagu Indonesia Ragian
Mars PPK(Nasionalis)
6. Siswa melaksanakan kegiatan membaca buku selam
menit sebelum belajar kemudian isi tulisannya dituliskal
kertas dan ditempelkan di madirfbiterasi)
Pendahuluan | 1. Guru memberikan apersep&ntang materi pecahan ya
telah dipelajari dan mengaitkannya perkalian pecahan | 15 Menit
2. Guru menyampaikan tujuan manfaat dan aktivit
pembelajararyang akan dilaganakan.
3. Guru memotivasi siswa secara verbal
Kegiatan Inti | Penyajian Kelas 65 menit
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Belajar kelompok

1.

10.

. Masingmasing  perwakilan  kelompok maju unt

. Guru memberikan penegasan dan penguatan materi ter,

. Siswa mengerjakanKPD 2 (menghitung penguranga pecal

. Siswa ditunjuk secara acak untuk maju kedepan

Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok. Setiap kelor]
terdiri dari 4 orang dengan kemampuan yang berbeda.

Siswa secara berkelompok mengerjakan LKPD 1 (S
berdiskusi tentang koap penjumlahan pecahan biasa den
pecahan campuran berpenyebut bedgmencoba)

(kerjasama)

menampilkan jawabahKPD 1 mereka dan kelompok yar
lain menyimak serta mengoreksi jawal]

merekaimengkomunikasikan)

jawaban sisw@mengamati,menalar)

biasa atau pecahan campuran berpenyebut sama)

menyampaikan hasil LKPD mereka, siswa yang menyimak
saling mengoreksi jawaban mereka masimagsing

Siswa menerima penguatan dari guru mengenai perk
pecahan biasa dengan pecahan biasa.

Siswa memperhatikan penjelasan gaan bertanya jawa
tentang masalahyang berkaitan dengan menghitung hasi
perkalian pecahan biasa dengan pecahan [masagamati,
menanya)

Siswa kembali berkelompok dan mengerjakKi®D 3tentang
penyelesaian soal cerita yabgrkaitan dengarpengurangar
pecahan biasa atapecahan campuran berpenyebut b
(mencoba) (kerjasama)

Masingmasing  perwakilan  kelompok maju unt

menampilkan jawabahKPD 3 mereka dan kelompok yar
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lain

menyimak

serta

(mengkomunikasikan)

mengoreksi

11. Guru memberikan penegasan dan petgguanateri terhada

jawaban sisw@gmengamati,menalar)

jawaban

mer

Penghargaan kelompok
12. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok de

peningkatan hasil pembelajaran yang paling tinggi

Kegiatan 1. Siswa merangkum hasil pembelajaran
Penutup 2. Gurubersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran

3. Siswa mengerjakan soal evaluasi

25 Menit

4. Gurubersamaiswa meefleksi kegiatan pembelajaran
5. Guru memberikan pengayaan dan remidial
6. Guru memberikan pesan untuk mempelajari meé
berikutnya/yang akan datang
Gurubersama siswa menyanyikan lagu da€Némsionalis)
8. Guru bersama siswa menutup kegiatan pembelajaran d
berdoa(Religius)
9. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan salam
H. PENILAIAN
MUATAN RANAH TEKNIK JENIS BENTUK PENILAIAN
PEMBELAJARAN PENILAIAN PENILAIAN
MATEMATIKA Kognitif Tes Tertulis Isian, uraian
Psikomotor | Non tes Penilaian Rubrik penilaian kinerja
Kinerja
MUATAN Ranah Teknik Jeng Penilaian Bentuk Penilaian
PEMBELAJARAN Penilaian
MATEMATIKA Kognitif Tes Tertulis Isian, uraian
Psikomotor | Non tes Penilaian Rubrik penilaian kinerja
Kinerja
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SDN Panggung Lor Semarang
Kelas / Semester VIl

Muatan Pembelajaran : Matematika

Pertemuan 14

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit

A. KOMPETENSI INTI (KI)

1. Menerima, menjalankan,dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalamberinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan

tetanggganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan bendeenda yang dijumpainya di rumah, dkskh

dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman

dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

MUATAN

PEMBELAJARAN KOMPETENSI DASAR

INDIKATOR

Matematika 3.2 Menjelaskan dan
melakukan penjumlahal
dan pengurangan
pecahan dan desimal

3.2.1 Menjelaskan konsep
penjumlahan dan pengurangg
terhadap berbagai bentuk
pecahan berpenyebut beda

3.2.2 Menghitung hasil pengurangs
pecahan biasa dengan pecah
campuran berpenyebut beda

4.2 Menyelesaikan
masalah yang berkaitar
dengan penjumlahan
dan pengurangan
pecahan dan desimal

4.4.1 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan pengurang
pecahan biasa dengan pecah
campuran berpenyebut beda
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Dengan mengamati videgjswa dapamenjelaskan konsep pecahan
campuran

2. Melalui pengamatan video, siswa dapanghitung hasil pengurangan
pecahan biasa dengan pecahan campegrenyebut beda.

3. Melalui pengamataslide padapower point,siswa dapamenyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan penjumlahan pecahan biasa dengan
pecahan campurdrerpenyebut beddengan benar.

D. MATERI PEMBELAJARAN
Materi Pokok
U Konsep pecahan campuran
U Penjumlahan pecahan biadengan pecahan biakarpenyebut beda
0 Penjumlahan pecahan biadengan pecahan campuran berpenyebut
beda
E. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER BELAJAR

1. Media Pembelajaran
a. Video konsep perkalian biasa dengan perkalian biasa
b. Power Point

2. Alat/bahan pembelajaran
Alat Tulis

LCD

3. Sumber Belajar

Utomo, Dwi Priyo dan Ida Arijanny. 200Matematika untuk Kelas
V Semester 1 SD/Mlakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional

Hardi, dkk. 2009Pandai Berhitung Matematikauntuk SD dan Ml
Kelas VJakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

Astuti, Lusia Tri dan P. Sunardi. 200datematika untuk Sekolah
Dasar Kelas V Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional.

Soenarjo, RJ. 2008atematika 5 untk SD/MI kelas 5 Jakarta:
Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
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F. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN
PENDEKATAN : Saintifik

METODE : Diskusi, tanya jawab, penugasan, ceramah

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Pra kegiatan | 1. Guru mengkondisikan kelas.
2. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salan
menanyakan kabar siswa

3. Guru meminta salah satu siswa memimpin berdoa sel

memulai pembelajarafiReligius)

4. Guru melakukan presensi kelvath siswa
Guru bersama siswa menyanyikan lagu Indonesia Bag;
Mars PPK(Nasionalis)

6. Siswa melaksanakan kegiatan membaca buku selam
menit sebelum belajar kemudian isi tulisannya dituliskal

kertas dan ditempelkan di madirfbiterasi)

Pendahuluan | 1. Guru memberikan apersepsi tentang materi pecahan

telah dipelajari dan mengaitkannya perkalian pecahan | 15 Menit

N

. Guru menyampaikan tujuamanfaat dan aktiviga
pembelajarayang akan dilasanakan.

3. Guru memotivasi siswa secara verbal

Kegiatan Inti Penyajian Kelas 65 menit

1. Siswa mengerjakan kuis yang diberikan guru secara indiv
untuk mengetahui kemampuan awal sisfm@ncoba)

2. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang m
perkalian pecahan biagaengamati)

3. Siswa mengamati video tentang konsep perkalian pec;i

biasa dengan pecahan bigsaengamati)
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Belajar kelompok

4. Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok. Setiap kelor
terdiri dari 4 orang dengan kemampuan yang berbeda.

5. Siswa secara berkelompok mengeaa LKPD 1 (Siswg
berdiskusi tentang konsep pengurangan pecahan biasa ¢
pecahan campuran berpenyebut bedgmencoba)
(kerjasama)

6. Masingmasing  perwakilan  kelompok maju unt
menampilkan jawababhKPD 1 mereka dan kelompok yar
lain menyimak serta mengeksi jawabar
mereka(mengkomunikasikan)

7. Guru memberikan penegasan dan penguatan materi ter
jawaban sisw@nengamati,menalar)

8. Siswa mengerjakanLKPD 3 (menghitung pengurangg
pecahan biasa atau pecahan campuran berpenyebut bed

9. Siswa ditunjuk secar acak untuk maju kedepan d
menyampaikan hasil LKPD mereka, siswa yang menyimak
saling mengoreksi jawaban mereka masmagsing

10.Siswa menerima penguatan dari guru mengenai perk
pecahan biasa dengan pecahan biasa.

11.Siswa memperhatikan penjelasaarigdan bertanya jawal
tentang masalahyang berkaitan dengan menghitung hasi
perkalian pecahan biasa dengan pecahan Kiasagamati,
menanya)

12.Siswa kembali berkelompok dan mengerjakKiPD 4 tentang
penyelesaian soal cerita yabgrkaitan dengarpenguragan
pecahan biasa atau pecahan campuran berpenyebut
(mencoba) (kerjasama)

13. Masingmasing  perwakilan  kelompok maju unt
menampilkan jawababhKPD 4 mereka dan kelompok yar
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lain  menyimak serta mengoreksi jawaban mer:
(mengkomunikasikan)
14. Guru membekan penegasan dan penguatan materi terh
jawaban sisw@gmengamati,menalar)
Penghargaan kelompok
15. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok de
peningkatan hasil pembelajaran yang paling tinggi
Kegiatan 1. Siswa merangkum hagkmbelajaran
Penutup 2. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran
3. Siswa mengerjakan soal evaluasi
4. Gurubersamaiswa meefleksi kegiatan pembelajaran
5. Guru memberikan pengayaan dan remidial
6. Guru memberikan pesan untuk mempelajari me
berikutnya/yang akan datang
Guru bersama siswa menyanyikan lagu da@xasionalis)
8. Guru bersama siswa menutup kegiatan pembelajaran df
berdoa(Religius)
9. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan salam
H. PENILAIAN
MUATAN RANAH TEKNIK JENIS BENTUK PENILAIAN
PEMBELAJARAN PENILAIAN PENILAIAN
MATEMATIKA Kognitif | Tes Tertulis Isian, uraian
Psikomo | Non tes Penilaian Rubrik penilaian kinerja
tor Kinerja
MUATAN Ranah Teknik Jens Penilaian Bentuk Penilaian
PEMBELAJARAN Penilaian
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MATEMATIKA Kognitif | Tes Tertulis Isian, uraian
Psikomo | Non tes Penilaian Rubrik penilaian kinerja
tor Kinerja
Semarang, Juli 2019
Peneliti

Sugiyamo, S.Pd SD
NIP 19621109 198304 1 006

iy

Trinil Wigati
NIM 0103516006
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Lampiran 5

LKS11
Lembar Kerja Siswa

Waktu : 20 menit
Tujuan

Setelah kegiatan pembelajaran model CTL / \
pendekatan PMRI diharapkan siswa dapat : Namaikelompok 8.8.8.8.8.8.8
1. Merumuskan operasi penjumlahan Anggota
berbagai bentuk pecahan biasa berpenyebut 1. 8888888888¢
sama melalui pengamatan kegiatan ekstra 2.8888888888¢
kurikuler di sekolah. 3. 8888888888t
2. Merumuskan operasi penjumlahan berbagai 4. 8888888888¢t
Bentuk pecahan campuran berpenyebut sam 5. 8888888888¢
Melalui pengamatan kegiatan sehaari. K /
3. Membuat catatan kegiatéentang penugasan mengamati
Kegiatan sekolah dalam bentuk pecahan berpenyebut sama.

Petunjuk

1. Kerjakan LKS berikut dengan berkelompok.

2. Tulis jawaban dengan lengkap dan langkangkah penulisan jawaban akan
dinilai.

3. Setelah selesamengerjakan, maka dilanjutkan presentasi hasil kerja di depan
kelas.

A. Penjumlahan Pecahan (Biasa dan Campuran) Berpenyebut Sama

Masalah 1 :
Ubahlah gambar pecahan yang diarsir berikut menjadi penjumlahan pecahan
biasa berpenyebut sama :

Penyelesaian :
88, 88_88 E _88

8 8 E 88
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Masalah 2 :
Selesaikalah operasi hitung penjumlahan pecahan campuran berpenyebut sama

berikut:
F+5=...
Penyelesaian :

3+5-=.. +§ +

oc|cc
N—r
I
oc| o

(skor 10)

/1. Misalkan-+-= ... . \

Untuk dapat menyelesaikan soal penjumlahan pecahan
biasa berpenyebut sama, dapat menggunakan rumus :

[ ~+-=2E RSy 3l y]

(skor 5)
2. Misalkano—+ v-=....

Untuk dapat menyelesaikan soal penjumlahan pecahan
campuran berpenyebut sama, dapat menggunakan rurn

[T

['Q—+e—:8 = 220 ﬁeéyzn-]

\ (skor 5) /

205



Uji Kompetensi |

1. Ubahlah gambar pecahan yang diarsir berikut menjadi penjumlahan
pecahan biasa berpenyebut sama :
Penyelesaian :

22 20

R

Penyelesaian :

a. Merumuskan
Diketahui TP PTTTTR RO
D110} V7= 1 1o SR PPPUUSRRRR
b. Menerapkan
Menyelesaikamlengan memperhatikan langkddngka konsep pecahan

c. Menafsirkan
Melaksanakan/ menterjemahkan penyelesaian masalah sesuai tahapan dan
mengecek kembali :

(skor 20)
2. Selesaikan operasi hitung penjumlahan pecahan campuran berpenyebut
sama berikut :
p- +2-= €& .
0AT UAT AGAEAI
a. Merumuskan
Diketahui éeéeéeéeéeéeéeéececeecée
Ditanyakan . éééeéééecéecéeceéecececeé
b. Menerapkan
Menyelesaikan dengan memperhatikan langkémgkah konsep
pecahan:

rrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrr

//////////////////////////

c. Menafsirkan
Melaksanakan / menterjemahkan penyelesaiasalah tahapan dan
mengecek kembali:

(skor 20)
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Penyelesaian :

Penyelesaian Soal

Skor

1. Merumuskan (formulate)
Diketahui :
1 dari 4 anak perempuan (1 sebagai pembilang dabdgai penyebut).
2 dari 4 anak lakilaki ( 2 sebagai pembilang dan 4 sebagai penyebut)
Sehingga dapat dituliskan operasi hitung sebagai berikut :

-+-=...

Rumus penjumlahan pecahaerpenyebut sama :

[—+—:— denganth 0O ]

Ditanyakan : Berapa anak yang akan dipilih menjadi petugas pengibar ben

2. Menerapkan (employ)

Mengingat langkah menyelesaikan operasi hitung penjumlahan pecahan:

1) Mengetahui termasuk pecahan biasa
2) Mengetahui pecahan biasa berpenyebut sama
3) Menyelesaikan operasi penjumlaha pecahan biasa berpenyebut sama|

-_—t—-= —= -
3. Menafsirkan (interest)

Caramenafsirkan dari operasi hitung penjumlahan pecahan :
1) Menjumlahkan dua pecahan, antara pembilang dengan pembilang

2)Pecahan berpenyebut sama, tinggal menjumlahkan pembilangnya

12
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Jadi, jumlah anak yang dipilimenjadi petugas pengibar bendera adalah 3 da

Masing masing ( 1 anak perempuan dan 2 anak laki), atau dapat dituliskan

Jumlah Skor Maksimal

30

Nilai Paraf Korektor Paraf Guru
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a

Waktu : 20 menit

Tujuan : <

LKS2

Lembar Kerja Siswa

Setelah kegiatan pembelajaran model CTL

pendekatan PMRI diharapkan siswa dapat : /Namadeaompdk :8.8.8.8838 8\

1. Merumuskan operagenjumlahan Anggota
berbagai bentuk pecahan biasa berpenyebut
sama melalui pengamatan kegiatan ekstra
kurikuler di sekolah.

2. Merumuskan operasi penjumlahan berbagai
Bentuk pecahan campuran berpenyebut sam
Melalui pengamatan kegiatan seh&ari. k

abrwbdPE

888888888888
888888888888
888888888888
888888888888
888888888888

/

3. Membuat catain kegiatan tentang penugasan mengamati

Kegiatan sekolah dalam bentuk pecahan berpenyebut sama.

Petunjuk
1. Kerjakan LKS berikut dengan berkelompok.

2. Tulis jawaban dengan lengkap dan langkahgkah penulisan jawaban akan

dinilai.

3. Setelah selesanengerjakan, maka dilanjutkan presentasi hasil kerja di depan

kelas.

B. Penjumlahan Pecahan (Baadan Campuran) Berpenyebut Beda

Masalah 1 :

Berapakah operasi hitung pecahan biasa berpenyebut sama berikut :

Penyelesaian :

8 8 8 8

8
+ = + ==

8
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Masalah 2 :

Hasil panen mangga pak Ahmad tahurpiai ton. Sedangkan

1- +3- =..

panen mangga tahun kemaw+ ton. Berapa ton jumlah pane
mangga Pak Ahmad seluruhnya ?
Penyelesaian :
p- +0-=...

— 8\ _ 8 .8\ _ 8 _ 8 _ 8
p- +0- —(...+...)+(5 =)=t G )ty St Ty

(skor 10)

B. Kesimpulan

1. Misalkan - - =...

Untuk dapat menyelesaikan soal penjumlahan pecahan berpenyebu
dapat menggunakan rumus :

88 88_88 88

—t—-= =
B8 &8 888

dengan b, c

(skor 5)
2. Misalkanp% +3-= ...

Untuk dapat menyelesaikarsoal penjumlahan pecahan campul
berpenyebut beda, terlebih dahulu merubah pecahan campuran
pecahan biasa :

0- = dengand O,

(skor 5)
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C. UJI KOMPETENSI 2

1. Bagaimanakah rumusan operasi hitungnya penjumlahan pecahan biasa
berpenyebut beda berikut :

-+t - =...

Penyelesaian :
a. Merumuskan
Diketahui PSP PTRR R TUPPPPPIN
Ditanyakan e et et eeeeeeee e e aaaaaaaaaraes
b. Menerapkan
Menyelesaikan dengan memperhatikan masalah sesuai tahapan dan
mengecek kembali.

c. Menafsirkan
Melaksanakan/ menterjemahkan penyelesaian masalah tahapan dan
mengecek kembali.

(skor 20)
2. Hasil panen mangga Pak Ahmad tahun ipi ton. Sedangkan panen

mangga tahun kemarirg - ton. Berapa ton jumlah mangga Pak Ahmad

seluruhnya?
Penyelesaian:
a. Merumuskan
Diketahui PP UUPPPRPTN
D110} V7= 1 1o SO
b. Menerapkan
Menyelesaikan dengan memperhatikan masalah sesuai tahapan dan
mengecek kembali.

c. Menafsirkan
Melaksanakan/ menterjemahkan penyelesaian masalah tali@pan
mengecek kembali.

(skor 20)
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Penyelesaian :

Penyelesaian Soal

Skor

2. Menerapkan (employ)

1. Merumuskan (formulate)
Diketahui :

2 dari 3 anak perempuan (2 sebagai pembilang dan 3 sebagai penyebut).
1 dari 4 anak lakiaki(1 sebagai pembilang dan 4 sebagai penyebut).
Sehingga dapat dituliskan operasi hitung sebagai berikut:

7z

-4 -= e

Rumus penjumlahan pecahan berpenyebut beda :

-_t =" 4+ — =

Dengan0 b, d |

Ditanyakan: Berapa anak yang ikut dalam kegiatan kebersihan cuci tangan ?

Mengingat langkah menyelesaikan operasi hitung penjumlahan pecahan:
1) Mengingat langkah pecahan biasa
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2) Mengetahui pecahan biasa berpenyebut beda.
3) Menyelesaikan operasi penjumlahan pecahan biasa berpenyebut beda:

_—t -+ — = — 4+ —= —

3. Menafsirkan (interprest)
Cara menafsirkadari operasi hitug penjumlahan pecahan:
1) Menjumlahkan dua pecahan, antarapembilangdengan pembilang.
2) Terlebih dahulu menyamakan penyebut, dengan melalpédalian silang
3) Pecahan berpenyebut sama, tinggal menyamakan.

Jadi, jumlah anak yang ikut dalam kegiatan kebersihan cuci tangan adalah 2
anak perempuan dan 1 dari 4 anak-laki (2 anak perempuan dan3 anak 1g

laki) dapat dituliskan hasilmy—

12

Jumlah Skor Maksimal

30

Nilai Paraf Korektor Paraf Guru
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LKS3

Waktu : 20menit Lembar Ke “h i

Tujuan : <

Setelah kegiatan pembelajaran model CTL / \
pendekatan PMRI diharapkan siswa dapat : Namaikelompok 8.8.8.8.8.8.8
1. Merumuskan operasi penjumlahan Anggota
berbagai bentuk pecahan biasa berpenyebut 8888888888838
sama melalui pengamatan kegiatan ekstra 688888888888
kurikuler di sekolah. 888888888888
2. Merumuskan operasi penjumlahan berbagai 888888888888
Bentuk pecahan campuran berpenyebut sam 888888888888
Melalui pengamatan kegiatan seh&ari. k /
3. Membuat catatan kegiatan tentang penugasan mengamati
Kegiatan sekolah dalam bentuk pecahan berpenyebut sama.

abrwbdPE

Petunjuk

1. Kerjakan LKS berikut dengan berkelompok.

2. Tulis jawaban dengan lengkap dan langkangkah penulisan jawaban akan
dinilai.

3. Setelah selesai mengerjakan, maka dilanjutkan presentasi hasil kerja di depan
kelas.

A. PengurangaPecahan (Biasa dan CampurBeypenyebuSama

Masalah 1 :
Selesaikanlah operasi hitung pengurangan pecahan biasa berpenyebut sama
berikut :

Penyelesaian :
8 8 8 8 _ 88

8 8 8

(skor 10)
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Masalah 2 :
Hasil panen buah pisang Pak Bambang tahumwiiton. Selanjutnya buah pisang

tersebut diualo - ton. Berapa tonbuah pisangPak Bambang yang tersisa?
Penyelesaian :

8 8
U--0-=..-... ()= .. §= g

(skor 10)
B. Kesimpulan

1. Misalkan - -- = ....

Untuk dapat menyelesaikan soal pengurangan pecahanbiasaberpenyebu
dapat menggunakan rumus :

_8 E
[_'_'W dengan ]

(skor 5)

2. Misalkan5 -o- =....

Untuk dapat menyelesaikan soal penjumlahan pecahan campuran
berpenyebut sama, dapat menggunakan rumus :

8 E

['Q—-'Q—:...-...( 53 dengan c]

(skor 5)
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C. Uji Kompetensi 3

1. Bagaimanakah rumusan operasi hitung operasi pecahanbiasaberpenyebut
beda berikuit ini :

Penyelesaian

a. Merumuskan
Diketahui e eeeeeeeeeeeeeeee——— e aaaaaaaaaes
Ditanyakan e eeeeeeeeeeeeeeeeeeetee————aaeeaaeeeeeeeeeererr——————_

b. Menerapkan
Menyelesaikan dengan memperhatikan langkaigkah konsep
pecahan :

c. Menafsirkan
Melaksanakan/ enterjemahkan penyelesaian masalah sesuai tahapan
dan mengecek kembali :

2. Hasil panen buah pisang Pak Bambang tahun+to#. Selanjutnya buah

pisang tersebut diju&- ton. Berapa ton buah pisang Pak Bambang yang
tersisa ?

Penyelesaian

a. Merumuskan
Diketahui TR
Ditanyakan PP PPPPPPPPPPPPPRN

b. Menerapkan
Menyelesaikan dengan memperhatikan langkaigkah konsep
pecahan :

c. Menafsirkan
Melaksanakan/ menterjemahkan penyelesaian masalah sesuai tahapan
dan mengecek kembali :
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Penyelesaian :

Penyelesaian Soal

Skor

1. Merumuskan (formulate)
Diketahui :

1 4 dari 5 anak dapat memasukkan bola (4 sebagai pembilang dan 5 sebagai
penyebut).

11 dari 5 anak tidak dapat memasukkan bola ( 1 sebagai pemblang dan 5 sel;
penyebut).

Sehingga dapat dituliskan operasi hitsedpagai berikut :

-4 - =

Rumus penjumlahan pecahan berpenyebut beda :

-t—-=— 4+ — =

DenganO b, d i
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Ditanyakan: Berapa anak yang ikut dalkegiatan kebersihan cuci tangan ?

4. Menerapkan (employ)
Mengingat langkah menyelesaikan operasi hitung penjumlahan pecahan:
4) Mengingat langkah pecahan biasa
5) Mengetahui pecahan biasa berpenyebut beda.

6) Menyelesaikan operasi penjumlahan pecahan biaggenyebut beda:
_—t+ =+ — = — 4+ —= —
5. Menafsirkan (interprest)
Cara menafsirkadari operasi hitug penjumlahan pecahan:
4) Menjumlahkan dua pecahan, antarapembilangdengan pembilang.

5) Terlebih dahulunenyamakan penyebut, dengan melakukan perkalian s
6) Pecahan berpenyebut sama, tinggal menyamakan.

Jadi, jumlah anak yang ikut dalam kegiatan kebersihan cuci tangan adalah 2
anak perempuan dan 1 dari 4 anak-laki (2 anak perempuan dan3 kraki-
laki) dapat dituliskan hasilnya

12

Jumlah Skor Maksimal

30
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LKS4
Lembar Kerja Siswa

Waktu : 20 menit

Tujuan

Setelah kegiatan pembelajaran model CTL / \
pendekatan PMRI diharapkan siswa dapat : Namaikéompok :8.8.8.8.8.8.8
1. Merumuskan operasi penjumlahan Anggota
berbagai bentuk pecahan biasa berpenyebut 1. 8888888888838
sama melalui pengamatan kegiatan ekstra 2.888888888888
kurikuler di sekolah. 3. 888888888888
2. Merumuskan operasi penjumlahan berbagai 4. 8888888888838
Bentuk pecahan campuran berpenyebut sam 5. 888888888888
Melalui pengamatan kegiatan sehaari. K /
3. Membuat catatan kegiatan tentang penugasan mengamati
Kegiatan sekolah dalam bentuk pecahan berpenyebut sama.

Petunjuk
1. KerjakanLKS berikut dengan berkelompok.
2. Tulis jawaban dengan lengkap dan langkahngkah penulisan jawaban akan
dinilai.
3. Setelah selesai mengerjakan, maka dilanjutkan presentasi hasil kerja di depan
kelas.

A. PemurangarPecahan (Biasa dan CampurBeypenyebuBeda
Masalah 1 :

Kakak pulang dari luar kota mwmbawa cleleh buah I
8

rambutan- kg. Buah rambutan tersebut dibagikan kepada
1 ¢ C

tetangganya kg. Berapa kg buah rambutan Kakak yang tersis
gganya kg pa kg yang Cp Cp Cp

Penyelesaian :

(skor 10)
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Masalah 2:

Bibi pulang dari t&o pakaian membawa pita berwarna ungu dengan 2--1-=

Panjang 4 meter. Diberikan kepada Astri keponakan@yameter.
Berapa meter pita berwarna ungu yang tersisa?

Penyelesaian :
4- - 2-= €
4- - 2-= (-€)-(---)

B. Kesimpulan

1. Misalkan - -- = ... .

Untuk dapat menyelesaikan soal pengurangan pecahan biasa berpenyeb

beda, dapat menggunakan rumus :
_8 8 8 8 _8 8 88
[“"'sm . E @ dengan b,]

(skor 5)

2. Misalkan4- -¢- = ....

Untuk dapat menyelesaikan soal penjumlgb@rahan campuran
berpenyebut beda, dapat menggunakan rumus :

[’Q—=—dengan c]

(skor 5)

8
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C. Uji Kompetensi 4

1. Kakak pulang dari luar kota membawa eletehbuah rambutankg.

Buah rambutan tersebut dibagikan kepada tetanggankg. Berapa kg
buahrambutan Kakak yang tersisa ?

Penyelesaian
a. Merumuskan
Diketahui P PPPPPPPPPPPPRPR
Ditanyakan e eeeeeeeeeeeeeeeeeeetee————aaeeaaeeeeeeeeeererr——————_
b. Menerapkan

Menyelesaikan dengan memperhatikan langkaigkah konsep
pecahan :

Menafsirkan
Melaksanakanmenterjemahkan penyelesaian masalah sesuai tahapan
dan mengecek kembali :

2. Bibi pulang dari toko pakaian membawa pita berwammagu dengan
panjang 2- meter. Diberikan kepada Ani keponakanmya meter. Berapa
meter pita berwarna ungu milik Bibi yang tersisa ?

Penyelesaian

a. Merumuskan
Diketahui ettt eeeeeeteetieeeeeeeertieeeeeeeeettaaeeeeeeetaaaaaareraa,
Ditanyakan e eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee—eaaaaaeeeaeeeaeeeeeeeerrrrr—————

b. Menerapkan

Menyelesaikan dengan memperhatikan langkaigkahkonsep
pecahan :

c. Menafsirkan
Melaksanakan/ menterjemahkan penyelesaian masalah sesuai tahapan
dan mengecek kembali :

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

Jadi, ééeééeeéecééecééceéecéecetéd
(skor 20)
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Penyelesaian :

Penyelesaian Soal

Skor

1. Merumuskan (formulate)
Diketahui :
1 2 dari 6 anakyang belum bisa service bola volly (2 sebagai pembilang d¢
sebagai penyebut).
T 1 dari 4 anak yng belum terampil gerakan tari saman (1 sebagai pembil
dan 4 sebagai penyebut).

Sehingga dapat dituliskan operasi hitung sebagai berikut:

Rumus penjumlahan pecahan berpenybbde:
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Ditanyakan : Berapa selisih perbandingan pada anak yang belum bisajsadei

bola volly dengan belum terampil dalam gerakan tarian saman?

2. Menerapkan(employ)
Mengingat langkah menyelesaikan operasi hitung penjumlahan pecahan:

1) Mengetahui termasuk pecahan biasa
2) Mengetahutermasuk pecahan biasa
3) Menyelesaikan operasi pengurangan pcahan biasa berpenyebut beda :

3. Menafsirkan (interest)

Caramenafsirkan dari operasi hitung pengurangan pecahan :
1) Menjumlahkan dua pecahan, antara pembilang dengan pembilang
2) Terlebih dahulu menyamakan penyebut, dengan melalpddalian silang
3) Pecahan berpenyebut sama, tinggal mengurangkan.

Jadi, selisih perbandingan pada anak yang belum bisa service pada bolz
dengan belum terampil dalam gerakan tarian saman adalah

12

Jumlah Skor Maksimal

30

Nilai Paraf Korektor Paraf Guru
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Lampiran 6
LEMBAR PENILAIAN VALIDASI
SILABUS MODEL CTL PENDEKATAN PMRI

A. TUJUAN
Lembar validasi Silabus ini disusun untokengetahui tingkat validasi
Silabus yang akan digunakan dalam penelitian kemampuan literasi
matematika di kelas V SD yang implementasinya menggunakan
pembelajaran model CTL pendekatan PMRI materi pecahan.

B. KOMPONEN - KOMPONEN VALIDASI SILABUS
Untuk meningkdtan hasil pembelajaran maka instrumeimtstrument
pembelajaran divalidasi, diantaranya validasi tehadap beberapa indicator
dan selanjutnya dikembangkan dalam bentuk pernyataan untuk dinilai.
Komponenkomponen indikator validasi silabus ditunjukkan dalabie di
bawabh ini.

Tabel 1. Komponenr komponen indikator validasi silabus

No. Aspek yang dinilai
1 | Kelengkapan komponen Silabus
2 | Kejelasan identitas Silabus
3 | Kejelasan perencanaan kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar
4 | Keseuaiammateri pembelajaran
5 | Kejelasan perencanaan Indikator
6 | Kegiatan pembelajaran model CTL pendekatan PMRI
7 | Perencanaan penilaian
8 | Bentuk Penilaian
9 | Sumber belajar
10 | Prinsip ilmiah
11 | Prinsip relevan
12 | Prinsip sistematis
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13 | Prinsipkonsisten

14 | Prinsip memadai

15 | Prinsip aktual dan kontekstual
16 | Prinsip flesksibel

17 | Ranah kompetensi

18 | Alokasi

19 | Tata bahasa ejaan

C. ldentitas Materi Pelajaran.

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar (SD)

Kelas/ Semester 'V/1

Materi Pokok : Pecahan

Model Pembelajaran : CTL pendekatan PMRI

Standar Kompetensi : Memahamiberbagai bentuk pecahan

(pecahan biasa, campuran,desimal dan
dapat mengubah bilangan pecahan menjadi
desimal, serta melakukan perkalian dan

pembagian.

D. Petunjuk Pengisian Lembar Validasi.

1. Mohon kesediaan Bapak/ Ibuuntuk memberikan penilaian terhadap

silabus yang telah saya susun.

2. Berilah penilaian seobyektif mungkin untuk mengetahui tingkat

validitas silabus yang akan digunakan dalam pembelajaran.

3. Mohon Baak/ Ibu memberikan nilai dengan cara melingkari option
pada kolom nilai (1,2,3,4,5).
4. Option 1 dan 5, indikator penilaiannya sudah jelas dideskripsikan.

Untuk option 2 merupakan indikator penilaian yang mendekati option

1. option 3 merupakan indikator pkan yang berada di tengah
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tengah antara option 1 dan 5, dan option 4 merupakan option yang
indikator penilaiannya mendekati option 5.

5. Saran- saran untuk perbaikan mohon dituliskan pada naskah yang
perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran (pada bagian bawah)

6. Atas kesediaan Bapak/ Ibu, saya ucapkan banyak terimakasih

E. Penilaian Silabus Berdasarkan Komponen- Komponennya
1. Kelengkapa Komponen silabus Sesuai Kurikulum 2013
Komponen silabus sesuai dengan Kurikulum 2013 yang meliputi. Identitas
Mata Pelajaran, Identitas Sekolah, Komptensi Dasar, Tema, Materi Pokok,

Pembelajaran, Alokasi Waktu, Sumber Belajar.

1. Kelengkapan Komponen Silabus sesuai Kurikulum 2013
Komponen silabus sesuai dengan Kurikulum 2013 yang meliputi Identitas
Mata Pelajaran, Identitas Sekolah, Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar,

tema, Materi Pokok, Pembelajaran, Penilaian, Alokasi Waktu, Sumber

Belajar.
Komponen Komponen
Silabus tidak silabus
lengkap lengkap

I T 1
1 2 3 U )
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2. Identitas
Satuan Pendidikan, Mata Pelajaran, Materi Pokok, Kelas, Semester, Alokasi

Waktu jelas ditulis sesuai dengan Standar isi Kurikulum 2013.

Tidak sesuai Sesuai

Dengan Standar Standar Isi

Isi Kurikulum ‘ Iiurikulum 2013
f t t [1 1
1 2 3 4 5

3. Kompetensilnti dan Kompetensi Dasar
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar(KD) sesuai dengan Kurikulum

2013
KI dan KD yang KI dan KD yang
Tercantum tidak tercantum sesuai
Sesuai dengan dengan
Kurikulum 2013 o~ Kurikulum 2013

o

I I 1 i 1
1 3 w 5

4. Materi Pokok Pembelajaran

Materi pokok pembelajaran sesuai dengan KI dan KD

Materi tidak Materi sesuai
Sesuai dengan KI dengan KI dan KD
dan KD

I T T T /_\I
1 2 3 4 Ly
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5. Indikator
Indikator sesuai dengan penjabaran dari Kompetensi Dasar
Tidak sesuai Sesuai

1

(8]

w
G
W -

6. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran sesuai dengan karakteristik PMRI
a. Kesesuaian pembelajaran yang berupa memunculkan permasalahan
realistik digunakan sebagai titik awal pembelajaran matematika.

Tidak sesuai Sesuai

| | 4 P
e T ¥ 1

1 2 3 W c

b. Penggunaan model berfungsi sebagai jembatan (hridge) dari pengetahuan
dan matematika tingkat kongkrit menuju pengetahuan matematika
tingkat formal

Tidak sesuai Sesuai
| i . /-; 4

1 2 3 W 5

¢. Pemanfaatan hasil kontruksi siswa.
Sesuai

Tidak sesuai
1 2 3 u 5

| s
d. Kessuaian proses belajar yang bermakna yang ketika siswa saling
mengkomunikasikan hasil kerja dan gagasan mareka.
Tidak sesuai 5y Sesuai

i 2 3 " 5
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e. Konsep- konsep dalam matematika tidak bersifat parsial, namun banyak
konsep matematika yang mamiliki keterkaitan

Tidak sesuai Sesuai
| .

| 4 N
t ian

1 2 3 (j 5

7. Teknik dan Bentuk Penilaian
Jenis, bentuk dan instrumen dalam penilaian dengan pencapaian indikator.

Tidak saling terkait saling terkait antara
antara jenis, bentuk jenis, bentuk dan
dan instrumen instrumen

| | s Pan

1 2 3 (_ﬂ 5

8. Instrumen Penilaian
Contoh instrumen penilaian sesuai untuk mengikuti kemampuan literasi
matematika.
Tidak sesuai | " Sesuai

| : ; (s ;

9. Sumber Belajar
Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan kompetensi inti, kompetensi
dasar, materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian.

Tidak sesuai 7 Se§um

[ - 1 g 1
1 2 3 é/ 5

10. Prinsip [lmiah
Keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi muatan dalam silabus benar
dan dapat dipertaggungjawabkan secara ilmiah.
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Tidak benar dan tidak Benar dan tidak dapat

dapat dipertanggungjawabkan
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. §
secara ilmiah sar,
| + f T {
I 2 3 @ 5
11. Prinsip Relevan.
Cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran, dan urutan penyajianmateri dalam
silabus sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual, sosial, emosional,
dan spiritual jiwa.
Tidak sesuai Sesuai
| + ; = i in
1 2 3 W 5
12. Prinsip Sistematis
Komponen- komponen silabus saling berhubungan secara fungsional dalam
mencapai kompetensi.
Tidak saling Saling
berhubungan berhubungan
| } t /A / //i‘
| 2 3 _M \Q
ni
13. Prinsip Konsisten.
Adanya hubungan yang konsisten (ajeg, taat asa) antara kompetensi dasar,
indikator, materi pokok, pengalaman belajar, dan sistem penilaian.
Tidak saling Saling Na
berhubungan erhubungan at.
[ - t t /'\ P g,

1 2 3 4 5
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14. Prinsip Memadai.
Cakupan indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar, dan

sistem penilaian cukup menunjang pencapaian kompetensi dasar.

Tidak Saling
menunjang menunjang

D

| Il A\ 4

1 2 3 u 5

15. Prinsip Aktual dan Kontekstual.
Cakupan indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar, dan
sistem penilaian, memperhatikan perkembangan ilmu, teknologi, dan seni
mutakhir, dalam kehidupan nyata dan peristiwa yang terjadi.

Tidak Sangat
memperhatikan e )memperhatikan
| 1 1 4

1 2 : " '5

16. Prinsip Fleksibel
Keseluruhan komponen silabusdapatmengakomodasi keragaman siswa
serta dinamika perubahan yang terjadi di sekolah dan tuntutan masyarakat.

Tidak
mengakomodasi Mengakomodasi

| -

/i'\.
1 2 3 4 (\y

i
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17. Ranah Kompetensi
Komponen silabus mencakup keseluruhan ranah kompetensi.

Tidak mencakup Mencakup
keseluruhan ranah keseluruhan ranah
kompetensi kompetensi

I + t T \

| ) ; / ;

18. Alokasi Waktu.
Alokasi waktu yang digunakan disesuaikan dengan KI, KD, materi ajar,
kegiatanpembelajaran dan pencapaian kompetensi.

Tidak sesuai Sesuai
, /i)

! N s
+ t T t

1 2 3 5

19. Tata Bahasa dan Ejaan
Tata bahasa yang digunakan sesuai dengan tata bahasa dan ejaan yang
disempurnakan (EYD).
Tidak sesuai

EYI!) l ‘ ~ Sesuai EYD

1 2 3 W 5

F. Skala penilaian

Rata-rata skor (X) Nilai Hasil (V)
1,00< ¥ < 1,80 Tidak Baik | ...
1,80 < x<2,60 Kurang Baik | ...
2,60 < x<340 Cokup @ | e
340 < x<420 Baik | .. L
420< x<5,00 Sangat Baik | ...
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Kesimpulan Penilaian Secara Umum

Setelah memberi nilai pada butir- butir penyusunan silabus, dimohon
Bapak/ Ibu melingkari angka di bawah ini sesuai dengan penilaian Bapak/
Ibu.

SILABUS ini :

1 : Tidak baik, sehingga belum dapat dipakai, masih memerlukan konsultasi.
2: Kurang baik, tetapi dapat dipakai dengan banyak revisi.

3 : Cukup baik, sehingga dapat dipakai tetapi dengan revisi.

4 : Baik, sehingga dapat dipakai dengan sedikit dengan sedikit revisi.

5 : Sangat baik, sehingga dapat dipakai tanpa revisi.

Semarang,
Validator,

Prof. Dr. Kartono, M.Si.
NIP. 19560222 198003 1 002
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E. Penilaian Silabus Berdasarkan Komponen- Komponennya
1. Kelengkapa Komponen silabus Sesuai Kurikulum 2013
Komponen silabus sesuai dengan Kurikulum 2013 yang meliputi. Identitas
Mata Pelajaran, Identitas Sekolah, Komptensi Dasar, Tema, Materi Pokok,
Pembelajaran, Alokasi Waktu, Sumber Belajar.

1. Kelengkapan Komponen Silabus sesuai Kurikulum 2013

Komponen silabus sesuai dengan Kurikulum 2013 yang meliputi Identitas
Mata Pelajaran, Identitas Sekolah, Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar,

tema, Materi Pokok, Pembelajaran, Penilaian, Alokasi Waktu, Sumber

Belajar.
Komponen Komponen
Silabus tidak silabus
lengkap lengkap

U — N "
1 2 3 u 5

2. ldentitas
Satuan Pendidikan, Mata Pelajaran, Materi Pokok, Kelas, Semester, Alokasi

Waktu jelas ditulis sesuai dengan Standar isi Kurikulum 2013,

Tidak sesuai Sesuai
Dengan Standar Standar Isi
Isi Kurikulum Kurikulum 2013

I
1 2 3 4 @

3. Kompetensilnti dan Kompetensi Dasar
Kompetensi Inti (K1) dan Kompetensi Dasar(KD) sesuai denganKurikulum

2013
KI dan KD yang KI dan KD yang
Tercantum tidak tercantum sesuai
Sesuai dengan dengan
Kurikulum 2013 Kurikulum 2013
N\ )

Ll T T T - =
1 2 3 Q) 5
4. Materi Pokok Pembelajaran

Materi pokok pembelajaran sesuai dengan KI dan KD

Materi tidak Materi sesuai
Sesuai dengan KI dengan KI dan KD
dan KD
r T 1 T 1
1 2 3 4 ®
5. Indikator
Indikator sesuai dengan penjabaran dari Kompetensi Dasar
Tidak sesuai Sesuai
Y
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6. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran sesuai dengan karakteristik PMRI
a. Kesesuaian pembelajaran yang berupa memunculkan permasalahan
realistik digunakan sebagai titik awal pembelajaran matematika.

Tidak sesuai Sesuai
| 2 3 s @

b. Penggunaan model berfungsi sebagai jembatan (bridge) dari pengetahuan

dan matematika tingkat kongkrit menuju pengetahuan matematika

tingkat formal
Tidak sesuai Sesuai

| v t t 1

1 - 3 @ 5

¢. Pemanfaatan hasil kontruksi siswa.
Tidak sesuai Sesuai

i 2 3 4 @

d. Kessuaian proses belajar yang bermakna yang ketika siswa saling
mengkomunikasikan hasil kerja dan gagasan mareka.
Tidak sesuai Sesuai

1 2 3 @ 5

e. Konsep- konsep dalam matematika tidak bersifat parsial, namun banyak
konsep matematika yang mamiliki keterkaitan
Tidak sesuai esuai

1 2 3 4 Q
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7. Teknik dan Bentuk Penilaian
Jenis, bentuk dan instrumen dalam penilaian dengan pencapaian indikator.

Tidak saling terkait saling terkait antara
antara jenis, bentuk jenis, bentuk dan
dan instrumen instrumen

| — t /f‘ i

1 7 3 4 5

8. Instrumen Penilaian
Contoh instrumen penilaian sesuai untuk mengikuti kemampuan literasi
matematika.
Tidak sesuai Sesuai

] 1
I T = 1

1 2 3 + @

9. Sumber Belajar
Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan kompetensi inti, kompetensi
dasar, materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian.
Tidak sesuai A Sesuai

| Il

1 ) 3 ", ;

10. Prinsip IImiah
Keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi muatan dalam silabus benar
dan dapat dipertaggungjawabkan secara ilmiah.

Tidak benar dan tidak Benar dan tidak dapat
dapat dipertanggungjawabkan
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

secara ilmiah r

| : t } |
1 2 3 4 bs
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11. Prinsip Relevan.
Cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran, dan urutan penyajianmateri dalam
silabus sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual, sosial, emosional,
dan spiritual jiwa.

Tidak sesuai Sesuai
| 1 TN 3

i 2 3 @ 5

12. Prinsip Sistematis
Komponen- komponen silabus saling berhubungan secara fungsional dalam
mencapai kompetensi.
Tidak saling Saling
berhubungan berhubungan

[ - i }
i 2 3 4 6

13. Prinsip Konsisten.
Adanya hubungan yang konsisten (ajeg, taat asa) antara kompetensi dasar,
indikator, materi pokok, pengalaman belajar, dan sistem penilaian.

Tidak saling Saling
berhubungan A berhubungan

‘ l 1‘ / 1
1 2 3 @ 5

14. Prinsip Memadai.
Cakupan indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar, dan
sistem penilaian cukup menunjang pencapaian kompetensi dasar.

Tidak Saling
menunjang menunjang
I + t /T +
1 2 3 4 5
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15. Prinsip Aktual dan Kontekstual.
Cakupan indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar, dan
sistem penilaian, memperhatikan perkembangan ilmu, teknologi, dan seni
mutakhir, dalam kehidupan nyata dan peristiwa yang terjadi.

Tidak Sangat
memperhatikan memperhatikan

! . T ¥ 1
1 2 3 U 5

16. Prinsip Fleksibel
Keseluruhan komponen silabusdapatmengakomodasi keragaman siswa

serta dinamika perubahan yang terjadi di sekolah dan tuntutan masyarakat.

Tidak
mengakomodasi Mengakomodasi

| + t t 1
1 2 3 4 /O

17. Ranah Kompetensi
Komponen silabus mencakup keseluruhan ranah kompetensi.

Tidak mencakup Mencakup
keseluruhan ranah keseluruhan ranah
kompetensi kompetensi

| —+ t YAt —N 4

1 2 3 4 5

18. Alokasi Waktu.
Alokasi waktu yang digunakan disesuaikan dengan KI, KD, materi ajar,
kegiatanpembelajaran dan pencapaian kompetensi.
Tidak sesuai . . Sesuai

1 g 3 4 @
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19. Tata Bahasa dan Ejaan
Tata bahasa yang digunakan sesuai dengan tata bahasa dan ejaan yang
disempurnakan (EYD).

Tidak sesuai
EYD Sesuai EYD
| L > ' —
| , : . O
F. Skala penilaian
Rata-rata skor (¥) Nilai Hasil (V)

1,00< x < 1,80 Tidak Baik | ...
1,80 < x <2,60 Kurang Baik | ...
260< x<340 Cukup |

340<x<420 Baik e
420 < %=5,00 Sangat Baik | ...

Komentar dan Saran Perbaikan

Kesimpulan Penilaian Secara Umum

Setelah memberi nilai pada butir- butir penyusunan silabus, dimohon
Bapak/ Ibu melingkari angka di bawah ini sesuai dengan penilaian Bapak/
Ibu.

SILABUS ini :
1 : Tidak baik, sehingga belum dapat dipakai, masih memerlukan konsultasi.
2: Kurang baik, tetapi dapat dipakai dengan banyak revisi.
3 : Cukup baik, sehingga dapat dipakai tetapi dengan revisi.
aik, sehingga dapat dipakai dengan sedikit dengan sedikit revisi.
: Sangat baik, sehingga dapat dipakai tanpa revisi.

Semarang, Oktober 2018
Validator,

Dr. Wardono, M.Si
NIP. 19620207 198601 1 001
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Hasil Validasi Silabus

Penilaian Validator

No Aspek yang dinilai 1 2
1 | Kelengkapan komponen silabus 4 4
2 | Kejelasan komponen silabus 4 4
3 | Kejelasan perencanaan Kompetensi Inti (KI) 4 4

dan Komponen Dasar (KD)
4 | Kesesuaian materi pembelajaran

Kejelasan perencanaan indikator 4 4
6 | Kegiatan pembelajaran CTL berpendekatan

PMRI
7 | Perencanaan penilaian 4 4
8 | Bentuk penilaian 4 5
9 | Sumber belajar 4 4
10 | Prinsip ilmiah 4 4
11 | Prinsip relevan 4 5
12 | Prinsip sistematis 5 4
13 | Prinsip sistematis 4 4
14 | Prinsip memadai 4 4
15 | Prinsip aktual dan kontekstual 4 4
16 | Prinsipfleksibel 5 4
17 | Ranah kompetensi 4 4
18 | Alokasi waktu 4 5
19 | Tata bahasa dan ejaan 5 4

Rata rata 4,20 4,20

Rata rata Total

Ratarata dari kedua validator terhadap silabus adalah 4,20. Melihat

kriteria penilaian validitas, silabuse mp er ol efhakbkat d@adi i

di si mpul kanlaidowa si |l abus
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Lampiran 7
LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

A. TUJUAN
Lembar validasi RPP ini disusun untuk mengetahui tingkat validasi RPP
yang akan digunakan dalgpenelitian kemampuan literasi matematika di
kelas V SD yang implementasinya menggunakan pembelajaran model CTL
pendekatan PMRI ,ateri pecahan

B. KOMPONEN - KOMPOPNEN VALIDASI RPP
Untuk meningkatkan hasil pembelajaran, maka instrumestrumen
komponen validasRPP dijabarkan dalam beberapa indikator, selanjutanya
dikembangkan dalam bentuk pernyataan untuk dinilai. Komponen
komponen indikator validasi RPP ditunjukkan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 1. Komponenr komponen indikator validasi RPP

No. Aspek yang dirilai

Kelengkaparkomponen RPP

Perencanaan perumusan indikator

1
2
3 Perencanaan perumusan tujuan pembelajaran
4

Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan strategi pembelajaran
CTL

a. Kelompok belajaflearning community)

b. Permodelarfmodelling)

c. Berbagi(sharing)

d. Refleksi(reflection)

5 Perencanaan skenario pembelajaran
a. Kegiatan pendahuluan

b. Kegiatan inti

c. Kegiatan penutup

6 Kegiatan pembelajaran PMRI

7 Kegiatan pembelajaran mengembangkan kemampuan literasi
matematika
Perencanaan penilaian

Alokasi waktu
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10 | Alokasi waktu

11 | Bahasa yang digunakan dalam RPP

a. Keterbacaan

b. Kesesuaian dengan kaidah bahasa yang baik dan benar

c. Penggunaan bahasa secara efektif dan efisien (singkat dan

C. ldentitas Materi Pelajaran

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar (SD)

Kelas/ Semester V1

Materi Pokok : Pecahan

Model Pembelajaran : CTL

Standar Kompetensi : Memahami berbagai bentuk pecahan

(pecahan biasa, campuran, desimal dan
persen) dan dapat mergah bilangan
pecahan menjadi bilangan desimal, serta
melakukan perkalian dan pembagian
D. Petunjuk Pengisian Lembar Validasi.
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah saya susun.
2. Berilaj penilaian seobyektif mungkin untuk mengetahui tingkat
validitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan
digunakan dalam pembelajaran.
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan nilai dengan cara melingkarioption pada
kolom nilai (1,2,3,4,5).
4. Option 1 darb, indikator penilaiannya sudah jelas dideskripsikan.
Untuk option 2 merupakan indikator penilaian yang mendekati option
1,option 3 merupakan indikator penilaian yang berada di temeagah
antara option 1 dan 5, dan option 4 merupakan option yang iodika
penilaiannya mendekati option 5.
5. Saran saran untuk perbaikan mohon dituliskan pada naskah yang perlu
direvisi, atau dituliskan pada lembar saran (pada bagian bawah).
6. Atas kesediaan Bapak/Ibu, saya ucapkan banyak terima kasih.
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E. Penilaian RPP BerdasarkanKomponennya
1. Kelengkapan RPP meliputi identitas mata pelajaran, komponen inti,

kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,

alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian

dan sumber belajar.

RPP hanya RPP memuat
Memuat empat semua
komponen komponen
[ I I I 1
1 2 3 @ 5
2. Perencanaan Perumusan Indikator
Indikator yang disusun menggunakan kat kerja operasional yang dapat
diamati dan diukur, untuk dapat mengetahui ketercapaian kompetensi,
meliputi kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan.
Kata kerja yang Kata kerja yang
digunakan dalam digunakan dalam
menyusun indikator menyusun indikator
tidak bisa mengukur operasional sehingga
ketercapaian kompetensi bisa mengukur
ketercapaian kompetensi
dengan baik
f f f 1
) 2 3 (0 5

3. Perencanaan Perumusan Tujuan Pembelajaran
Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran perlu memperhatikan :

a.
b.

o

Kesesuaian tujuan pembelajaran denganpetensi dasar
Menunjukkan proses dan alat yang digunakan untuk pencapaian
tujuan

Kejelasan rumusan (tidak menimbulkan penafsiran ganda)
Menunjukkan hasil belajar yang terukur (tingkah laku yang dapat
diukur)
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Jika hanya Jika memuat
memuat semua aspek
salah satu aspek di atas di atas

[ I I |
. 2 3 @4 5

4. Kesesuaian Kegiatan Pembelajaran dengan model CTL

Tidak sesuai Sesuai
f f f f
1 2 3 4 @ 5

a. Kesesuaian pembelajaran yang mencerminkan kegiatan
mengumpulkan informasi
Tidak sesuai Sesuai

f f f I 1
1 2 3 @4 5
b. Kesesuaian pembelajaran yang mencerminkan kegiatan

mengkomunikasikan.
Tidak sesuai Sesuai

I f f i
| 2 5 @ 5

5. Perencanaan Skenario Pembelajaran

a. Kegiatan Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, guru :

1) Menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran.

2) Mengajukan pertanyaapertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan pengetahuan yang akan
dipelajari.

3) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang
akan dicapai.

4) Memberikan motivasi maupun dorongan kepada siswa.
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Jika dalam kegiatan Jika dalam kegiatan

pendahuluan sama pendahuluan memuat
sekali tidak memuat keempat kegiatan di
atas

keempat kegiatan

di atas

f f f l
] 2 3 @ 5

b. Kegiatan Inti
Dalam kegiatan inti memperhatikan kegiatan berpikir, kelompok
belajar, permodelan.

Jika dalam kegiatan Jika dalam kegiatan
inti sama sekali inti memuat
tidak memuat kegiatan di atas

kegiatan di atas

1 2 3 @4 5

c. Kegiatan penutup
Dalam kegiatan penutup memperhatikan aktivitas membuat simpulan
dari proses pembelajaran, penyampaian materi untuk pertemuan
selanjutnya, pmberian tugas mandiri terstruktur, dan pemberian
motivasi untuk siswa.

Jika dalam kegiatan Jika dalam kegiatan
penutup sama sekali penutup memuat
tidak memuat kegiatan di atas

kegiatan di atas

I f f i
] 2 3 @4 5
6. Kegiatan PMRI

Dalam kegiatan pembelajaran menampilkan masalah yang terjadi di
sekitar sekolah siswa.

Jika dalam kegiatan Jika dalam kgiatan
pembelajaran sama sekali pembelajaran memuat
tidak memuatmasalah yang masalah yang terjadi
terjadi di sekitaran sekolah siswa di sekitaran sekolah
siswa
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1 2 3 @ 5

7. Kegiatan pembelajaran menghubungkan kemampuan literasi
matematika yang meliputi 3 kemampuan proses dalam OCED,
yaitu 1) Formulate, 2) Employ, dan 3) Interprest

Tidak
mengembangkan
Mengembangkan

[ I I |
) ) 3 @4 5

8. Kegiatan pembelajaran menggunakan media pembelajaran yang
tepat dengan keadaan lingkungan sekolah.

Tidak
mengembangkan Mengembangkan
f f f I
1 2 3 @ 4 5
9. Perencanaan Penilaian
a. Jenis, bentuk, dan instrumen dalam penilaian sesuai dengan
pencapaian indikator pembelajaran.
Tidak sesuai Sesuai
f f f I
1 2 3 @ 4 5
b. Instrumen penilaian sesuai untuk mengukur kemampuan
literasi matematika
Tidak sesuai Sesuai
f f f I
1 2 3 4 5

10. Alokasi Waktu

Tidak tercantum Tercantum
dalam RPP dalam RPP
f f f |

1 2 3

o O
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11. Bahasa yang digunakan dalam RPP
a. Keterbacaan
Penggunaan teks memadai empat syarat:
1) Dapat dibaca denan tepat
2) Mudahdimengerti
3) Mudah dipahami
4) Mudah diingat

Tidak memenuhi memenuhi empat
empat syarat syarat di atas
di atas

I f f i
! 2 3 @4 5

b. Kesesuaian dengan kaidah bahasa yang baik dan benar.
Bahasa yang digunakan memenuhi tiga syarat
1) Kata kata yang digunakan adalah baku
2) Struektur kalimat memenuhi kaidah kalimat yang baik
3) Struktur kalimat memenuhi tata bahgsag benar.

Tidak memenuhi memenuhi tiga
tiga syarat di atas syarat di atas

I f f i
R

c. Penggunaan bahasa secara efektif dan efisien
Bahasa yang digunakan memenuhi empat syarat.
1) Kalimat singkat dan jelas
2) Kalimat yang digunakan komunikatif.
3) Pesaryang disampaikan jelas (mudah dimengerti)
4) Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan salah tafsir

Tidak memenuhi memenuhi empat
empat syarat di atas syarat di atas

I f f I i
s O
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F. Skala penilaian

Rata- rata skor (¥) Nilai ; Hasil (V) |
 100<%<180 |  TidakBak | .. S
1,80 <¥ <2,60 Kurang Baik P e
2,60 <% < 3,40 Cukup I
340 <% <420 Baik g
420<%<5,00 Sangat Baik -

Komentar dan Dsaran Perbaikan

Kesimpulan Penilaian Secara Umum

Setelah memberi nilai pada butir- butir penyusun RPP, dimohon Bapak/Ibu
melingkarti angka di bawah ini sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

RPP ini :

1 : Tidak Baik, sehingga belum daoat dipakai, masih memerlukan konsultasi
2: Kurang Baik, tetapi dapat dipakai dengan banyak revisi.

3: Cukup baik, schingga dapat dipakai dengan sedikit revisi

4: Baik, sehingga dapat dipakai dengan sedikit revisi

5: Sangat baik, sehingga dapat dipakai tanpa revisi.

Semarang, j‘Mn&o /7

Prof. Dr. Kartono, M.Si.
NIP. 19560222 198003 1 002
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

A. Penilaian RPP Berdasarkan Komponennya
1. Kelengkapan RPP meliputi identitas mata pelajaran, komponen inti,
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,
alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian

dan sumber belajar.

RPP hanya RPP memua
Memuat empat semua
komponen komponen

I f f f i
1 2 3 @ 5

2. Perencanaan Perumusan Indikator
Indikator yang disusun menggunakan kat kerja operasional yang dapat
diamati dan diukur, untuk dapat mengetdteiercapaian kompetensi,

meliputi kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan.

Kata kerja yang Kata kerja yang

digunakan dalam digunakan dalam

menyusun indikator menyusun indikator

tidak bisa mengukur operasional sehingga

ketercapaian kompetensi bisa mengukur
ketercapaian kompetensi
dengan baik

f f f l
] 5 3 @ 5

3. Perencanaan Perumusan Tujuan Pembelajaran
Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran perlu memperhatikan :
a. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan kompetensi dasar
b. Menunjukkan proses dan alat yang digunakan untuk
pencapaian tujuan
c. Kejelasan rumusan (tidakenimbulkan penafsiran ganda)

249



d. Menunjukkan hasil belajar yang terukur (tingkah laku yang
dapat diukur)

Jika hanya Jika memuat
memuat semua aspek
salah satu aspek di atas di atas

[ I I |
. 2 3 @4 5

4. Kesesuaian Kegiatan Pembelajaran dengan model CTL

Tidak sesuai Sesuai
f f f f !
1 2 3 4 @ 5

a. Kesesuaian pembelajaran yang mencerminkan kegiatan
mengumpulkan informasi
Tidak sesuai Sesuai

f f f 1
1 2 3 @ 5
b. Kesesuaian pembelajaran yang mencerminkan kegiatan

mengkomunikasikan.
Tidak sesuai Sesuai

f f f l
1 2 3 @4 5

5. Perencanaan Skenario Pembelajaran

a. Kegiatan Pendahuluan
Dalam kegiatan pendahuluan, guru :

1) Menyiapkan siswa secara psikis dan fisikukmnengikuti proses
pembelajaran.

2) Mengajukan pertanyaan pertanyaan Yyang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan pengetahuan yang akan

dipelajari.
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3). Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan
dicapai.

4). Memberikan motivasi mauputorongan kepada siswa.

Jika dalam kegiatan Jika dalam kegiatan
pendahuluan sama pendahuluan memuat
sekali tidak memuat keempat kegiatan di
atas

keempat kegiatan

di atas

1 2 3 4 @ 5

b. Kegiatan Inti

Dalam kegiatan inti memperhatikan kegiatan berpikir, kelompok
belajar, permodelan.

Jika dalam kegiatan Jika dalam kegiatan
inti sama sekali inti memuat
tidak memuat kegiatan di atas

kegiatan di atas

f f f f l
1 2 3 @ 4 5

c. Kegiatan penutup
Dalam kegiatan penutup memperhatikan aktivitas membuat simpulan
dari proses pembelajaran, penyampaian materi untuk pertemuan
selanjutnya, pemberian tugas mandiri terstruktur, dan pemberian
motivasi untuk siswa.

Jika dalam kegiatan Jika dalam kegiatan
penutup sama sekali penutup memuat
tidak memuat kegiatan di atas

kegiatan di atas

I f f i
| 2 3 @4 5
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6. Kegiatan PMRI
Dalam kegiatan pembelajaran menampilkan masalah yang terjadi di
sekitar sekolah siswa.

Jika dalam kegiatan Jika dalam kegiatan
pembelajaran sama sekali pembelajaran memuat
tidak memuatmasalah yang masalah yang terjadi
terjadi di sekitaran sekolah siswa di sekitaran sekolah
siswa

1 2 3 @4 5

7. Kegiatan pmbelajaran menghubungkan kemampuan literasi
matematika yang meliputi 3 kemampuan proses dalam OCED,
yaitu 1) Formulate, 2) Employ, dan 3) Interprest

Tidak
mengembangkan
Mengembangkan

[ I I |
. 2 3 @4 5

8. Kegiatan pembelajaran menggunakan media pembelajaran yang
tepat dengan keadaan lingkungan sekolah.

Tidak
mengembangkan Mengembangkan

f f f !
1 2 3 @ 4 5

9. Perencanaan Penilaian
a. Jenis, bentuk, dan instrumen dalam penilaian sesuai dengan
pencapaian indikator pembelajaran.
Tidak sesuai Sesuai

f f f !
1 2 3 @ 4 5

b. Instrumen penilaian sesuai untuk mengukur kemampuan
literasi matematika
Tidak sesuai Sesuai

I f f i
1 2 3 @ 4 5
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10. Alokasi Waktu

Tidak tercantum Tercantum
dalam RPP dalam RPP

I f f i
1 2 3 @4 5

11. Bahasa yang digunakan dalam RPP
a. Keterbacaan
Penggunaan teks memadai empat syarat:
1) Dapat dibaca denan tepat
2) Mudahdimengerti
3) Mudah dipahami
4) Mudah diingat

Tidak memenuhi memenuhi empat
empat syarat syarat di atas
di atas

f f f l
] 5 3 @4 5

b. Kesesuaian dengan kaidah bahasa yang baik dan benar.
Bahasa yang digunakan memenuhi tiga syarat
1) Kata kata yang digunakan adalah baku
2) Struektur kalimat memenuhi kaidah kalimat yang baik
3) Struktur kalimat memenuhi tata bahasa yang benar.

Tidak memenuhi memenuhi tiga
tiga syarat di atas syarat di atas

f f f 1
2 2 3 @ 5

c. Penggunaan bahasa secara efektif dan efisien
Bahasa yang digunakan memenuhi empat syarat.
1) Kalimat singkat dan jelas
2) Kalimat yang digunakan komunikatif.
3) Pesan yang disampaikangel(mudah dimengerti)
4) Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan salah tafsir
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Tidak memenuhi memenuhi empat
empat syarat di atas \sQlarat di atas

I T T I
1 2 3 u 5

F. Skala penilaian

; Rata- rata skor (%) Nilai Hasil (V)
; 1,00 <% < 1,80 Tidak Baik R
; 1,80 <X <2.60 Kurang Baik ...
i 2.60<%<340 Cukup sigsasai
340 <% <420 Baik | il
I 420<%<5,00 5 Sangat Baik | ... *

Komentar dan Dsaran Perbaikan

Kesimpulan Penilaian SecardJmum

Setelah memberi nilai pada butiutir penyusun RPP, dimohon
Bapak/Ibu melingkarti angka di bawah ini sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu.

RPP ini:

1 : Tidak Baik, sehingga h&h damt dipakai, masih memerlukan
konsultasi

2: Kurang Balik, tetapilapat dipakai dengan banyak revisi.

3: Cukup baik, sehingga dapat dipakai dengan sedikit revisi

4: Baik, sehingga dapat dipakai dengan sedikit revisi

5: Sangat baik, sehingga dapatakigi tanpa revisi.

Semarang, Oktober 2018
Validator,

Dr. Wardono, M.Si
NIP. 19620207 198601 1 001
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